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ABSTRAK 
 
Sucia Ani Safaroh, 2019, Implementasi Kegiatan Mentoring Dalam Pembentukan 
Karakter Siswa Kelas V Di SDIT Insan Cendekia Teras Boyolali Tahun 
2018/2019, Skripsi: Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Ilmu 
Tarbiyah, IAIN Surakarta. 
Pembimbing: Dr. Hj. Siti Choiriyah, S.Ag., M.Ag 
Kata Kunci: Mentoring, Pembentukan Karakter, Siswa Kelas V 
Pendidikan karakter menjadi isu menarik dan hangat dibicarakan kalangan 
praktisi pendidikan akhir-akhir ini. Hal ini karena dunia pendidikan selama ini 
dianggap terpasung oleh kepentingan-kepentingan yang absurd, hanya 
mementingkan kecerdasan intelektual, tanpa dibarengi dengan intensifnya 
pengembangan kecerdasan hati, perasaan, dan emosi. Adanya pengaruh 
lingkungan yang negatif, kurangnya perhatian orang tua dalam membentuk 
karakter siswa, dan adanya pengaruh negatif dari perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi (IPTEK) yang dapat merusak pola pikir dan karakter 
siswa. Salah satu upaya yang dilakukan SDIT Insan Cendekia Teras Boyolali 
dalam rangka membantu membentuk karakter siswa terutama siswa kelas V yaitu 
dengan mengadakan kegiatan mentoring, dengan adanya kegiatan mentoring ini 
memudahkan guru/mentor dalam mengarahkan dan mengawasi tingkah laku 
siswa. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan pelaksanaan 
kegiatan mentoring dalam membentuk karakter siswa kelas V di SDIT Insan 
Cendekia Teras, Boyolali Tahun 2018/2019. 
Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian ini 
dilakukan di SDIT Insan Cendekia Teras, Boyolali mulai bulan Desember 2018 
sampai dengan bulan Mei 2019. Subyek dalam penelitian ini adalah 4 guru 
sebagai mentor. Sedangkan informan dalam penelitian ini adalah kepala sekolah 
dan siswa kelas VA dan VB di SDIT Insan Cendekia Teras, Boyolali. 
pengumpulan data menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Teknik keabsahan data melalui triangulasi sumber dan triangulasi metode. Teknik 
analisis data menggunakan model analisis interaktif yang terdiri dari reduksi data,  
model data (data display), dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi kegiatan mentoring 
dalam pembentukan karakter siswa kelas V di SDIT Insan Cendekia Teras 
Boyolali Tahun 2018/2019 dilaksanakan setiap hari Kamis pukul 14.20-16.30 
WIB terdiri dari 2 pelaku yaitu mentor dan mentee. Kegitan mentoring ini berisi 
1)Pembukaan; 2)Murojaah juz 29; 3)Kultum/Tausiyah; 4)Mutabaah Amal Yaumi; 
5)Inti materi; 6)Sholat Ashar Berjamaah; 7)Al-Ma‟tsurot; 8)Penutup. Metode 
yang digunakan dalam kegiatan mentoring sangat bervariasi yaitu metode 
ceramah, diskusi, tanya jawab, keteladanan, permainan/games, pembiasaan, 
penugasan dan have fun. Kegiatan mentoring dalam pembentukan karakter siswa 
kelas V yaitu dengan pembiasaan shalat dhuha, shalat dhuhur dan shalat ashar 
berjamaah, siswa diberi tugas menjadi MC/pembawa acara, menyampaikan 
kultum, giliran membawa snack satu kali setiap pertemuan. Metode-metode 
tersebut sudah digunakan cukup baik dan maksimal. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Sudarsono dalam Anggi Fitri (2018:41) mengemukakan bahwa 
pendidikan karakter menjadi isu menarik dan hangat dibicarakan kalangan 
praktisi pendidikan akhir-akhir ini. Hal ini karena dunia pendidikan selama 
ini dianggap terpasung oleh kepentingan-kepentingan yang absurd, hanya 
mementingkan kecerdasan intelektual, akal, dan penalaran, tanpa dibarengi 
dengan intensifnya pengembangan kecerdasan hati, perasaan, dan emosi. 
Output pendidikan memang menghasilkan orang- orang cerdas, tetapi 
kehilangan sikap jujur dan rendah hati. Mereka terampil, tetapi kurang 
menghargai sikap tenggang rasa dan toleransi. Imbasnya, apresiasi 
terhadap keunggulan nilai humanistik, keluhuran budi, dan hati nurani 
menjadi dangkal. 
Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun  
2003 Pasal 1 tentang Sistem Pendidikan Nasional menerangkan bahwa 
pengertian “pendidikan” adalah usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 
negara”.  
Angga Meifa Wiliandani (2016:132) mengatakan bahwa pendidikan 
Islam pada awalnya diarahkan pada pembentukan karakter siswa untuk 
menjadi khalifah yang memiliki fitrah, roh dan jasmani, kemauan yang 
bebas, dan akal yang sehat agar mereka dapat membangun potensi diri 
yang dimilikinya menjadi seorang muslim sejati (Abady,2012:26). Jadi, 
menurut Abady (2012:27) bahwa tujuan pendidikan Islam itu ada tiga, 
yaitu, pertama, tujuan khusus yaitu untuk menjadi khalifah di muka bumi. 
Kedua, tujuan umum, yaitu untuk mengabdi kepada Allah SWT. Ketiga, 
tujuan akhir, yaitu untuk menjadi muslim sejati.  
 Anggi Fitri (2018:39) mengatakan bahwa prinsip mendasar tentang 
pengembangan karakter di Indonesia sejatinya telah dirumuskan pada 
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fungsi dan tujuan pendidikan nasional. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pada Pasal 3 menegaskan bahwa 
pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak  serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk  berkembangnya  
potensi peserta  didik  agar  menjadi  manusia  yang  beriman dan  
bertakwa kepada  Tuhan  Yang  Maha  Esa, berakhlak  mulia,  sehat,  
berilmu,  cakap,  kreatif, mandiri,  dan menjadi warga negara yang 
demokratis serta bertanggung jawab. 
 
Pendidikan yang baik itu, menurut Ki Hajar Dewantara, mestinya 
mampu mengalahkan dasar-dasar jiwa manusia yang jahat, menutupi, 
bahkan mengurangi tabiat-tabiat yang jahat tersebut. Pendidikan dikatakan 
optimal, jika tabiat luhur lebih menonjol dalam diri peserta didik 
ketimbang tabiat-tabiat jahat. Manusia berkarakter inilah yang menurut Ki 
Hajar sebagai sosok beradab, sosok yang menjadi ancangan sejati 
pendidikan. Oleh karena itu, menurut Ki Hajar Dewantara keberhasilan 
pendidikan yang sekati adalah menghasilkan manusia yang beradab, bukan 
mereka yang cerdas secara kognitif dan psikomotorik tetapi miskin 
karakter atau budi pekerti luhur (Agus Wibowo,2013:35). 
Sesuai pula dengan Permendikbud Nomor 20 Tahun 2018 tentang 
Penguatan Pendidikan Karakter Pada Satuan Pendidikan Formal, 
dinyatakan bahwa Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) adalah gerakan 
pendidikan di bawah tanggung jawab satuan pendidikan untuk 
memperkuat karakter peserta didik melalui harmonisasi olah hati, olah 
rasa, olah pikir, dan olah raga dengan pelibatan dan kerja sama antara 
satuan pendidikan, keluarga, dan masyarakat sebagai bagian dari Gerakan 
Nasional Revolusi Mental (GNRM). 
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Menurut Marzuki (2015:40) mengatakan bahwa pendidikan 
karakter merupakan salah satu usaha yang sangat penting dan perlu 
dilakukan oleh setiap orangtua, pendidik, atau pemimpin yang 
menginginkan anak, peerta didik, atau masyarakat yang berkarakter. 
Kurikulum pendidikan karakter harus dikembangkan sedemikian rupa 
sehingga seluruh aktivitas dalam penyelenggaraan pendidikan karakter 
memiliki pedoman yang jelas dan dapat terlaksana dengan baik. Seluruh 
proses pendidikan karakter harus direncanakan, dilaksanakan, dan di 
evaluasi dengan baik yang didukung dengan pemahaman (ilmu) dan 
pengalaman yang benar. Untuk hal ini, guru (pendidik) memiliki peran 
yang sangat penting dalam mengarahkan peserta didik untuk terus belajar 
dan belajar berkarakter. Ini bukan berarti bahwa guru yang menjadi 
tumpuan satu-satunya dalam keberhasilan proses pendidikan karakter. 
Perlu ditegaskan pula bahwa peran guru ini harus didukung peran-
peran pendukung yang lain, terutama peran keluarga dan masyarakat. 
Dengan kata lain, lingkungan peserta didik sangat memengaruhi proses 
pendidikan karakter yang dilaluinya. Jika sinergi bisa dilakukan diantara 
guru, kedua orangtua di rumah, dan para pemimpin di masyarakat, dalam 
arti mereka menjadi model atau teladan bagi para peserta didik dalam 
berkarakter, tentu pendidikan karakter yang dilakukan akan berhasil 
dengan baik. 
Hal yang sangat penting dalam membentuk sifat dan karakter 
manusia menjadi insan kamil adalah pendidikan. Melalui  pendidikan baik 
itu keluarga, sekolah, ataupun lingkungan sekitar, manusia dapat terbuka 
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fikirannya, bahwa apa-apa yang ada di alam semesta ini terdapat  banyak 
sekali ilmu, dari mulai yang ada di dalam diri manusia itu sendiri hingga 
luar angkasa yang sulit dijangkau oleh panca indra dan pada akhirnya 
berfikir bahwa alam semesta adalah pemilik sang pencipta dan dialah yang 
mengatur segalanya diantara aturan itu salah satunya tentang pendidikan 
anak yang harus diperhatikan bahwa  pendidikan pada masa kanak-kanak 
lah yang akan berpengaruh pada karakter anak itu ketika telah dewasa 
nanti.  Pendidikan terhadap anak  tidak hanya dilakukan ketika mereka 
masih kecil, tetapi, dilakukan sejak dalam kandungan sampai ia tumbuh 
dewasa.  
Hadis sebagai bagian dari ajaran penting dalam islam memiliki 
sekian banyak muatan mulia yang bisa dijadikan pijakan dalam wacana 
pendidikan anak ini.  oleh karena itu, penulis akan menguraikan beberapa 
hadist terkait pendidikan anak. Pembicaraan hadis tentang pendidikan 
anak yang dimaksud, misalnya hadis di bawah ini. 
 
 ُهاََوَبَأف ُ ُهناَسِل ُهَْنع َبِْرُعي ىَّتَح ِةَرْطِفْلا َىَلع َُدلُْوي ٍدُْولْوَم ُّلُك َْوا ِهِنَاد ِّوَُهي  
.   َْوا ِهِناَر َِّصُني  ِهِناَسِّجَُمي )ىقهيبلاو ىنارطلاو ىلعي ىبا هور( .  
Artinya: “Semua anak yang dilahirkan atas kesucian sampai lisannya dapat 
menerangkan maksudnya, kemudian orangtuanya yang membuatnya jadi 
Yahudi, Nasrani, atau Majusi”. (HR. Abu Ya‟la, al-thabrani, dan al-
Baihaqi, dari Aswad ibn Sari) (Susan Noor Farida/ Diroyah, Jurnal Ilmu 
Hadis 1, September 2016:38). 
Hadis diatas menjelaskan tentang pentingnya pendidikan anak 
sejak dini. Menurut penelitian al-Suyuthi, kualitas hadis ini adalah shahih. 
Dengan demikian hadis ini dapat dijadikan hujjah. Karenanya, berdasarkan 
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petunjuk hadis ini peran sentral orang tua dalam pendidikan anak sangat 
menentukan bagi suksesnya pendidikan anak. Petunjuk hadis di atas, jika 
dikaitkan dengan kajian keilmuan kontemporer, misalnya ilmu Psikologi, 
akan bertautan dan saling menguatkan. Misalnya, menurut psikologi, anak 
pada dasarnya dipengaruhi oleh dua faktor yang terintegrasi yaitu 
pembawaan dan lingkungan. Sementara, menurut hadis di atas ditegaskan 
bahwa anak sangat dipengaruhi oleh lingkungan keluarga terutama pihak 
orangtuanya. Di sini faktor pembawaan atau watak anak yang diturunkan 
oleh orangtuanya itu sebenarnya sudah tercakup. Namun demikian, dalam 
kajian Islam bahwa faktor-faktor pembawaan maupun maupun faktor-
faktor dari luar kedua-duanya dapat berpengaruh pada anak yang sedang 
tumbuh dan berkembang. 
Namun pada kenyataannya, di era globalisasi seperti sekarang ini 
marak diperbincangkan oleh semua orang bahwasanya kemerosotan 
karakter yang terjadi di masyarakat kita, salah satu bagiannya yaitu putra- 
putri penerus bangsa. Dengan menyoroti fakta dan fenomena bahwa 
beberapa sekolah lebih memprioritaskan prestasi akademik dibandingkan 
karakter siswa dan ada beberapa siswa yang berperilaku kurang sopan 
terhadap orang tua dan guru karena kurangnya perhatian orang tua dan 
juga pengaruh lingkungan yang negatif.  
Sistem pendidikan nasional (Sisdiknas) merupakan acuan atua 
pendekatan pendidikan untuk mendidik dan membangun manusia 
seutuhnya, yaitu manusia yang seimbang, tidak hanya berhasil pada satu 
atau dua sisi domain saja, tetapi pada semua sasaran domain (totally 
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success approach). Kenyataanya, hasil pendidikan di Indonesia masih 
belum seperti yang diharapkan. Dalam kehidupan sehari-hari masih 
terlihat, seperti (1) banyak perkelahian di kalangan siswa; (2) kurangnya 
kesadaran siswa akan sistem aturan yang berlaku; (3) mutu peniddikan di 
Indonesia masih rendah dibandingkan dengan mutu pendidikan di negara-
negara lain; dan (4) masih banyak lagi problem pendidikan di Indonesia 
yang belum berjalan sesuai dengan arah yang ingin dicapai. Semua ini 
merupakan cerminan bahwa akhlak tercela melanda di kalangan para 
peserta didik (anak-anak sekolah). Masyarakat, bangsa, dan negara sangat 
mendambakan anak-anak yang berakhlak mulia yang taat menjalankan 
ajaran agama mereka, dilengkapi dengan sikap dan perilaku mulia di 
tengah-tengah kehidupan keluarga, sekolah, dan masyarakat pada 
umumnya (Marzuki,2016:91). 
Oleh karena itu, salah satu tempat yang baik untuk 
mengimplementasikan pembentukan karakter peserta didik adalah sekolah. 
Dimana sekolah adalah tempat menimba ilmu dan bersosialisasi dengan 
guru dan juga teman. Namun, sekolah bukan hanya bertugas memberikan 
ilmu pengetahuan umum semata, tetapi sekolah juga memiliki tugas untuk 
membentuk karakter peserta didiknya, sehingga dapat menghasilkan 
peserta didik yang tidak hanya cerdas dan unggul dalam bidang akademik 
saja tetapi juga menghasilkan peserta didik yang berkarakter. Dalam upaya 
membentuk karakter siswa, sekolah juga berupaya untuk mengoptimalkan 
peran guru, orang tua serta masyarakat untuk menciptakan lingkungan 
sekolah yang kondusif melalui kegiatan-kegiatan sekolah yang dapat 
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membantu pembentukan karakter siswa, yang mana diharapkan siswa 
mempunyai karakter yang baik dan kuat sesuai dengan ajaran islam serta 
dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu kegiatan yang 
dapat di implementasikan adalah kegiatan mentoring. 
Pembelajaran dengan sistem mentoring merupakan salah satu strategi 
yang bisa ditawarkan disamping strategistrategi lainnya. Menurut Eric 
Parsloe, The Oxford School of Coaching & Mentoring "Mentoring is a 
powerful personal development and empowerment tool. It is an effective 
way of helping people to progress in their careers and is becoming 
increasing popular as its potential is realised. It is a partnership between 
two people (mentor and mentee) normally working in a similar field or 
sharing similar experiences. It is a helpful relationship based upon mutual 
trust and respect"(http://www.mentorset.org.uk). 
 
Mentoring merupakan bentuk pembelajaran yang menguatkan aspek-
aspek yang belum tersentuh dengan optimal  dalam pendidikan formal 
seperti aspek : Kepribadian siswa, Adab siswa, dan Sosial siswa. 
Didalamnya juga terdapat rasa kekeluargaan yang tinggi antara pementor 
dengan siswanya, sehingga siswa dapat leluasa mengeksplor pikiran-
pikirannya (Mahfuzi Irawan Siragih, 2015:5). 
 
Salah satu  sekolah yang sudah mengimplementasikan kegiatan 
mentoring adalah SDIT Insan Cendekia Teras, Boyolali yang memiliki 
akreditasi A, apalagi sekolah tersebut juga memiliki banyak prestasi di 
bidang akademik dan non akademik. Kegiatan mentoring di SDIT Insan 
Cendekia Teras, Boyolali dianggap sebagai salah satu  bentuk pendekatan 
guru dengan siswa dalam pembentukan karakter yang didalamnya 
memberikan ilmu atau wawasan keislaman terkait keimanan, ibadah, dan 
juga akhlak. 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada Kamis, 10 
Januari 2019 dengan Bapak Badrus Zaman selaku kepala sekolah 
menjelaskan bahwa di SDIT Insan Cendekia Teras, Boyolali memiliki 
banyak kegiatan keagamaan, dimulai dari kegiatan pembiasaan yaitu 
8 
 
 
 
sholat dhuha berjama‟ah setiap pagi, tahfidz, muraja‟ah surat, dan lain-
lain. Adapula kegiatan ekstrakurikuler yaitu karawitan, pramuka, panahan, 
mentoring, dan lain sebagainya. Kegiatan mentoring yang diterapkan di 
SDIT Insan Cendekia Teras, Boyolali dikenal dengan “Bina Pribadi 
Islami” yaitu kegiatan yang masuk dalam kegiatan ekstrakurikuler wajib 
untuk kelas IV sampai dengan kelas VI yang dilaksanakan setiap hari 
Kamis diluar jam pembelajaran aktif. Pelaku dalam kegiatan mentoring ini 
antara lain, mentor, peserta mentoring (mentee) yaitu siswa kelas IV 
sampai dengan kelas VI(mentee), dan koordinator mentoring. Menurut 
Bapak Badrus Zaman selaku kepala sekolah SDIT Insan Cendekia Teras, 
Boyolali mengatakan bahwa kegiatan mentoring ini sudah berjalan efektif 
selama kurang lebih 2,5 tahun. Sistem pembelajaran mentoring ini 
dibentuk secara terpisah antara putra dan putri dalam sebuah kelompok 
kecil yaitu terdiri dari 10-12 siswa, jadi tiap kelompok memiliki satu 
mentor baik putra maupun putri. Tujuan diadakannya ekstrakurikuler 
mentoring ini adalah memberikan sistem pembelajaran yang variatif untuk 
membantu membentuk siswa yang berkarakter. Adapun tujuh karakter 
sebagai standar kompetensi kelulusan di SDIT Insan Cendekia Teras, 
Boyolali, antara lain : 
1. Memiliki aqidah yang lurus 
2. Melakukan ibadah yang benar 
3. Berkepribadian matang dan berakhlaq mulia 
4. Menjadi pribadi yang bersungguh-sungguh, disiplin, dan 
mampu mengendalikan diri 
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5. Memiliki kemampuan membaca, menghafal, dan memahami 
Al-Qur‟an dengan baik 
6. Memiliki wawasan yang luas 
7. Memiliki ketrampilan hidup (life skill). 
Sedangkan berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada 
Kamis, 10 Januari 2019 dengan Ibu Siti Rohmiyatun, S.S selaku mentor 
putri kelas VB mengatakan bahwa mentoring adalah kegiatan sharing 
bersama pementor apabila siswa mengalami permasalahan di bidang 
akademik ataupun masalah pribadi siswa, apalagi siswa kelas V ini sudah 
banyak yang baligh sehingga apabila siswa ingin sharing hal-hal yang 
sifatnya pribadi tidak merasa canggung ataupun malu, karena mentoring 
ini dibentuk secara terpisah antara putra-putri. Jadi, ketika peserta 
mentoring putri maka didampingi oleh mentor putri, begitupun sebaliknya. 
Harapannya, dengan adanya kegiatan mentoring ini dapat membantu 
menambah wawasan, keimanan, dan mengembangkan karakter siswa 
sesuai dengan tujuan dan standar kompetensi kelulusan,sehingga dalam 
proses pencarian jati diri siswa menjadi lebih terarah dan terbimbing 
dengan baik.  
Oleh karena itu, untuk mengetahui implementasi kegiatan 
mentoring dalam pembentukan karakter siswa, maka diperlukan penelitian 
lebih lanjut terhadap kegiatan mentoring ataupun dapat diusulkan ke 
sekolah-sekolah lain agar menerapkan kegiatan mentoring ini untuk 
membantu terbentuknya karakter peserta didik. Oleh karena itu, penulis 
tertarik untuk mengangkat judul penelitian “Implementasi Kegiatan 
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Mentoring Dalam Pembentukan Karakter Siswa Kelas V di SDIT Insan 
Cendekia Teras, Boyolali Tahun 2018/2019.” 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat diidentifikasi 
masalah-masalah sebagai berikut : 
1. Terdapat beberapa SD/MI yang lebih menitikberatkan pada prestasi 
akademik dibandingkan pendidikan karakter siswa 
2. Adanya pengaruh lingkungan yang negatif dan kurangnya perhatian 
orang tua dalam membentuk karakter siswa 
3. Adanya pengaruh negatif dari perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi (IPTEK) yang dapat merusak pola pikir dan karakter siswa. 
C. Pembatasan Masalah 
Dari indentifikasi masalah diatas, maka dalam penelitian ini 
difokuskan pada pelaksanaan kegiatan mentoring dalam membentuk 
karakter siswa di kelas VA dan VB full day reguler di SDIT Insan 
Cendekia Teras, Boyolali Tahun 2018/2019. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan 
pembatasan masalah diatas, maka dapat diajukan rumusan masalah sebagai 
berikut “Bagaimana pelaksanaan kegiatan mentoring dalam membentuk 
karakter siswa kelas V di SDIT Insan Cendekia Teras, Boyolali Tahun 
2018/2019 ?” 
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E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, secara umum tujuan 
penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan pelaksanaan kegiatan 
mentoring dalam membentuk karakter siswa kelas V di SDIT Insan 
Cendekia Teras, Boyolali Tahun 2018/2019. 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan akan membawa manfaat untuk 
beberapa pihak antara lain : 
1. Manfaat Teoritis 
a. Diharapkan dapat memberikan gambaran tentang pelaksanaan 
kegiatan mentoring dalam pembentukan karakter siswa kelas V di 
SDIT Insan Cendekia Teras, Boyolali Tahun 2018/2019. 
b. Diharapkan dapat dijadikan sebagai masukan untuk meningkatkan 
kegiatan- kegiatan yang dapat membentuk karakter siswa. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Siswa 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
wawasan dan informasi akan pentingnya pembentukan karaker 
sehingga siswa dapat termotivasi untuk mengikuti kegiatan 
mentoring. 
b. Bagi Mentor 
Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu dijadikan 
sebagai bahan evaluasi untuk menerapkan kegiatan mentoring yang 
lebih baik lagi ke depannya. 
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c. Bagi Kepala Sekolah 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai 
acuan untuk memberikan saran dan dukungan terhadap kegiatan-
kegiatan yang mampu membantu membentuk karakter siswa. 
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BAB II 
PEMBAHASAN 
 
A. Kajian Teori 
1. Mentoring 
a. Pengertian Mentoring 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, implementasi 
adalah pelaksanaan, penerapan (KBBI,2015). Mentoring 
merupakan salah satu sarana tarbiyah islamiyah (pembinaan islami) 
yang di dalamnya ada proses belajar. Orientasi dari mentoring itu 
sendiri adalah pembentukan karakter dan kepribadian islami 
peserta mentoring (syakhsiyah islamiyah). Kata mentor dalam 
bahasa Inggris berarti penasihat. Mentoring secara umum 
merupakan kegiatan pendidikan dalam perspektif luas dengan 
pendekatan saling menasihati . Apabila merujuk pada Al-Quran 
Allah, memerintah kita untuk saling menasihati dalam hal 
kebenaran dan kesabaran.  
                           
                
 
Artinya: Demi masa. Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam 
kerugian kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal 
shalih dan nasihat- menasihati supaya menetapi kesabaran (QS. Al-
„Ashr,103:1-3)  
Dalam surat diatas disebutkan bahwa orang yang terhindar 
dari kerugian hidup adalah orang-orang yang saling menasihati 
mengenai kesabaran dan kebenaran. Disini tersirat bahwa untuk 
bisa melaksanakannya, kita tidak bisa sendirian. Kita 
membutuhkan orang lain. Secara individu, kita tidak hanya fokus 
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pada bagaimana memberi nasihat, tetapi juga kemauan untuk 
mendengarkan nasihat. 
Saling nasihat-menasihati ini diterapkan dalam kegiatan 
mentoring sehingga tercipta suasana saling belajar yang akan 
memberikan perubahan ke titik yang lebih baik. Dari tidak tahu 
menjadi tahu, dari kondisi jahiliyah menuju cahaya Islam. 
Diharapkan dari klub mentoring ini dilahirkan generasi baru yang 
siap mengemban amanah umat dan membangun negeri ini. 
Dari perspektif metode, mentoring islam adalah metode 
memahami islam dengan cara yang menyenangkan. Kesan dalam 
masyarakat saat ini (terutama dikalangan remaja), bahwa 
mempelajari islam identik dengan ngantuk dan membosankan 
adalah salah. Dengan mentoring, kesan itu akan hilang dan berganti 
dengan perspektif menyenangkan (fun and I love it). Kata 
„mentoring‟ memiliki kesan lebih modern dan sesuai dengan 
karakter remaja. Berbeda bila kita menggunakan kata „ngaji‟. Yang 
terbayang adalah suasana membosankan dan ustadz yang sudah 
tua. Bagi siapa saja yang baru mendengar kata mentoring, tentu 
akan segera bertanya, “Apa itu mentoring?” Jawabannya, 
“Mentoring adalah mengkaji islam dengan cara yang 
menyenangkan (Muhammad Ruswandi, Adeyasa, 2007:1).” 
Mentoring dan coaching menjadi cara penting dalam 
pengembangan manajemen. Aktivitas-aktivitas coaching dan 
mentoring bisa terjadi secara formal atau informal. Mentoring 
adalah pendekatan dalam memberi nasihat, membimbing, dan 
15 
 
 
 
membina, untuk menciptakan hubungan praktis guna mendorong 
pertumbuhan dan pengembangan karir individu, pribadi dan 
profesional. Sedangkan coaching sering dianggap sebagai 
tanggung jawab atasan langsung yang memberikan bantuan, 
hampir seperti mentor (Mondy:2008). Kata coaching sering 
diasosiasikan dengan pelatih olah raga, sedangkan kata counseling 
lebih banyak diasosiasikan kepada penyembuh atau pemberi 
bantuan kepada sesorang yang mengalami permasalahan psikologis 
(Ancok dalam Ni‟matul Khasanah, Jurnal Kependidikan,Vol. II 
No.2, 2014:89). 
 
Jadi, dari beberapa pengertian diatas, dapat disimpulkan 
bahwa mentoring dapat diartikan sebagai kegiatan bimbingan dan 
pendampingan yang dilakukan secara berkelompok untuk 
memperbaiki perilaku maupun pola pikir seseorang menjadi 
pribadi yang berkarakter sesuai dengan aturan yang berlaku dalam 
kehidupan sehari-hari. 
b. Ruang Lingkup Mentoring  
Mentoring islam merupakan salah satu program dalam 
bidang pembinaan remaja muslim. 
1) Tujuan mentoring 
Siswa muslim memperoleh pemahaman tentang 
islam dan bersemangat untuk ibadah kepada Allah dengan 
benar. 
2) Sasaran mentoring 
Mentoring ditujukan untuk remaja muslim dan 
dibimbing oleh para mentor yang terlatih dan terkontrol 
perkembangannya. 
 
 
16 
 
 
 
3) Pelaksanaan  
Mentoring dilaksanakan satu pekan sekali selama 2 
jam. 
Kegiatan mentoring islam memiliki dua pelaku utama yaitu 
mentor dan mentee (baca: mentii: peserta mentoring). Mentor 
adalah penasihat utama dalam kelompok mentoring, sedangkan 
mentee adalah peserta mentoring. Mereka mengadakan pertemuan 
seminggu sekali, dengan waktu pertemuan yang telah disepakati 
bersama. Jumlah peserta dalam mentoring sekitar 3-20 orang. 
Pelaku utama kegiatan mentoring setidaknya harus memiliki dua 
kemampuan dasar, yaitu kemampuan menasihati dan kemampuan 
untuk mendengar nasihat. Seorang mentor yang menjadi pusat 
perhatian mentee harus memiliki semua kemampuan ini. 
Pelaksanaan program mentoring melibatkan banyak pihak, 
diantarannya adalah para mentor, mentee, pengelola mentoring dan 
institusi lain (tergantung situasinya). Apabila kegiatan mentoring 
dilaksanakan di sekolah, maka institusi itu adalah sekolah. Institusi 
lain yang terlibat adalah LSM (Lembaga Swadaya Masyarakat) 
yang peduli dengan pengembangan pengembangan diri remaja. 
Karwil (Kantor Wilayah) Departemen atau Pemda (Pemerintah 
Daerah) pun dapat terlibat, sebagaimana dicontohkan MGMP 
(Musyawarah Guru Mata Pelajaran) Agama Islam SMK DKI 
Jakarta, Kanwil Depdiknas , dan Kanwil Departemen Agama DKI 
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Jakarta. Mereka bekerja sama dengan Yayasan IQRO dalam 
pengadaan program mentoring di SMK-SMK Jakarta. 
c. Penjabaran Tujuan Mentoring Bagi Mentee  
Mentee diharapkan menjadi pribadi yang: 
1) Melaksanakan ibadah-ibadah wajib 
2) Simpati pada persoalan islam dan keislaman 
3) Memiliki kepribadian hanif dan bersedia mendengarkan 
dakwah 
4) Memiliki kecenderungan untuk mengubah diri dan mengubah 
orang lain 
5) Memiliki potensi tertentu yang dapat bermanfaat bagi dakwah 
(Muhammad Ruswandi, Rama Adeyasa,2007:6). 
d. Metode-Metode dalam Mentoring 
Mengapa kita tidak boleh merasa cukup dengan metode 
yang telah ada? Ada beberapa alasan untuk menjawabnya. 
1. Adanya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 
menyebabkan semakin luasnya cara belajar seseorang. Ia 
menuntut kita untuk memperbanyak metode yang efektif. 
Metode itu alat, semakin baik alatnya semakin baik hasilnya. 
2. Biasanya perbedaan budaya dan intelektual menyebabkan beda 
pula dalam metode pendekatannya. Perubahan sosiologi dan 
perkembangan intelektualitas menyebabkan perlunya kita 
memiliki bank metode yang dapat mengakses masyarakat kita 
dengan nilai-nilai universal Islam. 
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3. Arus globalisasi pun menjadi alasan agar kita terus menggali 
metode-metode efektif karena yang menjadi esensi globalisasi 
adalah keterbukaan akan informasi. Banjir informasi memberi 
kita suatu pelajaran begitu luasnya ilmu. Yang perlu 
diperhatikan adalah di era globalisasi bukan sekedar menuntut 
anda untuk tahu, tetapi bagaimana bisa memanfaatkan 
informasi itu dlaam bentuk amal nyata. Ilmu tidak bermanfaat 
bila tidak dipraktikkan. 
4. Metode kontradiktif yang dikemas dalam bentuk rasa yang 
“manis” dan indah telah cukup berhasil dlam menggerogoti 
moral bangsa ini. Metode kontradiktif saja dapat menggaet 
manusia untuk menurutinya. Jalan yang di ridhai-Nya ini perlu 
kita jelaskan dengan cara apapun bahwa ini jalan yang lurus, 
lega dan jelas, seperti jalan tol. Tidak ada yang sulit, yang ada 
hanya manusia itu sendiri yang mempersulit dirinya. 
5. Terakhir, tentu saja konsep lama yang telah teruji tetap 
dipertahankan (Muhammad Ruswandi, Rama Adeyasa, 
2007:50).  
e. Metode Penyampaian Materi Mentoring 
Memahami metode penyampaian bermanfaat bagi kita 
untuk mampu menyampaikan pesan yang diharapkan untuk 
diterima dengan jelas. Dalam penentuan penggunaan metode yang 
baik tergantung pada: 
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1) Tujuannya,  
2) Kemampuan mentor dan pemimpin, 
3) Kemampuan orang yang belajar, 
4) Besarnya kelompok, 
5) Waktunya, dan 
6) Fasilitas yang ada. 
Di bawah ini beberapa metode yang dapat dipilih dalam 
menyampaikan materi. Diantaranya ceramah, diskusi kelompok, 
panel, panel forum, kelompok studi kecil, role-play, case study, 
brainstorming, tim pendengar, debat, diskusi formil, simposium 
dan simposium forum (Muhammad Ruswandi, Rama Adeyasa, 
2007:51). 
a) Ceramah 
Ceramah ialah pidato yang disampaikan oleh seorang 
pembicara di depan sekelompok peserta. Gunakan ceramah: 
(1) Pada waktu memberi informasi 
(2) Ketika orang yang belajar itu sudah mendapatkan motivasi 
(3) Jika pembicara pandai menggunakan “gambar” kata-kata. 
(4) Jika kelompok terlalu besar untuk memakai metode yang 
lain 
(5) Jika ingin menambah atau menekan apa yang sudah 
dipelajari 
(6) Ketika mengulangi atau mengadakan pengantar suatu 
pelajaran atau aktivitas. 
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(7) Jika siswa dapat memahami kata-kata yang digunakan. 
b) Diskusi Kelompok  
Diskusi kelompok ialah percakapan yang 
direncanakan atau dipersiapkan antara tiga orang atau lebih 
tentang topik tertentu, dengan seorang pemimpin. Gunakan 
diskusi kelompok: 
(1) Pada saat saling mengemukakan pendapat 
(2) Untuk membuat problema itu menarik 
(3) Untuk membantu peserta mengemukakan pendapatnya 
(4) Untuk mengenal dan mengolah problema 
(5) Untuk menciptakan suasana yang informal 
(6) Untuk memperoleh pendapat dari orang-orang yang tidak 
suka berbicara. 
c) Panel 
Panel ialah pembicaraan yang sudah direncanakan di 
depan peserta tentang sebuah topik. Diperlukan tiga penelis 
atau lebih dan seorang pemimpin. Gunakan metode ini: 
(1) Pada waktu mengemukakan pendapat yang berbeda 
(2) Jika ada panelis yang memenuhi syarat 
(3) Jika pokok pembicaraan terlalu luas untuk di diskusikan 
dalam kelompok itu 
(4) Jika dipandang labih baik untuk mengajak peserta 
“melihat ke dalam,” tetapi tidak memberikan tanggapan 
secara verbal di dalam diskusi 
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(5) Ketika mempertimbangkan keuntungan dan kerugian 
suatu pemecahan masalah 
(6) Jika panelis dan moderator bersedia untuk 
mempersiapkan diri. 
d) Panel- Forum 
Panel-forum ialah panel yang disertai partisipasi 
peserta. Gunakan metode ini: 
(1) Jika ingin menggabungkan penyajian isi dan reaksi 
peserta  
(2) Jika anggota kelompok diharapkan memberi reaksi pada 
diskusi itu 
(3) Jika ada pendapat yang sulit dikuasai sehingga perlu 
dibahas sebelum diajukan secara terbuka 
(4) Jika waktunya cukup 
(5) Ketika mempertimbangkan untung-rugi suatu pemecahan 
masalah 
(6) Jika ada panelis yang memenuhi syarat 
(7) Jika mengajukan pandangan yang berbeda-beda. 
e) Kelompok Studi Kecil 
Kelompok studi kecil (buzz group) adalah pemecahan 
kelompok yang lebih besar. Kelompok kecil ini membahas 
tugas-tugas yang diberikan dan biasanya melepaskan hasilnya 
kepada kelompok besar. Gunakan metode ini: 
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(1) Jika kelompok terlalu besar sehingga tidak 
memungkinkan setiap orang berpartisipasi 
(2) Ketika mengolah beberapa segi pokok 
(3) Jika ada anggota kelompok yang lamban dalam 
mengambil bagian 
(4) Jika waktu terbatas 
(5) Untuk menciptakan suasana yang menyenangkan dalam 
kelompok. 
f) Role Play 
Role play ialah pemeranan sebuah situasi dalam hidup 
manusia dengan tanpa diadakan latihan; dilakukan oleh dua 
orang atau lebih untuk dipakai sebagai bahan analisa oleh 
kelompok. Gunakan metode ini: 
(1) Jika peserta perlu mengetahui lebih banyak tentang 
pandangan yang berlawanan 
(2) Jika peserta mempunyai kemampuan untuk memakainya 
(3) Pada waktu membantu peserta “memahami” suatu 
masalah 
(4) Jika ingin mencoba mengubah sikap 
(5) Jika pengaruh emosi dapat membantu dalam penyajian 
masalah 
(6) Di dalam pemecahan masalah 
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g) Case-Study 
Case-study ialah sekumpulan situasi masalah termasuk 
detail-detail yang memungkinkan kelompok menganalisa 
masalah itu. Permasalahan itu merupakan “bagian dari hidup” 
yang mengundang diagnosis, dan pengobatan. Dapat 
disampaikan secara lisan maupun tertulis, juga secara 
dramatis, atau dengan fil, dapat juga berupa rekaman. 
Gunakan metode ini: 
(1) Ketika menghubungkan masalah dengan situasi hidup 
(2) Ketika menganalisa suatu masalah 
(3) Jika anggota tidak mampu untuk role-play 
(4) Untuk membantu anggota memahami masalah 
(5) Jika mencari kemungkinan-kemungkinan pemecahan 
masalah 
(6) Ketika menganalisa fakta yang ada tentang suatu 
masalah. 
h) Brainstorming 
Brainstorming ialah semacam cara pemecahan masalah 
dimana anggota mengusulkan dengan cepat semua 
kemungkinan pemecahan yang terpikirkan. Tidak ada kritik. 
Evaluasi atas pendapat-pendapat tadi dilakukan kemudian. 
Gunakan metode ini: 
(1) Untuk membangkitkan pemikiran yang kreatif 
(2) Untuk merangsang partisipasi 
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(3) Pada waktu mencari kemungkinan pemecahan masalah 
(4) Berhubungan dengan metode lainnya 
(5) Untuk membangkitkan pendapat-pendapat baru 
(6) Untuk menciptakan suasana yang menyenangkan dalam 
kelompok. 
i) Tim Pendengar 
Tim pendengar regu yang dibentuk dengan membagi 
peserta menjadi beberapa regu sebelum suatu penyajian. 
Setiap tim diberi tugas mendengarkan dengan tugas khusus. 
Laporan tentang tugas itu disampaikan setelah penyajian. 
Gunakan metode ini: 
(1) Kalau ada pendapat tertentu yang mungkin luput dari 
perhatian 
(2) Kalau berbagai segi masalah itu memerlukan penekanan 
(3) Jika kelompok itu benar 
(4) Untuk memberi tujuan pada diskusi 
(5) Untuks menyajikan informasi. 
j) Debat  
Debat ialah sebuah metode dimana pembicara dari 
pihak yang pro dan kotra menyampaikan pendapat mereka. 
Anggota kelompok dapat juga bertanya kepada peserta 
debat/pembicara. Gunakan metode ini: 
(1) Jika hasil pembicaraan perlu “diasah” 
(2) Untuk membangkitkan analisa 
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(3) Untuk menyampaikan pendapat yang berbeda-beda 
(4) Jika anggota bersedia untuk mendengar ke dua segi 
permasalahan 
(5) Jika kelompok itu besar 
k) Diskusi Formil 
Diskusi formil ialah metode pemecahan problema yang 
sistematis, mencakup: (1) penyampaian problema, (2) 
pengumpulan data, (3) mempertimbangkan pemecahan yang 
mungkin, dan (4) memilih cara pemecahan yang terbaik. 
Gunakan metode ini: 
(1) Jika ada waktu yang cukup banyak 
(2) Pada waktu memberi latihan untuk pemecahan problema 
(3) Untuk membangkitkan pemikiran yang logis 
(4) Ketika problema itu sudah dirumuskan dengan jelas 
(5) Jika ada problema yang memerlukan perumusan 
(6) Untuk mendorong kepada pemecahan problema secara 
menyeluruh 
(7) Jika pemimpin cukup terampil dengan metode ini 
(8) Jika kelompok tidak terlalu besar sehingga memungkinkan 
setiap peserta ambil bagian. 
l) Simposium 
Simposium ialah serangkaian pidato pendek di depan 
peserta dengan seorang pemimpin, pidato-pidato ini  
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mengemukakan aspek-aspek yang beda dari topik tertentu. 
Gunakan metode ini: 
(1) Untuk mengemukakan aspek-aspek yang berbeda dari 
topik tertentu 
(2) Jika kelompok itu besar 
(3) Jika kelompok itu membutuhkan keterangan yang ringkas 
(4) Jika ada pembicara yang memenuhi syarat 
(5) Jika tidak memerlukan reaksi peserta 
(6) Ketika pokok pembicaraan sudah ditentukan 
m) Simposium Forum 
Simposium forum ialah simposium yang diikuti dengan 
partisipasi peserta. Gunakan metode ini: 
(1) Untuk memberi kesempatan interaksi kelompok setelah 
simposium 
(2) Pada saat diperlukan kombinasi penyajian isi dan reaksi 
peserta 
(3) Ketika ada pendapat yang sulit yang harus ditangani 
dengan benar sebelum di diskusikan secara terbuka 
(4) Jika ada waktu dan persiapan yang cukup 
(5) Jika mengajukan beberapa pandangan yang berbeda 
untuk minta tanggapan dari peserta 
(6) Jika kelompok itu besar 
(7) Jika kelompok itu membutuhkan keterangan yang 
ringkas.  
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f. Persiapan Kegiatan Mentoring 
Sekti Rahardjo (2007:19), mengatakan bahwa persiapan 
mentoring meliputi ketiga potensi yang ada pada setiap diri 
manusia, yaitu ruhiyah  (mental), aqliyah (wawasan), dan 
jasadiyah (fisik). Selain itu, ada pula persiapan pendukung yang 
akan lebih mengoptimalkan kegiatan mentoring. 
1) Ruhiyah (mental) 
Menjadi seseorang mentor harus senantiasa disertai dengan 
komitmen yang tinggi karena mentoring bukanlah kegiatan 
yang main-main atau hanya sekadar pengisi waktu luang. 
Abbas As Siesie mengatakan bahwa agar dakwah berhasil 
maka seorang da‟i/daiyah harus memiliki dua sifat: cerdas dan 
bersih. Artinya, cerdas akal dan bersih hatinya. Hati yang 
bersih bukan berarti hati harus bak malaikat. Adalah 
manusiawi jika ada noktah-noktah yang membuat keruh hati 
karena kita adalah manusia. Namun, tugas kita juga untuk 
meminimalisasi semua itu agar tidak menjadi penyakit yang 
terus menggerogoti hati. 
Setiap perbuatan tentu bergantung niatnya. Begitu pula, kita 
mengisi mentoring. Maka kita harus selalu berniat ikhlas 
karena Allah semata. Kita sebagai seorang mentor yang 
notabene merupakan juru dakwah, harus senantiasa 
memerhatikan kondisi hati. Mengapa faktor keikhlasan 
sedemikian pentingnya? Sebab, itulah perwujudan jihad di 
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jalan Allah. Niat selain sebagai landasan diterimanya aktivitas 
amal dalam mengisi mentoring, juga berperan dalam menjamin 
keberhasilannya. Niat yang tidak tulus akan merusak aktivitas, 
menyebabkan barisan melemah, dan terhapusnya pahala. 
Sebaliknya, niat yang ikhlas akan menyebabkan aktivitas 
semakin baik, barisan semakin kokoh hingga mampu 
mengatasi berbagai rintangan. Umar bin Abdul Aziz pernah 
memberikan nasikat terkait dengan niat, “Ketahuilah! 
Sesungguhnya bantuan Allah kepada seorang hamba 
bergantung pada niatnya. Siapa yang niatnya sempurna, maka 
bantuan yang diberikan-Nya akan sempurna dan jika niatnya 
kurang, maka bantuan yang diberikan-Nya juga kurang sesuai 
dengan kadar niat orang itu.” 
Niat yang ikhlas untuk Allah semata berimplikasi pada 
aktivitas mentoring yang baik. Pernah ada seorang akhwat 
yang komitmennya dalam dakwah tidak diragukan lagi. 
Semboyannya adalah “ikhtiar, maksimal, tawakal, optimal.” 
Subahanallah, betapa niat yang ikhlas membuahkan motivasi 
yang kuat hingga seorang mampu dan mau mengerahkan 
seluruh potensi yang ada pada dirinya demi kemajuan dakwah. 
Artinya, keikhlasan sebagai mentor bukan berarti kita 
melakukan aktivitas mentoring seadanya. Tetap saja harus ada 
yang namanya input-proses-output. Untuk dapat menghasilkan 
output mentee yang baik, diperlukan proses mentoring yang 
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optimal yang secara langsung membutuhkan input  persiapan 
yang baik pula. Hati dalam hal ini sangatlah berperan. Sertakan 
hati dalam penyampaian materi karena akan lebih mudah untuk 
menyentuh hati yang “mendengarkan.” 
Kamu mungkin pernah mendapatkan mentee yang 
kelihatannya kurang tertarik dengan mentoring. Dia acuh tak 
acuh alias cueks bebeks. Apa pengaruhnya kepadamu? 
Biasanya, mentee tersebut akan membuat kamu menjadi down 
yang akhirnya berakibat timbulnya rasa kurang percaya diri 
atau minder serta menurunnya semangat. 
Sikap-sikap seperti itu seharusnya tidak pernah muncul 
pada diri seorang muslim. Kurang percaya diri berarti kita 
tidak menyukai yang telah Allah berikan. Segenap potensi 
yang ada pada diri kita adalah anugerah-Nya. Bahkan, kita 
telah mendapatkan nikmat terbesar, yaitu nikmat iman dan 
islam. Kita pun telah dibekali kelebihan dalam ilmu. Buktinya, 
kita diizinkan untuk menjadi seorang mentor yang tentu 
aktivitas yang dilakukan menuntut keluasan ilmu. Bukan 
berarti kita lebih pintar, lebih tahu, atau mengaku lebih shalih. 
Tetapi, paling tidak, kualitas pemahaman kita harus lebih baik 
dari mentee.  
2) Aqliyah (akal) 
“Mencari ilmu itu kewajiban bagi setiap orang muslim.” 
Setiap mentor harus senantiasa membekali dirinya dengan 
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nutrisi akal, yakni ilmu. Perluaslah cakrawala berpikir kamu 
karena bisa jadi kamu berhadapan dengan mentee  yang sangat 
kritis dan banyak bertanya mengenai berbagai hal di luar 
materi mentoring. Persiapan secara akal yang dibahas disini 
akan difokuskan pada tiga hal, meliputi wawasan secara 
materi, wawasan lingkungan, dan wawasan mengenai mentee. 
a) Wawasan dalam bidang materi 
Artinya, kamu tidak hanya memperluas ilmu seputar 
subjek materi dalam mentoring., baik berdasarkan pada 
buku Super Mentoring I dan II, maupun Super Mentoring 
Junior. Perluas kembali pemahaman kamu dengan 
membaca buku-buku referensi lain yang mencakup 
berbagai macam bidang, terkait dengan ilmu keislaman 
(seperti ilmu Al-Quran, hadits, fiqh, sirah) maupun 
pengetahuan umum (seperti ilmu alam, ilmu sosial, atau 
berhitung). 
Kamu pun perlu membekali diri dengan wawasan 
mengenai games atau simulasi sehingga akan menunjang 
dalam penyampaian materi yang kamu lakukan. Kini, 
telah banyak buku-buku life skill yang khusus 
memperdalam games atau simulasi. Kamu sebagai mentor 
harus kreatif dalam memadukan permainan, 
mengaitkannya dengan materi dan mengambil insight atau 
ibrah yang terkandung pada permainan tersebut. Semua 
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ilmu akan selalu bermanfaat dan pasti akan saling terkait 
serta mendukung satu sama lain. Perbanyaklah membaca 
buku, majalah ilmiah, majalah sastra, maupun majalah 
pendidikan. Kuasailah ilmu yang menjadi spesialisasi 
kamu agar potensi akal kamu semakin meningkat. 
b) Wawasan lingkungan 
Ini berarti kamu harus aware, sadar atas apa yang 
terjadi di sekitar kamu. Pantau berita dan informasi terkini 
melalui berbagai media seperti koran, radio, televisi, 
ataupun internet. Kamu dapat menggunakan berbagai 
teknologi komunikasi yang kini telah semakin maju secara 
positif untuk meng-upgrade  wawasan kamu. Ini juga 
berarti kamu tidak boleh “gaptek” alias gagap terhadap 
teknologi. Seorang muslim selain hatinya bersih, juga 
harus cerdas akalnya. Mengutip perkataan mantan 
presiden RI, BJ Habibie, jadilah seorang yang berotak 
Jerman berhati Mekah. 
Wawasan terhadap setiap  peristiwa yang ada di 
lingkungan akan memperluas khazanah kamu dalam 
mengisi mentoring. Materi yang kamu sampaikan tentu 
akan lebih mudah dipahami, manakala kamu 
mengikutinya dengan kejadian yang aktual, terutama yang 
menyangkut remaja.  
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c) Wawasan mengenai mentee  
Maksudnya, sejauh mana kamu telah mengenal 
mentee. Mentoring biasanya mempertemukan kamu 
dengan mentee hanya sehari dalam sepekan. Frekuensi ini 
tentu sangatlah kurang bagi seorang mentor bila ingin 
lebih mengenal mentee. 
Apakah kamu mengetahui tujuan mentee  mengikuti 
mentoring? Mengapa mereka mau mengorbankan waktu 
untuk mengikuti kajian ini? Motivasi setiap mentee tentu 
berbeda. Ada yang hanya untuk memenuhi nilai mata 
pelajaran agama islam, karena merasa tidak enak dengan 
teman bila tidak ikut mentoring, ada pula yang murni atas 
kesadaran pribadi. 
Mengenali mentee tidak hanya berdasarkan nama, 
tetapi pahamilah pula potensi dan perilaku kesehatan 
mereka. Banyak cara yang dapat kamu lakukan untuk 
lebih dekat dengan mentee. Beberapa tips berikut dapat 
kamu jadikan alternatif. 
(1) Membuat acara menginap 
Rancanglah program ini bersama mentee kamu 
pada momen-momen tertentu. Misalnya acara buka 
shaum plus sahur bersama, qiyamullail bareng, atau 
acara lainnya. Ikhwan dapat melakukan program 
menginap ini di masjid, sedangkan untuk para akhwat 
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bisa saja melakukannya di rumah mentor atau salah 
satu mentee. Kamu akan lebih mengenal kebiasaan 
orang ketika menginap bersamanya. Pada acara 
menginap ini, rancanglah acara yang berbeda namun 
berkesan agar selain mengenal mentee lebih dalam, 
mereka pun dapat menjadi lebih tertarik dan 
termotivasi untuk ikut mentoring. 
(2) Melakukan perjalanan jauh 
Acara ini dapat diprogram pada masa liburan 
mentee, misalnya mendaki gunung, mengunjungi air 
terjun, dan sebagainya. Perjalanan seperti ini biasanya 
akan memperlihatkan sifat-sifat sesungguhnya dan 
diri seseorang, apakah ia suka menolong, sabar, 
mendahulukan saudaranya, atau ada pula yang egois, 
ingin menang sendiri, dan suka mengeluh. Kita akan 
melihat keragaman karakter dari setiap mentee yang 
tentunya membutuhkan treatment yang berbeda-beda 
dalam mentoring. 
(3) Berhubungan harta 
Kegiatan yang berhubungan dengan harta 
biasanya dapat mendukung untuk lebih mengenal 
karakter seseorang. Buatlah program seperti 
menabung atau membuat usaha bersama. Misalnya, 
mentee diajarkan untuk berwirausaha menjadi 
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distributor/agen buletin islami, membuat usaha 
bersama seperti berjualan snack, suvenir, dan 
sebagainya. Usaha seperti ini selain dapat mempererat 
hubungan kamu dengan mentee, juga dapat memberi 
skill lain yang dapat mendukung masa depan mereka. 
(4) Lain-lain 
Lebih dekat dengan mentee  melalui les tambahan 
pelajaran, memberi pinjaman buku atau majalah 
islami, bernasyid, bahkan dengan bermain bola 
bersama. 
d) Jasadiyah  (fisik) 
Persiapan fisik di dalam mentoring bisa dibagi ke 
dalam dua bagian, yaitu jasadiyah serta kelengkapan dan 
perlengkapan. Persiapan jasadiyah bisa dibagi lagi ke dalam 
beberapa kelompok, yaitu: kesehatan, kerapian dan 
penampilan. 
g. Urgensi Mentoring Islam 
Rasulullah SAW, dalam membina para sahabat tidak 
sekadar menjadikan mereka member/anggota namun lebih dari itu. 
Rasul mengangkat dan membina potensi terbesar mereka sehingga 
menjadi generasi unggulan dan sukses berjuang menegakkan islam. 
Kita dapat membaca kisah-kisah tersebut dalam Al-Quran. Al-
Quran sebagai pedoman hidup dan Rasulullah SAW, sebagai 
teladan (qudwah) dalam kehidupan yang memberi inspirasi bagi 
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kita untuk membentuk diri dan mengajak orang lain mengenal 
indahnya Islam. Inspirasi ini dapat kita tuangkan dalam bentuk 
mentoring. Setiap orang yang terlibat di dalamnya dapat 
mempelajari islam dengan nyaman tanpa ketakutan yang tak 
beralasan, meningkatkan prestasi diri, dan menjadi insan yang 
bertakwa kepada Allah SWT. 
Allah tidak akan mengubah suatu kaum sampai kaum itu 
sendiri yang mengubahnya. Bangsa Indonesia apabila ingin maju, 
maka harus mau mengubah dirinya sendiri. Korupsi, penipuan, 
penggelapan uang adalah fenomena rendahnya moral bangsa. 
Mentoring islam adalah salah satu cara untuk memecahkan 
persoalan ini dengan membimbing generasi muda yang akan 
menggantikan generasi pendahulu agar lebih baik (Muhammad 
Ruswandi, Rama Adeyasa, 2007:3). 
Mentoring dalam islam sangat ditekankan untuk proses 
pendidikan, hal ini dapat dilihat dan mengambil contoh dari cara 
Rasulullah di dalam membina para sahabatnya. Rasul tidak sekedar 
menjadikan mereka anggota, namun lebih dari itu Rasul membina 
dan menggali dan mengangkat potens terbesar mereka sehingga 
menjadi generasi unggulan dan sukses berjuang menegakkan islam. 
Sehingga dengan mentoring, kegiatan belajar dan mengajar dapat 
lebih membantu efektivitas belajar di dalam kelas ataupun di luar 
kelas (Komaruddin, 2010:152). 
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2. Pembentukan Karakter 
a. Pengertian Karakter 
Secara etimologis kata karakter (Inggris: character) 
berasal dari bahasa Yunani, charassein yang berarti “to engrave” 
(Ryan and Bohlin, 1999:5). Kata “to engrave” itu sendiri dapat 
diterjemahkan menjadi mengukir, melukis, memahatkan, atau 
menggoreskan (Echols dan Shadily, 1995:214). Arti ini sama 
dengan istlah “karakter” dalam bahasa Inggris (character) yang 
juga berarti mengukir, melukis, memahatkan, atau menggoreskan 
(Echols dan Shadily, 1995:214). 
Berbeda dengan bahasa inggris, dalam bahasa Indonesia 
“karakter” diartikan sebagai tabiat, sifat-sifat kejiwaan, akhlak 
atau budi pekerti yang membedakan seseorang dengan yang lain. 
Arti karakter secara kebahasaan yang lain adalah huruf, angka, 
ruang atau simbol khusus yang dapat dimunculkan pada layar 
dengan papan ketik (Pusat Bahasa Depdiknas, 2008:682). 
Artinya, orang yang berkarakter adalah orang yang 
berkepribadian, berperilaku, bersifat, bertabiat, atau berwatak 
tertentu, dan watak tersebut yang membedakan dirinya dengan 
orang lain. 
Disamping karakter dapat dimaknai secara etimologis, 
karakter juga dapat dimaknai secara terminologis. Secara 
terminologis Thomas Lickona, sebagaimana dikutip Marzuki 
mendefinisikan karakter sebagai “A reliable inner disposition to 
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respond to situation in a morally good way.” Selanjutnya, 
Lickona menyatakan,  “Character so conceived has three 
interrelated parts; moral knowing;moral feeling, and moral 
behavior.” Karakter mulia (good character) mencakup 
pengetahuan tentang kebaikan (moral knowing) yang 
menimbulkan komitmen terhadap kebaikan (moral feeling) dan 
akhirnya benar-benar melakukan kebaikan (moral behavior). 
Dengan demikian, karakter mengacu pada serangkaian 
pengetahuaan (cognitives), sikap (attitude), dan motivasi 
(motivations), serta perilaku (behaviors) dan ketrampilan 
(Marzuki, 2011:470). 
Dari pengertian secara etimologis maupun terminologis 
diatas, dapat disimpulkan bahwa karakter merupakan nilai-nilai 
universal perilaku manusia yang meliputi seluruh aktivitas 
kehidupan, baik yang berhubungan dengan Tuhan, diri sendiri, 
sesama manusia, maupun dengan lingkungan yang terwujud 
dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan, dan perbuatan 
berdasarkan norma-norma agama, hukum, tata krama, budaya dan 
adat istiadat. 
Kata karakter berasal dari bahasa Yunani yang berarti “to 
mark” (menandai) dan memfokuskan pada bagaimana 
mengaplikasikan nilai kebaikan dalam bentuk tindakan atau 
tingkah laku (Wynne dalam Tadkiroatun Musfiroh, 2008:28). 
Oleh sebab itu, seseorang yang berperilaku tidak jujur, kejam atau 
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rakus dikatakan sebagai orang yang berkarakter jelek, sementara 
orang yang berperilaku jujur, suka menolong dikatakan sebagai 
orang yang berkarakter mulia. Jadi istilah karakter erat kaitannya 
dengan personality (kepribadian) seseorang. Seseorang bisa 
disebut orang yang berkarakter (a person of character) apabila 
perilakunya sesuai dengan kaidah moral. 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008), karakter 
merupakan sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang 
membedakan seseorang dengan orang lain. Dengan demikian 
karakter adalah nilai-nilai yang unik-baik yang terpatri dalam diri 
dan terejawantahkan dalam perilaku (Kementerian Pendidikan 
Nasional, 2010). Nilai-nilai yang unik, baik itu kemudian dalam 
Disain Induk Pembangunan Karakter Bangsa 2010-2025 
dimaknai sebagai tahu nilai kebaikan, mau berbuat baik, dan 
nyata berkehidupan baik. 
Sedangkan karakter dalam islam, akhlak mulia merupakan 
inti dari pendidikan Islam (Al-Abrasyi dalam Helmawati, 
2017:19). Mencapai akhlak yang sempurna adalah tujuan dari 
pendidikan yang sebenarnya. Begitupun misi diturunkannya 
Rasulullah SAW ke muka bumi adalah untuk menyempurnakan 
akhlak manusia. 
Ajaran islam adalah media pendidikan akhlak bagi 
manusia. Untuk membantu anak memiliki karakter, mereka perlu 
pendidikan. Hal yang paling utama adalah dengan menumbuhkan 
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kemampuan beragama yang benar pada anak. Ajaran islam 
mengajarkan bahwa pada setiap tindak-tanduk dalam 
berkehidupan semua berdasarkan pada penerapan akhlak mulia. 
Baik terhadap diri sendiri, Tuhan yang Maha Esa, orang tua, 
keluarga, maupun orang lain, baik tua maupun muda semua 
interaksi adalah perwujudan akhlak seseorang. 
Sosok karakter yang dapat dijadikan contoh sepanjang 
masa adalah karakter Rasulullah SAW. Rasulullah memiliki 
akhlak mulia yang semuanya merupakan sifat-sifat yang diajarkan 
oleh Allah SWT. Sifat-sifat yang dapat diterapkan sebagai 
karakter manusia sebenarnya merupakan sebagian kevil karakter 
atau sifat-sifat yang dimiliki Allah dalam asma’ul husna. 
Sifat-sifat yang dimiliki Allah kemudian diuraikan atau 
dijabarkan dalam Al-Quran. Uraian rinci yang tidak terdapat 
dalam Al-Quran secara teknis dijabarkan dalam hadis. Karakter 
dalam islam dikelompokkan dalam pelaksanaan akhlak terhadap 
Tuhan, akhlak terhadap orang lain, akhlak terhadap masyarakat 
dan bangsa, serta akhlak terhadap lingkungan alam (termasuk 
binatang dan tumbuhan). 
Dengan demikian, mendidik anak merupakan pekerjaan 
yang bernilai tinggi dan paling penting. Wajiblah bagi para 
pendidik mengajarkan, mencontohkan akhlak mulia dan 
menjauhkan anak dalam lingkungan dan teman sebayanya yang 
berakhlak buruk. Pemilihan lingkungan dan teman yang baik 
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menjadi suatu hal yang penting untuk diperhatikan dalam rangka 
pendidikan karakter. 
Menurut Dani Setiawan (dalam Agus Wibowo, 2013:33), 
akar kata “karakter” ini berasal dari kata dalam bahasa Latin, 
yaitu “kharakter,” “kharassein,” dan “kharax,” yang bermakna 
“tools for marking,” “to engrave,” dan “pointed stake.” Kata ini 
mulai banyak digunakan dalam bahasa Prancis sebagai 
“caractere” pada abad ke-14. Ketika masuk ke dalam bahasa 
Inggris, kata “caractere”  ini berubah menjadi “character.” 
Selanjutnya, dalam bahasa Indonesia kata “character” ini 
menjadi “karakter”. Sementara dalam Kamus Bahasa Indonesia 
kata “karakter” diartikan sebagai tabiat, sifat-sifat kejiwaan, 
akhlak, atau budi pekerti yang membedakan seseorang dengan 
yang lain, dan watak. 
Menurut Kemendiknas (dalam Agus Wibowo, 2013:10), 
karakter adalah watak, tabiat, atau kepribadian seseorang yang 
terbentuk dari hasil internalisasi berbagai kebajikan (virtues), 
yang diyakini dan digunakan sebagai landasan untuk cara 
pandang, berpikir, bersikap, dan bertindak. 
Menurut Marzuki (dalam Agus Wibowo, 2013:10), 
karakter identik dengan akhlak, sehingga karakter merupakan 
nilai-nilai perilaku manusia yang universal yang meliputi seluruh 
aktivitas manusia, baik dalam rangka berhubungan dengan Tuhan 
dengan diri sendiri, dengan sesama manusia, maupun dengan 
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lingkungan, yang terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan, 
perkataan, dan perbuatan berdasarkan norma-norma agama, 
hukum, tata krama, budaya, dan adat istiadat. 
Menurut Thomas Lickona (dalam Agus Wibowo, 
2013:34), memberikan definisi karakter itu merupakan sifat alami 
seseorang dalam merespons situasi secara bermoral. Sifat alami 
itu dimanifestasikan dalam tindakan nyata  melalui tingkah laku 
yang baik, jujur, bertanggung jawab, menghormati dan 
menghargai orang lain, dan karakter-karakter mulia lainnya. Jika 
Thomas Lickona memandang karakter itu sebagai sifat alamiah 
yang  dimanifestasikan dalam tindakan nyata, Ki Hajar Dewantara 
(dalam Agus Wibowo, 2013:34), memandang karakter itu sebagai 
watak atau budi pekerti. Menurut Ki Hajar Dewantara, budi 
pekerti adalah bersatunya antara gerak fikiran, perasaan dan 
kehendak atau kemauan yang kemudian menimbulkan tenaga. 
Secara ringkas, karakter menurut Ki Hajar Dewantara adalah 
sebagai sifatnya jiwa manusia, mulai dari angan-angan hingga 
terjelma sebagai tenaga. Dengan adanya budi pekerti, lanjut Ki 
Hajar Dewantara, manusia akan menjadi pribadi yang merdeka 
sekaligus berkepribadian, dan dapat mengendalikan diri sendiri 
(mandiri, zelfbeheersching). 
Kemdiknas (dalam Agus Wibowo, 2013:34), dalam proses 
perkembangan dan pembentukannya, karakter seseorang 
dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor lingkungan (nurture). 
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Secara psikologis perilaku berkarakter merupakan perwujudan 
dari potensi Intelligence Quotient (IQ), Emotional Quotient (EQ),  
Spiritual Quotient (SQ), dan  Adverse Quotient (AQ) yang 
dimiliki seseorang. Konfigurasi karakter dalam konteks totalitas 
proses psikologis dan sosio-kultural pada akhirnya dapat 
dikelompokkan dalam empat kategori, yakni : (1) olah hati; (2) 
olah pikir; (3) olah raga dan kinestetik; dan (4) olah rasa dan 
karsa. Keempat proses psiko-sosial ini secara holistik dan koheren 
saling terkait dan saling melengkapi dalam rangka pembentukan 
karakter dan perwujudan nilai-nilai luhur dalam diri seseorang. 
Berbagai pengertian karakter dalam berbagai perspektif 
diatas mengindikasikan bahwa karakter identik dengan 
kepribadian, atau dalam Islam disebut akhlak. Dengan demikian, 
kepribadian merupakan ciri, karakteristik, atau sifat. Karakter atau 
akhlak merupakan ciri khas seseorang yang bersumber dari 
bentukan-bentukan yang diterima dari lingkungan, misalnya 
keluarga pada masa kecil dan bawaan sejak lahir (Doni Koesoema 
dalam Suyadi, 2013:6). 
Akar dari semua tindakan yang jahat dan buruk, tindakan 
kejahatan, terletak pada hilangnya karakter. Karakter yang kuat 
adalah sandangan fundamental yang memberikan kemampuan 
kepada populasi manusia untuk hidup bersama dalam kedamaian 
serta membentuk dunia yang dipenuhi dengan kebaikan dan 
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kebajikan,  yang bebas dari kekerasan dan tindakan-tindakan tidak 
bermoral. 
Character isn’t inherited. One builds its daily by the way 
one thinks and acts, thought by thought, action by action , 
karakter tidak diwariskan, tetapi sesuatu yang dibangun secara 
berkesinambungan hari demi hari melalui pikiran dan perbuatan, 
pikiran demi pikiran, tindakan demi tindakan (Helen G. Douglas). 
Karakter dimaknai sebagai cara berpikir dan berperilaku 
yang khas tiap individu untuk hidup dan bekerja sama, baik dalam 
lingkup keluarga, masyarakat, bangsa, dan negara. Individu yang 
berkarakter baik adalah individu yang dapat membuat keputusan 
dan siap mempertanggungjawabkan setiap akibat dari 
keputusannya. Karakter dapat dianggap sebagai nilai-nilai 
perilaku manusia yang berhubungan dengan Tuhan Yang Maha 
Esa, diri sendiri, sesama manusia, lingkungan, dan kebangsaan 
yang terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan, dan 
perbuatan berdasarkan norma-norma agama, hukum, tata krama, 
budaya, adat istiadat, dan estetika. Karakter adalah perilaku yang 
tampak dalam kehidupan sehari-hari baik dalam bersikap maupun 
dalam bertindak. Warsono dkk. (2010) mengutip Jack Corley dan 
Thomas Philip (2000) menyatakan: “Karakter merupakan sikap 
dan kebiasaan seseorang yang memungkinkan dan mempermudah 
tindakan moral (Muchlas Samani, 2013:41).” 
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Menurut Scerenko (dalam Muchlas Samani, 2013:42), 
mendefinisikan karakter sebagai atribut atau ciri-ciri yang 
membentuk dan membedakan ciri pribadi, ciri etis, dan 
kompleksitas mental dari seseorang, suatu kelompok atau bangsa. 
Sementara itu The Free Dictionary dalam situs onlinenya yang 
dapat diunduh secara bebas mendefinisikan karakter sebagai suatu 
kombinasi kualitas atau ciri-ciri yang membedakan seseorang atau 
kelompok atau suatu benda dengan yang lain. Karakter juga 
didefinisikan sebagai suatu deskripsi dari atribut, ciri-ciri , atau 
kemampuan seseorang.  
Karakter dipengaruhi oleh hereditas. Perilaku seorang 
anak sering kali tidak jauh dari perilaku ayah atau ibunya. Dalam 
bahasa jawa dikenal istilah “kacang ora ninggal lanjaran” 
(pohon kacang panjang tidak pernah meninggalkan kayu atau 
bambu tempatnya melilit dan menjalar). Kecuali itu lingkungan, 
baik lingkungan sosial maupun lingkungan alam ikut membentuk 
karakter. Di sekitar lingkungan sosial yang keras seperti di 
Harlem New York, para remaja cenderung berperilaku antisosial, 
tega, suka bermusuhan, dan sebagainya. Sementara itu di 
lingkungan yang gersang, panas, dan tandus, penduduknya 
cenderung bersifat keras dan berani mati. 
Mengacu pada berbagai pengertian dan definisi karakter 
tersebut di atas, serta faktor-faktor yang dapat memengaruhi 
karakter, maka karakter dapat dimaknai sebagai nilai dasar yang 
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membangun pribadi seseorang, terbentuk baik karena pengaruh 
hereditas maupun pengaruh lingkungan, yang membedakannya 
dengan orang lain, serta diwujudkan dalam sikap dan perilakunya 
dalam kehidupan sehari-hari (Muchlas Samani, 2013:43). 
Sedangkan dalam buku pendidikan karakter perspektif 
islam (Abdul Majid, Dian Andayani, 2012:91), telah dijelaskan 
sebelumnya bahwa pendidikan karakter merupakan tugas yang 
diemban oleh para Nabi. Pendidikan karakter untuk mensucikan 
jiwa, mengajarkan kitab dan hikmah. Allah berfirman: 
                                 
                               
        
  
Artinya: “Dialah yang mengutus kepada kaum yang buta huruf 
seorang Rasul diantara mereka, yang membacakan ayat-ayat-Nya 
kepada mereka, mensucikan mereka dan mengajarkan mereka kitab 
dan hikmah (As Sunnah). Dan sesungguhnya mereka sebelumnya 
benar-benar dalam kesesatan yang nyata.” (QS Al-Jumu‟ah:2) 
Dari berbagai definisi mengenai karakter sebagaimana telah 
diuraikan diatas, maka dapat kita simpulkan bahwa karakter adalah 
sifat alami yang dimiliki oleh manusia yang terbentuk dalam diri 
masing-masing individu, dimana karakter tersebut dijadikan 
sebagai tanda atau ciri khas masing-masing individu yang dapat 
diaplikasikan dalam sebuah tindakan atau tingkah laku. 
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b. Unsur dalam Pembentukan Karakter 
Unsur pendidikan karakter terdiri dari beberapa prinsip. 
Berdasarkan rancangan yang dikembangkan Kemendiknas pada 
tahun 2010, secara psikologis dan sosial kultural pembentukan 
karakter dalam diri manusia terdapat 4 hal : kognitif, efektif, 
konatif, psikomotorik dalam hal interaksi sosial kultural ada yang 
berasal dari dalam keluarga, sekolah, dan masyarakat. Dalam 
perkembangannya, berikut ini pembentuk karakter manusia ada 
empat unsur, seperti: 
1) Olah pikir (intellectual devalopment), terdiri atas; cerdas, 
kritis, kreatif, inovatif, ingin tahu, berpikir terbuka, produktif, 
berorientasi terhadap pengetahuan dan teknologi, serta 
reflektif. 
2) Olah jiwa (spiritual and emotional devalopment), terdiri atas; 
beriman dan bertakwa, jujur, amanah, adil, bertanggung jawab, 
berempati, berani mengambil resiko, pantang menyerah, rela 
berkorban, dan berjiwa patriotik. 
3) Olah rasa dan karsa (affective and creativity devalopment), 
terdiri atas; saling menghargai, toleran, peduli, suka menolong, 
gotong royong, nasionalis, mengutamakan kepentingan umum, 
bangga menggunakan bahasa dan produk Indonesia, dinamis, 
kerja keras, dan beretos kerja. 
4) Olah raga dan kinestetik (physical and kinesthetic 
devalopment), terdiri atas; disiplin, sportif, tangguh, andal, 
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berdaya tahan, bersahabat, ceria dan gigih (Al. Tridhonanto, 
2014:78). 
c. Tujuan dan Sasaran Pendidikan Karakter 
Rohinah (2012:39) mengatakan bahwa pendidikan 
merupakan proses yang paling bertanggng jawab dalam melahirkan 
warga negara Indonesia yang memiliki karakter kuat sebagai modal 
dalam membangun peradaban tinggi dan unggul. Karakter bangsa 
yang kuat merupakan produk dari pendidikan yang bagus dan 
mengembangkan karakter. Ketika mayoritas karakter masyarakat 
kuat, positif, tangguh peradaban yang tinggi dapat dibangun 
dengan baik dan sukses. Sebaliknya, jika mayoritas karakter 
masyarakat adalah negatif dan lemah maka mengakibatkan 
peradaban yang dibangun pun menjadi lemah. Sebab, peradaban 
tersebut dibangun diatas fondasi yang amat lemah. 
Karakter bangsa adalah modal dasar membangun peradaban 
tingkat tinggi. Masyarakat yang memiliki sifat jujur , mandiri, 
bekerja sama, patuh pada peraturan, bisa dipercaya, tangguh dan 
memiliki etos kerja tinggi akan menghasilkan sistem kehidupan 
sosial yang teratur dan baik. Ketidakteraturan sosial menghasilkan 
berbagai bentuk tindak kriminal, kekerasan, terorisme, dan lain-
lain. Pembentukan karakter dan watak atau kepribadian ini sangat 
penting, bahkan sangat mendesak dan mutlak adanya. Mengapa 
demikian? Karena, adanya krisis yang terus berkelanjutan melanda 
bangsa dan negara kita sampai saat ini belum ada solusi secara 
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jelas dan tegas, lebih banyak berupa wacana yang seolah-olah 
bangsa ini diajak masuk dalam dunia mimpi. 
Berdasarkan konsep-konsep yang dikemukakan diatas, 
pendidikan karakter memiliki tujuan untuk meningkatkan anak-
anak menjadi pribadi yang disiplin, memiliki inisiatif, bertanggung 
jawab, suka menolong dan tumbuh kasih sayang, menghormati 
sesama dan orang yang lebih dewasa, dan pandai berterima kasih. 
Selanjutnya, kemampuan-kemampuan tersebut dapat dilatih dan 
dikembangkan dengan menerapkan strategi pembelajaran seperti 
bermain peran, simulasi, penanaman keteladanan, penguatan sikap 
positif dan negatif, simulasi, tindakan sosial, tanya jawab sehingga 
pada gilirannya diharapkan siswa akan mampu melihat bahwa 
keputusannya akan mempengaruhi orang lain dan aspek-aspek 
lainnya. 
Pendek kata, tujuan dari pendidikan karakter Nurul Zuriah 
dalam Rohinah (2012:40) dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1) Anak memahami nilai-nilai budi pekerti di lingkungan 
keluarga, lokal, nasional, dan internasional melalui adat 
istiadat, hukum, undang-undang, dan tatanan antar bangsa. 
2) Anak mampu mengembangkan watak atau tabiatnya secara 
konsisten dalam mengambil keputusan budi pekerti di tengah 
rumitnya kehidupan bermasyarakat saat ini. 
3) Anak mampu menghadapi masalah nyata dalam masyarakat 
secara rasional bagi pengambilan keputusan yang terbaik 
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setelah melakukan pertimbangan sesuai dnegan norma budi 
pekerti. 
4) Anak mampu menggunakan pengalaman budi pekerti yang 
baik bagi pemebentukan kesadaran dan pola perilaku yang 
berguna dan bertanggung jawab atas tindakannya. 
Adapun sasaran dari pendidikan karakter itu sendiri adalah 
kepribadian siswa, khususnya unsur karakter atau watak yang di 
dalamnya mengandung hati nurani (conscience) sebagai kesadaran 
(consciousness) untuk berbuat kebajikan (virtue). 
d. Kegunaan Pendidikan Karakter 
Menurut Cahyoto dalam Rohinah (2012:41), kegunaan 
pendidikan yang berbasiskan pada pengembangan karakter anak 
antara lain: 
1) Anak memahami susunan pendidikan budi pekerti dalam 
lingkup etika bagi pengembangan dirinya dalam bidang ilmu 
pengetahuan 
2) Anak memiliki landasan budi pekerti luhur bagi pola perilaku 
sehari-hari yang didasari hak dan kewajiban sebagai warga 
negara 
3) Anak dapat mencari dan memperoleh informasi tentang budi 
pekerti, mengolahnya dan mengambil keputusan dalam 
menghadapi masalah nyata di masyarakat 
4) Anak dapat berkomunikasi dan bekerja sama dengan orang lain 
untuk mengembangkan nilai moral. 
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e. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pembentukan Karakter 
Menurut Heri Gunawan (2012:19), terdapat banyak faktor yang 
mempengaruhi karakter. Dari sekian banyak faktor tersebut, para 
ahli menggolongkannya ke dalam dua bagian, yaitu: 
1) Fakor Intern 
Terdapat banyak hal yang mempengaruhi faktor internal 
ini, diantaranya adalah: 
a) Insting atau naluri 
Insting adalah suatu sifat yang dapat menumbuhkan 
perbuatan yang menyampaikan pada tujuan dengan berpikir 
lebih dahulu ke arah tujuan itu dan tidak di dahului latihan 
perbuatan itu (Ahmad Amin dalam Heri Gunawan, 
2012:20). Setiap perbuatan manusia lahir dari suatu 
kehendak yang digerakkan oleh naluri (insting). Naluri 
merupakan tabiat yang dibawa sejak lahir yang merupakan 
suatu pembawaan yang asli. Para ahli psikologi membagi 
insting manusia sebagai pendorong tingkah laku ke dalam 
beberapa bagian diantaranya naluri makan, naluri berjodoh, 
naluri keibu-bapak-an, naluri berjuang dan naluri ber-Tuhan 
(Ya‟kub dalam Heri Gunawan, 2012:20). 
Pengaruh naluri pada diri seseorang sangat 
tergantung pada penyalurannya. Naluri dapat 
menjerumuskan manusia kepada kehinaan (degradasi), 
tetapi dapat juga mengangkat kepada derajat yang tinggi 
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(mulia), jika naluri disalurkan kepada hal yang baik dengan 
tuntunan kebenaran. 
b) Adat atau kebiasaan (habit) 
Salah satu faktor penting dalam tingkah laku 
manusia adalah kebiasaan, karena sikap dan perilaku yang 
menjadi akhlak (karakter) sangat erat sekali dengan 
kebiasaan, yang dimaksud dengan kebiasaan adalah 
perbuatan yang selalu di ulang-ulang sehingga mudah 
untuk dikerjakan. Faktor kebiasaan ini memegang peranan 
yang sangat penting dalam membentuk dan membina 
akhlak (karakter). Sehubungan kebiasaan merupakan 
perbuatan yang di ulang-ulang sehingga mudah dikerjakan 
maka hendaknya manusia memaksakan diri untuk 
mengulang-ulang perbuatan yang baik sehingga menjadi 
kebiasaan dan terbentuklah akhlak (karakter) yang baik 
padanya. 
c) Kehendak/kemauan (iradah) 
Kemauan adalah kemauan untuk melangsungkan 
segala ide dan segala yang dimaksud, walau disertai dengan 
berbagai rintangan dan kesukaran-kesukaran, namun sekali-
kali tidak mau tunduk kepada rintangan-rintangan tersebut. 
Salah satu kekuatan yang berlindung dibalik tingkah laku 
adalah kehendak atau kemauan keras (azam). Itulah yang 
menggerakkkan dan merupakan kekuatan yang mendorong 
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manusia dengan sungguh-sungguh untuk berperilaku 
(berakhlak), sebab dari kehendak itulah menjelma suatu 
niat yang baik dan buruk dan tanpa kemauan pula semua 
ide, keyakinan, kepercayaan, pengetahuan menjadi pasif tak 
akan ada artinya atau pengaruhnya bagi kehidupan.  
d) Suara batin atau suara hati 
Di dalam diri manusia terdapat suatu kekuatan yang 
sewaktu-waktu memberikan peringatan (isyarat) jika 
tingkah laku manusia berada di ambang bahaya dan 
keburukan, kekuatan tersebut adalah suara batin atau suara 
hati (dlamir). Suara batin berfungsi memperingatkan 
bahayanya perbuatan buruk dan berusaha untuk 
mencegahnya, di samping dorongan untuk melakukan 
perbuatan baik. Suara hati dapat terus didik dan dituntun 
akan menaiki jenjang kekuatan rohani. 
e) Keturunan 
Keturunan merupakan suatu faktor yang dapat 
mempengaruhi perbuatan manusia. Dalam kehidupan fakta 
dapat melihat anak-anak yang berperilaku menyerupai 
orang tuanya bahkan nenek moyangnya, sekalipun sudah 
jauh. Sifat yang diturunkan itu pada garis besarnya ada dua 
macam yaitu: 
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(1)  Sifat jasmaniyah, yakni kekuatan dan kelemahan otot-
otot dan urat sarap orang tua yang dapat diwariskan 
kepada anaknya. 
(2) Sifat ruhaniyah, yakni lemah dan kuatnya suatu naluri 
dapat diturunkan pula oleh orang tua yang kelak 
mempengaruhi perilaku anak cucunya.  
2) Faktor Ekstern 
Selain faktor intern (yang bersifat dari dalam) yang dapat 
mempengaruhi karakter, akhlak, moral, budi pekerti dan etika 
manusia, juga terdapat faktor ekstern (yang bersifat dari luar) 
diataranya adalah sebagai berikut: 
a) Pendidikan  
Ahmad Tafsir dalam Heri Gunawan (2012:21), 
menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha meningkatkan 
diri dalam segala apeknya. Pendidikan mempunyai 
pengaruh yang sangat besar dalam pembentukan karakter, 
akhlak dan etika seseorang sehingga baik dan buruknya 
akhlak seseorang sangat tergantung pada pendidikan. 
Pendidikan ikut mematangkan kepribadian manusia 
sehingga tingkah lakunya sesuai dengan pendidikan yang 
telah diterima oleh seseorang baik pendidikan formal, 
informal maupun non-formal. 
Betapa pentingnya faktor pendidikan itu, karena 
naluri yang terdapat pada seseorang dapat dibangun dengan 
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baik dan terarah. Oleh karena itu, pendidikan agama perlu 
dimanifestasikan melalui berbagai media baik pendidikan 
formal di sekolah, pendidikan informal di lingkungan 
keluarga, dan pendidikan non formal yang ada pada 
masyarakat. 
b) Lingkungan  
Lingkungan (milie) adalah suatu yang melingkungi 
suatu tubuh yang hidup, seperti tumbuh-tumbuhan, keadaan 
tanah, udara, dan pergaulan. Manusia hidup selalu 
berhubungan dengan manusia lainnya atau juga dengan 
alam sekitar. Itulah sebabnya manusia harus bergaul dan 
dalam pergaulan itu saling mempengaruhi pikiran, sifat dan 
tingkah laku. Adapun lingkungan dibagi ke dalam dua 
bagian. 
(1)  Lingkungan yang bersifat kebendaan 
Alam yang melingkungi manusia merupakan faktor 
yang mempengaruhi dan menentukan tingkah laku 
manusia. Lingkungan alam ini dapat mematahkan atau 
mematangkan pertumbuhan bakat yang dibawa 
seseorang. 
(2) Lingkungan pergaulan yang bersifat kerohanian 
Seorang yang hidup dalam lingkungan yang baik 
secara langsung atau tidak langsung dapat membentuk 
kepribadiannya menjadi baik, begitu pula sebaliknya 
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seseorang yang hidup dalam lingkungan kurang 
mendukung dalam pembentukan akhlaknya maka 
setidaknya dia akan terpengaruh lingkungan tersebut. 
f. Tahapan Pembentukan Karakter Anak 
Menurut Al. Tridhonanto (2014:84), berikut ini beberapa 
tahapan pembentukan karakter anak, diantaranya: 
1) Mengenali karakter anak 
Karakter selalu dihubungkan dengan kecerdasan emosional. 
Karakter merupakan ciri-ciri anak dalam bersikap dan 
berperilaku secara mapan dan konsisten. Anak yang 
berkarakter kepribadiannya pasti dapat diandalkan, 
diperhitungkan, dipercaya, karena tindakan anak yang 
berkarakter selalu sama. Karakter yang dimiliki saat anak sejak 
lahir dan menjadi ciri yang membedakan dengan anak lainnya. 
2) Mengembangkan karakter anak yang baik 
Seorang anak yang lahir bagaikan kertas “putih bersih” itu 
adalah hal yang kodrati. Namun, sesungguhnya sejak lahir 
anak telah membawa sifat dan karakter yang siap dibentuk. 
Membentuk karakter anak seperti apa? Sikap dan perilaku anak 
seperti apa yang diinginkan sangat tergantung pada orang tua. 
Tentu saja orang tua yang berkarakter akan membentuk anak-
anaknya berkarakter pula. 
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3) Mengamati perilaku anak 
Anak yang berusia dibawah lima tahun akan bersikap dan 
berperilaku secara alami dan bertindak tanpa rekayasa atau 
kebohongan. Tampilan dirinya apa adanya sesuai dengan 
keinginannya dibawah kesadaran anak. Anak senantiasa 
mengamati sikap dan perilaku anak. Apabila sikap dan 
tindakan anak banyak menyimpang dari moral dan norma, 
maka anda berkewajiban mendidik dan mengarahkannya. 
Sebaliknya, apabila anak selalu bersikap dan berperilaku baik, 
sebaiknya diberikan penghargaan atau penguatan perilaku 
seperti pujian atau hadiah untuk menguatkan karakter baiknya 
itu. 
Orang tua ada baiknya apabila menyadari, bahwa anak 
balita belum mempunyai pengalaman. Anak tersebut belum 
mampu menilai sikap dan tindakannya sendiri. Peranan anda 
senantiasa memberi arahan dan mendukung tindakan anak 
yang mengarah baik dan mencegah perilaku yang kurang baik 
dengan memberitahukannya. Mengamati sikap dan perilaku 
tidak hanya yang baik-baik saja melainkan juga yang kurang 
baik perlu mendapat perhatian yang lebih serius. 
4) Membiasakan dalam kehidupan  
Tahapan pembentukan karakter yang positif pada anak 
tidak cukup sekali, tetapi harus berlanjut hingga sikap dan 
perilaku yang baik tersebut terbentuk menjadi karakter. Setelah 
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anda berhasil menanamkan sikap dan perilaku positif itu, maka 
pembinaan berikutnya harus membiasakannya. Anda harus 
membiasakan anak senantiasa bersikap, berperilaku dan 
bertindak yang baik yang menjadi karakternya. 
Di dalam proses pembiasaan sikap, perilaku, dan tindakan 
yang baik, anda terlebih dahulu memberikan teladan. 
Misalnya, anda tetap memberi hormat terhadap orang yang 
lebih tua. Atau ketika melewati jalan yang dipenuhi banyak 
orang, maka dapat melontarkan kata permisi atau memberi 
klakson sebagai isyarat minta jalan. Kebiasaan dalam sikap 
perilaku dan tindakan yang baik pada anak akan membentuk 
karakter secara alami. 
5) Menguatkan karakter anak 
Tahap kelima dalam membentuk karakter anak, adalah 
melalui penguatan agar sikap dan perilaku anak tetap konsisten 
dalm tindakan sehari-harinya. Anda dapat memberikan 
penguatan-penguatan sikap dan perilaku anak agar karakternya 
terbentuk melalui cara sebagai berikut: 
a. Memberikan pujian pada anak apabila bersikap dan 
berperilaku sesuai dengan moral dan norma-norma 
b. Jika sikap dan perilaku anak belum terbentuk, sebaiknya 
anda berupaya untuk membimbing anak hingga anak itu 
bersikap dan berperilaku baik 
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c. Anda dan anggota keluarga lainnya disarankan tidak 
memberikan hukuman atau memarahinya sehingga 
menjadikan anak mersa takut untuk bertindak. 
d. Anda seharusya memberi contoh yang baik dan menjadi 
teladan bagi anak di dalam keluarga maupun di 
masyarakat. 
6) Mencatat aktivitas anak sehari-hari 
Sikap, perilaku dan tindakan anak yang baik atau kurang 
baik sebaiknya dicatat oleh orang tua atau pembimbing karena 
sangat bermanfaat untuk menilai dan mengevaluasi karakter 
anak. Karakter mana yang sudah terbentuk dan belum 
terbentuk atau yang perlu mendapat penguatan lebih lanjut. 
Anda sebaiknya mempunyai catatan tersendiri terhadap sikap, 
perilaku dan tindakan nak dengan cara memperhatikan dan 
mengamatinya. Seandainya masih didapatkan sikap, perilaku 
dan tindakan anak yang menyimpang dari moral dan norma , 
maka anda dapat mengarahkannya atau memberikan teguran. 
Begitu pun sebaliknya apabila anak sudah berperilaku baik 
dapat saja orang tua memujinya atau memberikan hadiah jika 
memungkinkan. 
g. Proses Pembentukan Karakter 
Dalam buku pendidikan karakter perspektif islam (Abdul 
Majid, Dian Andayani, 2012:18), proses pembentukan karakter 
secara alami, sejak lahir sampai berusia tiga tahun, atau mungkin 
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hingga sekitar lima tahun, kemampuan menalar seorang anak 
belum tumbuh sehingga pikiran bawah sadar (subconscious mind) 
masih terbuka dan menerima apa saja informasi dan stimulus yang 
dimasukkan ke dalamnya tanpa ada penyeleksian, mulai dari orang 
tua dan lingkungan keluarga. Dari mereka itulah, pondasi awal 
terbentuknya karakter sudah terbangun. 
Pondasi tersebut adalah kepercayaan tertentu dan konsep 
diri. Jika sejak kecil kedua orang tua selalu bertengkar lalu 
bercerai, maka seorang anak bisa mengambil kesimpulan sendiri 
bahwa perkawinan itu penderitan. Namun, jika kedua orang tua 
selalu menunjukkan rasa saling menghormati dengan bentuk 
komunikasi yang akrab maka anak menyimpulkan ternyata 
pernikahan itu indah. Semua ini akan berdampak ketika sudah 
tumbuh dewasa. 
Selanjutnya, semua pengalaman hidup yang berasal dari 
lingkungan kerabat, sekolah, televis, internet, buku, majalah, dan 
berbagai sumber lainnya menambah pengetahuan yang akan 
mengantarkan seseorang memiliki kemampuan yang semakin besar 
untuk dapat menganalisis dan menalar objek luar. Mulai dari 
sinilah, peran pikiran sadar (conscious) menjadi semakin dominan. 
Seiring perjalanan waktu, maka penyaringan terhadap informasi 
yang masuk melalui pikiran sadar menjadi lebih ketat sehingga 
tidak sembarang informasi yang masuk melalui panca indera dapat 
mudah dan langsung diterima oleh pikiran bawah sadar. 
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Semakin banyak informasi yang diterima dan semakin 
matang sistem kepercayaan dan pola pikir yang terbentuk, maka 
semakin jelas tindakan, kebiasaan , dan karakter unik dari masing-
masing individu. Dengan kata lain, setiap individu akhirnya 
memiliki sistem kepercayaan (belief system), citra diri (self-image), 
dan kebiasaan (habit) yang unik. Jika sistem kepercayaannya benar 
dan selaras, karakternya baik, dan konsep dirinya bagus, maka 
kehidpannya akan terus baik dan semakin membahagiakan. 
Sebaliknya, jika sistem kepercayaannya tidak selaras, karakternya 
tidak baik, dan konsep dirinya buruk, maka kehidupannya akan 
dipenuhi banyak permasalahan dan penderitaan. 
Kita ambil sebuah contoh. Ketika masih kecil, kebayakan 
dari anak-anak memiliki konsep diri yang bagus. Mereka ceria, 
semangat, dan berani. Tidak ada rasa takut dan tidak ada rasa 
sedih. Mereka selalu merasa bahwa dirinya mampu melakukan 
banyak hal. Oleh karena itu, mereka mendapatkan banya hal. Kita 
bisa melihat saat mereka belajar berjalan dan jatuh, mereka akan 
bangkit lagi, jatuh lagi, bangkit lagi, sampai akhirnya mereka bisa 
berjalan seperti kita. 
Akan tetapi, mereka telah memasuki sekolah, mereka 
mengalami banyak perubahan mengenai konsep diri mereka. Di 
antara mereka mungkin merasa bahwa dirinya bodoh. Akhirnya, 
mereka putus asa. Kepercayaan ini semakin diperkuat lagi setelah 
mengetahui bahwa nilai yang didapatkannya berada dibawah rata-
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rata dan orang tua mereka juga mengatakan bahwa mereka 
memang adalah anak-anak yang bodoh. Tentu saja, dampak negatif 
dari konsep diri yang buruk ini bisa membuat mereka merasa 
kurang percaya diri dan sulit untuk berkembang di kelak kemudian 
hari. 
Akhir-akhir ini ditemukan bahwa faktor yang paling 
penting berdampak pada karater seseorang disamping gen ada 
faktor lain, yaitu makanan, teman, orang tua, dan tujuan merupakan 
faktor terkuat dalam mewanai karakter seseorang (Munir dalam 
Abdul Majid, Dian Andayani, 2012:20). Dengan demikian jelaslah 
bahwa karakter itu dapat dibentuk. Berdasarkan uraian diatas dapat 
dipahami bahwa membangun karakter menggambarkan. 
1) Merupakan suatu proses ang terus-menerus dilakukan untuk 
membentuk tabiat, watak, dan sifat-sifat kejiwaan yang 
berlandaskan pada semangat pengabdian dan kebersamaan. 
2) Menyempurnakan karakter yang ada untuk mewujudkan 
karakter yang diharapkan 
3) Membina nilai/karakter sehingga menampilkan karakter yang 
kondusif dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan 
bernegara yang dilandasi dengan nilai-nilai dan falsafah hidup. 
Sedangkan dalam buku pendidikan karakter (Sri 
Narwanti,2011:5), dijelaskan bahwa tindakan, perilaku, dan sikap 
anak saat ini bukanlah sesuatu yang tiba-tiba muncul atau 
terbentuk atau bahkan „given‟ dari Yang Maha Kuasa. Ada sebuah 
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proses panjang sebelumnya yang kemudian membuat sikap dan 
perilaku tersebut melekat pada dirinya bahkan, sedikit atau banyak 
karakter anak sudah mulai terbentuk sejak dia masih berwujud 
janin dalam kandungan. 
Membentuk karakter, kata Ratna Megawangi, merupakan 
proses yang berlangsung seumur hidup. Anak-anak akan tumbuh 
menjadi pribadi yang berkarakter jika ia tumbuh pada lingkungan 
yang berkarakter pula ada tiga pihak yang memiliki peran penting 
terhadap pembentukan karakter anak yaitu: keluarga, sekolah,dan 
lingkungan. Ketiga pihak tersebut harus ada hubungan yang 
sinergis. 
Kunci pembentukan karakter dan fondasi pendidikan sejatinya 
adalah keluarga. Keluarga merupakan pendidik yang pertama dan 
utama dalam kehidupan anak karena dari keluargalah anak 
mendapatkan penddikan untuk pertama kalinya serta menjadi 
dasar perkembangan dan kehidupan anak di kemudian hari. 
Keluarga memberikan dasar pembentukan tingkah laku, watak, 
dan moral anak. Orang tua bertugas sebagai pengasuh, 
pembimbing, memelihara dan sebagai pendidik terhadap anak-
anaknya. 
Akan tetapi kecenderungan saat ini, pendidikan yang semula 
menjadi tanggung jawab keluarga sebagia besar diambil alih oleh 
sekolah dan lembaga-lembaga sosial lainnya. Pada tingkat 
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permuaan fungsi ibu sebagian sudah diambil alih oleh pendidikan 
prasekolah. Begitu pula masyarakat juga mengambil peran yang 
besar dalam pembentukan karakter. Sekolah adalah lembaga 
pendidikan yang paling depan dalam mengembangkan pendidikan 
karakter. Melalui sekolah proses-proses pembentukan dan 
pengembangan karakter siswa mudah dilihat dan diukur. Peran 
sekolah adalah memperkuat proses otonomi siswa. Karakter 
dibangun secara konseptual dan pembiasaan dengan menggunakan 
pilar moral, dan hendaknya memenuhi kaidah-kaidah tertentu. 
Anis Matta dalam membentuk karakter muslim menyebutkan 
beberapa, kaidah pembentukan karakter sebagai berikut: 
1) Kaidah kebertahapan 
Proses pembentukan dan pengembangan karakter harus 
dilakukan secara bertahap. Orang tidak bisa dituntut untuk 
berubah sesuai yang diinginkan secara tiba-tiba dan instant. 
Namun, ada tahapan-tahapan yang harus dilalui dengan sabar 
dan tidak terburu-buru. Orientasi kegiatan ini adalah pada 
proses bukan pada hasil. Proses pendidikan adalah lama namun 
hasilnya paten. 
2) Kaidah kesinambungan 
Seberapa pun kecilnya porsi latihan yang terpenting adalah 
kesinambungannya. Proses yang berkesinambungan inilah 
yang nantinya membentuk rasa dan warna berpikir seseorang 
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yang lama-lama akan menjadi kebiasaan dan seterusnya 
menjadi karakter pribadinya yang khas. 
3) Kaidah momentum 
Pergunakan berbagai momentum peristiwa untuk fungsi 
pendidikan dan latihan. Misalnya, bulan Ramadhan untuk 
mengembangkan sifat sabar, kemauan yang kuat, 
kedermawanan, dan sebagainya. 
4) Kaidah motivasi instrinsik 
Karakter yang kuat akan terbentuk sempurna jika dorongan 
yang menyertainya benar-benar lahir dari dalam diri sendiri. 
Jadi, proses “merasakan sendiri”, “melakukan sendiri” adalah 
penting. Hal ini sesuai dengan kaidah umum bahwa mencoba 
sesuatu akan berbeda hasilnya antara yang dilakukan sendiri 
dengan yang hanya dilihat atau diperdengarkan saja. 
Pendidikan harus menanamkan motivasi/keinginan yang kuat 
dan “lurus” serta melibatkan aksi fisik yang nyata. 
5) Kaidah pembimbingan 
Pembentukan karakter ini tidak bisa dilakukan tanpa 
seorang guru/pembimbing. Kedudukan seseorang 
guru/pembimbing ini adalah untuk memantau dan 
mengevaluasi perkembangan seseorang. Guru/pembimbing 
juga berfungsi sebagai unsur perekat, tempat “curhat” dan 
sarana tukar pikiran bagi muridnya. 
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h. Metode Pendidikan Karakter di Sekolah/Madrasah 
Menurut Amirulloh Syarbini (2012:43), mengatakan bahwa 
keberhasilan proses pendidikan dalam mengantarkan peserta didik 
mencapai tujuan yang diharapkan, tidak terlepas dari peranan 
metode yang digunaka. Secara harfiah, metode berasal dari bahasa 
Yunani, yaitu dari kata meta yang berarti melalui atau menuju dan 
bodos yang berarti cara atau jalan. 
Menurut istilah, metode adalah cara berfikir menurut sistem 
tertentu. Atau dalam pengertian lain metode adalah prosedur yang 
dipakai untuk mencapai tujuan tertentu. Dalam konteks pendidikan 
karakter, metode berarti semua upaya, prosedur, dan cara yang 
ditempuh untuk menanamkan karakter pada diri peserta didik. 
Menurut para ahli, ada beberapa metode yang dapat digunakan 
dalam praktik pendidikan karakter di sekolah/madrasah, antara 
lain: 
1) Mendidik dengan pembiasaan 
a) Pengertian kebiasaaan 
Kebiasaan menurut Ahmad Rahman dalam 
Amirulloh Syarbini (2012:45), adalah kecenderungan yang 
dapat diusahakan, yang mendorong seseorang mengulang-
ngulang suatu perbuatan fisik atau akal dengan segera dan 
yakin tanpa berpikir dahulu ketika keadaan menuntut. Dia 
menambahkan, jika kita renungkan perbuatan-perbuatan 
kita saat berjalan, tidur, makan, kita akan mendapati bahwa 
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itu semua merupakan kebiasaan yang kita peroleh melalui 
pengalaman dan latihan. 
Adapun kebiasaan menurut Muhammad Sayyid 
dalam Amirulloh Syarbini (2012:45), merupakan keadaan 
jiwa yang menimbulkan perbuatan-perbuatan dengan 
mudah tanpa perlu berpikir dan menimbang. Kalau 
keadaan itu menimbulkan perbuatan-perbuatan baik dan 
terpuji menurut syariat dan akal, itu disebut akhlak yang 
baik. Kalau yang muncul perbuatan-perbuatan yang buruk, 
maka keadaan itu dinamakan akhlak buruk. 
Sementara menurut Urban dalam Amirulloh 
Syarbini (2012:45), menjelaskan bahwa kebiasaan (habit) 
adalah garment (pakaian) atau peace of clothing (sepotong 
kain). Dan sebagaimana layaknya pakaian, kita memakai 
kebiasaan kita setiap hari. Kepribadian kita sebetulnya 
gabungan dari sikap (attitudes), kebiasaan, dan 
penampilan. Dengan kata lain kepribadian kita adalah 
karakteristik dimana kita diidentifikasi oleh ketiga 
gabungan tersebut yang merupakan bagian dari diri kita 
yang tercerminkan pada orang lain. Kebiasaan kita 
berkembang dari waktu ke waktu dan diperkuat kembali 
dengan pengulangan yang kita lakukan. 
Dari beberapa rumusan kebiasaan diatas kita dapat 
menyimpulkan bahwa kebiasaan sangat memainkan 
67 
 
 
 
peranan yang penting bagi kehidupan manusia. Dari 
kebiasaan-kebiasaan itu kita dapat melihat bagaimana 
kemungkinan kehidupan seseorang ke depan. Kalau 
seseorang memiliki kebiasaan yang baik tentu akan 
mengantarkan kepada kehidupan yang baik dan bahagia, 
tetapi ketika seseorang memiliki kebiasaan-kebiasaan yang 
buruk, kemungkinan besar kehidupan yang bersangkutan 
ke depan tidak akan mendapatkan kebahagiaan 
sebagaimana yang dia harapkan. Ada ungkapan yang 
menyatakan, “orang-orang tidak menentukan masa depan. 
Mereka menentukan kebiasaan, dan kebiasaan menentukan 
masa depan.” 
b) Mengubah kebiasaan 
Kebiasaan secara umum dapat kita klasifikasikan 
menjadi dua bagian. Pertama, kebiasaan baik (positif). 
Kedua, kebiasaan buruk (negatif). Kebiasaan positif adalah 
perbuatan yang diulang-ulang yang tepat guna dan berdaya 
guna bagi diri dan lingkungannya. Sementara kebiasaan 
negatif adalah perbuatan yang diulang-ulang yang tidak 
berguna dan tidak menghasilkan manfaat bagi diri serta 
lingkungannya. 
Kebiasaan yang buruk (negatif) biasanya terbentuk 
dari sebuah perilaku yang dilakukan tanpa kesadaran yang 
penuh. Tetapi ketika perbuatan itu sudah menjadi karakter 
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yang buruk (negatif), kemudian dia sadar maka untuk 
memperbaiki dan mengubahnya harus dilakukan dengan 
kesadaran yan total.  
Menurut Yudistira dalam Amirulloh Syarbini 
(2012:47), bagaimanapun juga manusia akan dinilai dari 
kebiasaan yang dilakukan sehari-hari. Seorang anak 
dikatakan nakal karena ia mempunyai kebiasaan tidak baik. 
Sebaliknya anak dikatakan baik karena ia sehari-hari 
menunjukkan kebiasaan yang baik, sopan dan santun. Jadi, 
antara nakal dan baik tergantung pada kebiasaan yang 
dilakukan masing-masing anak. Hal yang sama juga terjadi 
pada orang dewasa, penilaiannya sangat tergantung kepada 
kebiasaan mereka sehari-hari. 
Upaya untuk mendidik pembiasaan terhadap siswa 
yang memilki kebiasaan yang negatif perlu mengetahui 
terlebih dahulu beberapa langkah dan pendekatan yang 
berhubungan dengan pribadi siswa, baik secara internal 
maupun eksternal. Secara umum, kita dudukkan masalah 
kebiasaan-kebiasaan negatif siswa itu dengan kebiasaan-
kebiasaan manusia pada umumnya. Kecenderungan siswa 
pada umumnya memiliki kebiasaan-kebiasaan berikut ini: 
(1) Malas sekolah, belajar, serta menghafal 
(2) Tidak percaya diri 
(3) Tidak bertanggung jawab 
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(4) Tidak disiplin 
(5) Cenderung frontal dan tidak sabar 
(6) Kurang hormat pada guru, orang tua, dan teman 
(7) Kurang saling menghargai 
Mengubah kebiasaan-kebiasaan buruk di atas 
memang tidaklah mudah walaupun dengan tekad mereka 
yang kuat, namun kebiasaan-kebiasaan buruk itu lebih 
efektif diganti dengan kebiasaan-kebiasaan yang baik 
dengan di dorong penuh perhatian dan konsekuen serta 
kemauan yang kuat. Setelah itu pembiasaan melakukan 
kebiasaan-kebiasaan positif nantinya secara perlahan, 
disadari atau tidak, akan timbul kemanfaatan yang luar 
biasa dengan kebiasaan positif tadi. Kalau kemanfaatan itu 
sudah dirasakan dengan kesadaran yang penuh maka 
kebiasaan-kebiasaan yang buruk dan dipaksa untuk tidak 
dilakukannya. 
2) Mendidik dengan perintah dan larangan 
Menurut Amirulloh Syarbini (2012:52), perintah 
merupakan tuntutan yang harus dibuktikan dengan perbuatan 
sehingga akan berimplikasi kepada ketaatan, sementara 
larangan merupakan tuntutan untuk tidak melakukan perbuatan 
yang berimplikasi kepada meninggalkan. Perintah dan 
larangan mngandung maksud tertentu. Biasanya perintah itu 
diberikan karena di dalamnya ada manfaat. Demikian juga 
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dengan larangan, tidaklah suatu  perbuatan dilarang kecuali di 
dalamnya ada kemadharatan. Perintah tidak hanya 
mengandung manfaat saja, tetapi akan mendapatkan 
penghargaan (pahala), dan begitu juga larangan tidaklah hanya 
mengandung kemadharatan, tetapi jika larangan itu 
ditinggalkan akan mendapatkan penghargaan (pahala) juga. 
Dalam sebuah hadits yang diriwayatkan  dari Abu Hurairah 
radhiyallah‟anhu, beluiau berkata: “Aku mendengar Rasulullah 
SAW bersabda, “Semua perkara yang aku larang maka 
jauhilah dan seluruh perkara yang aku perintahkan maka 
laksanakanlah sesuai kemampuan kalian. Sesungguhnya 
tidaklah yang menyebabkan umat sebelum kalian hancur 
melainkan banyaknya mereka bertanya kepada Nabinya dan 
menyelisihinya.” 
Perintah dan larangan di madrasah/sekolah biasanya 
dituangkan dalam sebuah aturan yang seharusnya dapat 
mengikat semua pihak di sekolah, tidak terkecuali guru. 
Perintah dan larangan dibuat untuk ditaati, bukan untuk 
dilanggar. Perintah dan larangan menurut Abdullah Mulkan 
dalam Amirulloh Syarbini (2012:54), merupakan bagian 
pendidikan karakter walaupun merupakan bagian yang sangat 
kecil dalam upaya pembentukan karakter. 
Perintah dan larangan yang dibuat dalam sebuah peraturan 
sekolah penting diterapkan. Peraturan sekolah berfungsi untuk 
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mengatur lancarnya serta kenyamanan proses belajar mengajar, 
sehingga tujuan dari pendidikan bisa dicapai dengan baik. Kita 
bisa membayangkan, kalau dalam sebuah sekolah tidak ada  
peraturan yang dibuat, siswa akan masuk kelas semaunya, 
buang sampah sembarangan, memakai baju semauya (tidak 
berseragam), dan begitu juga dengan aturan bagi guru yang 
harus memberikan teladan dalam menaati peraturan-peraturan 
umum yang telah dibuat oleh sekolah. 
Inti dari perintah dan larangan dalam sebuah peraturan yang 
dibuat pihak sekolah adalah kebaikan dan kemadharatan. Jika 
siswa sudah memahami secara konkrit terhadap nilai-nilai 
kebaikan dari sebuah aturan maka akan melaksanakannya 
dengan kesadaran, bukan keterpaksaan. Kesadaran itulah yang 
harus dibangkitkan dalam pribadi siswa dalam menerapkan 
aturan/tata tertib sekolah. Melakukan perintah dan 
meninggalkan larangan tanpa adanya kesadaran yang 
sesungguhnya akan menjadi sebuah ketaatan yang rigid dan 
sifatnya sementara. 
3) Mendidik dengan teladan 
Teladan atau uswatun hasanah merupakan metode yang 
digunakan oleh Rasulullah dalam menyampaikan ajaran islam 
kepada manusia. Teladan merupakan metode yang sangat 
efektif dalam mengajarkan, mendidik, serta mengubah perilaku 
yang tidak atau belum baik dalam tatanan masyarakat. 
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Di sekolah, guru akan dijadikan teladan bagi anak didiknya. 
Karena itu, guru sebenarnya tinggal mempraktekkan kebaikan-
kebaikan saja di hadapan anak didiknya. Dengan pembiasaan 
atau membiaskaan berperilaku baik, anak didik pasti akan 
meniru perilaku gurunya. Perbuatan dan perilaku yang baik 
pasti akan membuahkan hasil yang baik pula. Demikian juga 
perbuatan atau perilaku yang buruk akan menghasilkan 
perbuatan yang buruk pula. 
Disinilah eksistensi sosok teladan menurut Abdul Mun‟im 
Ibrahim dalam Amirulloh Syarbini (2012:57), mutlak 
dibutuhkan, memberi contoh kepada anak-anak bagaimana 
cara yang benar di dalam mempraktekkan teori atau ajaran-
ajaran tertentu. Eksistensi sosok teladan mutlak dibutuhkan 
agar anak bisa mendapatkan contoh teladan yang benar, yang 
diharapkan si anak bisa memiliki keinginan untuk meniru 
perbuatan-perbuatan yang dilihatnya, memilki keinginan untuk 
memiliki sifat-sifat yang dimiliki oleh sosok teladan tersebut, 
yang tidak ia temukan pada sosok-sosok lahirnya. Hal ini 
membuat anak didik jauh lebih bersemangat dan bersungguh-
sungguh di dalam usahanya untuk mencontoh apa yang ia lihat 
dibanding jika si anak tidak memiliki sosok panutan. Jadi, 
teladan bagi anak merupakan tujuan sekaligus jalan untuk 
menggapai tujuan pendidikan. 
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Menurut Wijanarko dalam Amirulloh Syarbini (2012:57), 
setelah anak mendapatkan teladan di rumah dari keluarga, 
terutama orang tuanya, maka di sekolah gurulah yang akan 
menjadi teladan  mereka. Kebutuhan akan guru teladan itu 
semakin kuat jikalau anak-anak tidak menemukan keteladanan 
dari orang tuanya. Anak-anak yang kecewa akan memberontak 
kepada orang tua, sehingga guru mendapat tempat bagi anak-
anak, khususnya anak usia 4-8 tahun. Karena itu, tugas utama 
para guru di TK, SD, SMP, SMA adalah mendidik anak-anak 
bangsa dan melahirkan generasi yang berakhlak, khususnya 
dengan memberikan teladan. 
Keteladan (modelling) harus menjadi alternatif pilihan 
metode pendidikan dalam keluarga, sekolah/madrasah karena 
dengan metode teladan ini para orang tua dan guru dapat 
mengajarkan sebuah pembelajaran langsung. Keteladanan 
sekaligus bisa membangun kredibilitas dan kepercayaan, 
sehingga apa yang ditampilkan menjadi sebuah referensi dalam 
menyikap problem solving kehidupan siswa di masa depannya. 
Disini keteladanan akan menjadi sebuah representasi figur 
sosok orang tua dan guru dan bahkan akan menjadi sebuah file 
dalam otak siswa yang mudah dipanggil ketika diperlukan. 
Dengan demikian salah satu urgensi peran sosok teladan 
menurut Abdul Mun‟im dalam Amirulloh Syarbini (2012:58), 
adalah mampu memberikan dorongan atau stimulasi kepada 
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anak didik untuk melakukan hal-hal yang harus dilakukannya 
serta menjadikan hal-hal tersebut tampak mudah di mata anak. 
Hal ini bisa dicapai jika orang tua atau guru memberi contoh 
nyata kepada anak-anak dengan cara melakukan apa yang 
diharapkan anak-anak mau menirunya. 
i. Strategi Pendidikan Karakter di Sekolah/Madrasah 
Menurut buku Pedoman Pendidikan Karakter yang 
diterbitkan oleh Kementerian Pendidikan Nasional, bahwa strategi 
pelaksanaan pendidikan karakter di sekolah/madrasah dapat 
dilakukan dengan 4 (empat) cara, yaitu:  
1) Mengintegrasikan ke setiap mata pelajaran 
Mengintegrasikan ke setiap mata pelajaran bertujuan untuk 
memperkenalkan  nilai-nilai pendidikan karakter di setiap mata 
pelajaran, sehingga menyadari akan pentingnya nilai-nilai 
tersebut dan penginternalisasian nilai-nilai ke dalam tingkah 
laku peserta didik sehari-hari melalui proses pembelajaran, 
baik yang berlangsung di dalam maupun di luar kelas. Pada 
dasarrnya kegiatan pembelajaran, selain untuk menjadikan 
peserta didik menguasai kompetensi (materi) yang ditargetkan, 
juga dirancang untuk menjadikan peserta didik mengenal, 
menyadari, dan menginternalisasi nilai-nilai dan 
menjadikannya perilaku. 
Pelaksanaan pendidikan karakter di sekolah dilakukan 
dengan mengintegrasikan nilai-nilai pendidikan karakter ke 
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dalam kompetensi dasar (KD). Dalam konteks ini, setiap guru 
mata pelajaran di sekolah diharuskan untuk merancang standar 
kompetensi (SK) yang di dalamnya. Selanjutnya  
mengintegrasikan nilai-nilai pendidikan karakter kompetensi 
dasar (KD) yang telah terintegrasi dengan nilai-nilai 
pendidikan karakter tersebut dikembangkan pada silabus dan 
rencana pelaksanaan pembelaan (RPP). 
2) Pengembangan Budaya Sekolah 
Pengembangan budaya sekolah dilakukan melalui kegiatan 
pengembangan diri, yaitu dalam bentuk: 
a) Kegiatan rutin 
b) Kegiatan spontan 
c) Keteladanan 
d) Pengkondisian 
e) Melalui kegiatan ekstrakurikuler 
f) Kegiatan keseharian di rumah (Amirulloh Syarbini, 
2012:61). 
B. Kajian Penelitian Relevan 
Berdasarkan hasil penelusuran yang dilakukan oleh peneliti, 
tedapat beberapa skripsi terdahulu yang memiliki kemiripan dalam 
pembahasan yang ditulis oleh peneliti sebelumnya. Berikut beberapa 
penelitian yang relevan dengan judul skripsi peneliti antara lain: 
1) Skripsi berjudul “Pelaksanaan Program Mentoring Dalam Membentuk 
Karakter Siswa SMA Negeri Yogyakarta”. Atas nama Gurino 
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Prasetyo (2014). Program Studi Kebijakan Pendidikan, Jurusan 
Filsafat dan Sosiologi Pendidikan. Penelitian ini merupakan penelitian 
kualitatif dengan pendekatan deskriptif. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan program 
mentoring dalam membentuk karakter siswa SMA Negeri Yogyakarta 
dilaksanakan setiap hari Jumat dan terdapat tujuh karakter yang 
dihasilkan dalam proses pembentukan karakter melalui kegiatan 
mentoring. Pertama, Bertambah pemahaman Islam yang benar sesuai 
dengan Al Quran dan Sunnah terlihat siswa tidak melakukan 
perbuatan mengarah syirik. Kedua, eratnya persaudaraan antar siswa 
mentoring terlihat dari ada penggalangan dana jika ada salah satu 
siswa yang tertimpa musibah serta terlihat juga dari agenda yang 
dibuat seperti donor darah dan bakti sosial. Ketiga, siswa saling 
nasihat menasehati terlihat pada saat pelaksanaan mentoring siswa 
memberikan kultum secara bergantian serta dilihat juga dari 
keseharian siswa. Keempat, siswa berprestasi baik bidang keagamaan, 
akademik dan non akademik terlihat dari prestasi-prestasi siswa yang 
diraih pada perlombaan. Kelima, siswa beribadah berjamaah di masjid 
dilihat dari intensitas siswa ketika sholat dzuhur berlangsung. 
Keenam, kemampuan siswa dalam membaca Al Quran bertambah 
dilihat pada saat pelaksanaan mentoring membaca Al Quran secara 
bergantian. Ketujuh, interaksi yang baik siswa dengan guru, siswa 
dengan staf, siswa dengan siswa terlihat pada keseharian siswa di 
sekolah. 
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Relevansi antara penelitian diatas dengan penelitian yang akan 
dikaji terletak pada objek penelitian yaitu sama-sama membahas 
tentang mentoring dalam membentuk karakter siswa. Adapun 
perbedaaannya terletak pada setting, hasil penelitian dan subjek 
penelitian. Dalam penelitian ini yang menjadi subjek penelitian adalah 
siswa kelas X SMA Negeri Yogyakarta, sedangkan penelitian yang 
sedang dikaji adalah siswa SDIT.  
2) Skripsi berjudul “Peran Guru Mentor Pada Kegiatan Ekstrakurikuler 
Mentoring PAI dalam Pembinaan Akhlak Siswa di SDIT Smart 
Cendekia Karanganom Klaten Tahun Ajaran 2015/2016”. Atas nama 
Wahyu Mitayani (2016). Program Studi Pendidikan Agama Islam 
IAIN Surakarta. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan 
pendekatan deskriptif.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran guru mentor pada 
kegiatan ekstrakurikuler mentoring PAI dalam membina akhlak siswa 
di SDIT Smart Cendekia Karanganom Klaten yaitu; (1) peran guru 
mentor sebagai teladan; (2) peran guru mentor sebagai motivator; (3) 
peran guru mentor sebagai fasilitator; (4) peran guru mentor sebagai 
pendamping. 
Relevansi antara penelitian diatas dengan penelitian yang akan 
dikaji terletak pada objek penelitian yaitu sama-sama membahas 
tentang mentoring dan subjek penelitian yaitu siswa SDIT. Adapun 
perbedaaannya terletak pada fokus permasalahan. Dalam penelitian ini 
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memfokuskan tentang kegiatan ekstrakurikuler mentoring PAI dalam 
pembinaan akhlak siswa. 
3) Skripsi berjudul “Pelaksanaan Mentoring Keagamaan dalam 
Membentuk Akhlak Siswa di SMPIT Al- Huda Wonogiri Tahun 
2018/2019”. Atas nama Ahnaf Muzayyinul Islam (2018). Program 
Studi Pendidikan Agama Islam IAIN Surakarta. Penelitian ini 
merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan mentoring 
keagamaan dilaksanakan setiap hari Kamis setelah pulang sekolah. 
Jumlah siswa yang mengikuti mentoring untuk kelas VIII sebanyak 10 
siswa, dan terbagi kedalam 10 kelompok, 5 kelompok putra dan 5 
kelompok putri. Proses kegiatan mentoring keagamaan diawali dengan 
mentor mengucap salam lalu dilanjutkan mengucapkan basmallah 
bersama-sama. Setelah itu dilanjutkan dengan tilawah Al-Qur‟an, lalu 
masuk kegiatan inti yaitu penyampaian materi oleh mentor setelah itu 
adalah evaluasi kemudian kegiatan di akhiri dengan membaca do‟a 
kafaratu majlis. SMPIT Al-Huda memiliki buku mentoring tersendiri 
yang berisi materi-materi yang disampaikan pada kegiatan mentoring 
keagamaan, yaitu buku materi Bina Pembinaan Insani, yang berisi 7 
tema materi yang akan disampaikan kepada siswa. SMPIT Al-Huda 
Wonogiri sendiri sudah menerapkan beberapa metode dalam kegiatan 
mentoring keagamaan, metodenya bervariatif, yaitu diskusi, ceramah, 
tanya jawab, pemecahan masalah, bahkan terkadang ada kegiatan 
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outdoor yang dilakukan. Metode-metode tersebut sudah cukup baik 
digunaka dalam kegiatan mentoring keagamaan. 
Relevansi antara penelitian diatas dengan penelitian yang akan 
dikaji terletak pada objek penelitian yaitu sama-sama membahas 
tentang mentoring. Adapun perbedaaannya terletak pada setting, fokus 
permasalahan dan subjek penelitian. Dalam penelitian ini 
memfokuskan pada pembentukan akhlak, sedangkan penelitian yang 
sedang dikaji adalah pembentukan karakter. Kemudian subjek dalam 
penelitian ini adalah siswa SMPIT, sedangkan penelitian yang sedang 
dikaji adalah siswa SDIT. 
C. Kerangka Berpikir 
Pendidikan adalah sebuah usaha yang ditempuh oleh manusia 
dalam rangka memperoleh ilmu yang kemudian dijadikan sebagai dasar 
untuk bersikap dan berperilaku. Oleh karena itu, pendidikan merupakan 
salah satu proses pembentukan karakter manusia. Pendidikan bisa juga 
dikatakan sebagai proses pemanusiaan manusia. Dalam keseluruhan proses 
yang dilakukan manusia, terjadi proses pendidikan yang akan 
menghasilkan sikap dan perilaku yang akhirnya menjadi watak, 
kepribadian, atau karakternya. Untuk meraih derajat manusia seutuhnya 
sangatlah tidak mungkin tanpa melalui proses pendidikan. 
Pendidikan nasional Indonesia saat ini masih menghadapi berbagai 
masalah. Dengan melihat capaian hasil pendidikan yang belum memenuhi 
hasil yang diharapkan. Begitu pula proses pembelajaran di sekolah yang 
belum mampu membentuk secara utuh pribadi lulusan yang 
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mencerminkan karakter siswa itu sendiri. Seperti yang kita ketahui 
bahwasanya saat ini karakter merupakan hal yang marak diperbincangkan 
dalam dunia pendidikan. Namun, pada kenyataannya seiring 
perkembangan zaman banyak kendala yang dihadapi dalam upaya 
pembentukan karakter siswa yaitu banyak para generasi muda zaman 
sekarang yang mengalami krisis moral yang mengakibatkan kehilangan 
jati diri mereka.  
Terdapat beberapa lembaga pendidikan yang mengajarkan 
pendidikan islam, namun kurang dalam hal pelaksanaan, 
pengorganisasian, sehingga proses dan fungsi dari pendidikan masih 
menitikberatkan dan memokuskan pada aspek kognitif siswa saja, 
sedangkan aspek afektif pada diri siswa yang merupakan bekal kuat dalam 
menjalankan kehidupan sehari-hari belum dikembangkan secara optimal. 
Sehingga, pendidikan karakter merupakan keniscayaan untuk 
dikembangkan di sekolah. Sekolah merupakan lembaga pendidikan yang 
memiliki peran sangat penting dalam membantu pembentukan karakter 
siswa, karena lembaga pendidikan adalah salah satu pusat wadah 
perubahan yang perlu diupayakan secara sungguh-sungguh. Pada dasarnya 
dalam pendidikan karakter bukan hanya tanggung jawab sekolah 
melainkan tanggung jawab bersama termasuk orang tua.  
Seperti yang tercantum dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 3 bahwa Pendidikan nasional 
berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
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kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik 
agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 
Sehingga, di era globalisasi seperti sekarang ini pendidikan karakter perlu 
diterapkan dalam diri siswa salah satunya di sekolah, dalam rangka 
membantu agar siswa tidak terjerumus dalam hal-hal yang negatif yang 
nantinya membawa pengaruh buruk dan membantu anak menghadapi 
tantangan maupun masalah dalam kehidupan sehari-hari.  
SDIT Insan Cendekia Teras, Boyolali dalam upaya membentuk 
karakter siswa secara bertahap menuju terbentuknya generasi pemimpin 
yang cerdas dan bertakwa, karena membentuk karakter siswa itu tidaklah 
instan melainkan harus berproses. Salah satu cara yang ditempuh untuk 
mengatasi permasalahan tersebut yaitu melalui kegiatan mentoring yang 
lebih dikenal dengan “Bina Pribadi Islami”. 
Mentoring dapat diartikan sebagai kegiatan bimbingan dan 
pendampingan yang dilakukan secara berkelompok untuk memperbaiki 
perilaku maupun pola pikir seseorang menjadi pribadi yang berkarakter 
sesuai dengan aturan yang berlaku dalam kehidupan sehari-hari. 
Harapannya, melalui kegiatan mentoring selain memperdalam, 
mengembangkan, dan memperbaiki pengetahuan siswa melainkan juga 
dapat membantu merubah perilaku dan pola pikir yang bermuara pada 
pembentukan karakter siswa.  
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian 
kualitatif menurut Bogdan dan Taylor (dalam Lexy J. Moleong 2007:4),  
mendefinisikan penelitian kualitatif sebagai prosedur penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif sebagai prosedur penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 
orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Penelitian ini menggunakan 
penelitian kualitatif karena dalam penelitiaan ini bertujuan untuk 
menyajikan serta mendeskripsikan keadaan riil tentang implementasi 
kegiatan mentoring dalam pembentukan karakter siswa kelas V di SDIT 
Insan Cendekia Teras, Boyolali. 
Sedangkan menurut Cholid Narbuko (2010:44), penelitian 
deskriptif (descriptive research) yaitu penelitian yang berusaha untuk 
menuturkan pemecahan masalah yang ada sekarang berdasarkan data-data, 
jadi ia juga menyajikan data, menganalisis dan menginterpretasi. Ia juga 
bersifat komperatif dan korelatif. Penelitian deskriptif banyak membantu 
terutama dalam penelitian yang bersifat longitudinal, genetik dan klinis. 
Penelitian survai biasanya termasuk dalam penelitan ini. 
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B. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Dalam penelitian ini peneliti memilih tempat di SDIT Insan 
Cendekia Kecamatan Teras, Kabupaten Boyolali, tepatnya di Desa 
Srigading, Kelurahan Kadireso, Kecamatan Teras, Kabupaten 
Boyolali. Alasan peneliti memilih SDIT Insan Cendekia Teras, 
Boyolali sebagai lokasi penelitian, karena SDIT Insan Cendekia Teras, 
Boyolali adalah salah satu sekolah dasar yang sudah menerapkan 
kegiatan mentoring yang sudah berjalan efektif kurang lebih 2,5 tahun, 
dan kegiatan mentoring adalah salah satu kegiatan ekstrakurikuler 
yang wajib diikuti oleh siswa kelas IV sampai kelas VI yang 
dilaksanakan setiap hari Kamis pukul 14.20- 16.30 WIB. 
2. Waktu Penelitian 
Waktu dalam penelitian ini adalah bulan Desember 2018 sampai 
Mei 2019 sebagai berikut: 
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Tabel 3.1 Tabel Waktu Penelitian 
NO Kegiatan Tahun 2018-2019 
Des Jan  Feb Mar Apr  Mei Jun Jul Agt 
1 Observasi 
Awal 
        
  
2 Pengajuan 
judul  
        
  
3 Acc judul           
4 Penyusunan 
proposal 
         
  
5 Seminar 
proposal 
        
  
6 Pelaksanaan 
penelitian 
         
  
7 Pengelolaan 
data dan 
Penyelesaian 
Hasil Laporan 
Akhir 
          
    
 
C. Subyek dan Informan 
Subyek dalam penelitian ini adalah guru sebagai mentor dalam 
kegiatan mentoring yaitu terdiri dari 2 mentor putra dan 2 mentor putri 
yang berperan mendampingi serta berinteraksi secara langsung dengan 
peserta mentoring (mentee). Sedangkan, informan dalam penelitian ini 
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adalah kepala sekolah, dan siswa kelas VA dan VB sebagai peserta 
mentoring (mentee). 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam teknik pengumpulan data agar memperoleh data yang sesuai 
dengan permasalahan yang diteliti, maka peneliti menggunakan teknik 
pengumpulan data sebagai berikut : 
1. Observasi (Pengamatan) 
Marshall dalam Sugiyono (2015:226), menyatakan bahwa 
“throught observation, the researcher learn about behavior and the 
meaning attached to those behavior”. Melalui observasi, peneliti 
belajar tentang perilaku, dan makna dari perilaku tersebut. Kalau 
wawancara dan kuesioner selalu berkomunikasi dengan orang, maka 
observasi tidak terbatas pada orang, tetapi juga obyek alam yang lain. 
Menurut Spradley dalam Sugiyono (2015:229), obyek penelitian dalam 
penelitian kualitatif yang di observasi dinamakan situasi sosial yang 
terdiri atas tiga komponen yaitu place (tempat), actor (pelaku), dan 
activities (aktivitas). 
a. Place, atau tempat dimana interaksi dalam situasi sosial sedang 
berlangsung 
b. Actor, pelaku atau orang-orang yang sedang memainkan peran 
tertentu 
c. Activity atau kegiatan yang dilakukan oleh aktor dalam situasi 
sosial yang sedang berlangsung. 
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Dalam penelitian ini, jenis obervasi yang digunakan adalah 
partisipasi pasif (passive participation: means the reseacrh is present 
at the scene of action but does not interact or participate. Jadi dalam 
hal ini peneliti datang di tempat kegiatan orang yang diamati yaitu 
kegiatan mentoring, tetapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan tersebut 
(Sugiyono, 2015:227). Jadi, observasi yang dilakukan oleh peneliti 
digunakan untuk mengamati dan mencatat hal-hal terkait obyek yang 
diteliti secara langsung, agar dapat memperoleh data tentang 
pelaksanaan kegiatan mentoring dalam pembentukan karakter siswa 
kelas V di SDIT Insan Cendekia Teras, Boyolali Tahun 2018/2019. 
2. Interview (Wawancara) 
Menurut Sugiyono (2015:137), wawancara digunakan sebagai 
teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi 
pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan 
juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang 
lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit/kecil. Dalam 
penelitian ini jenis wawancara yang digunakan adalah wawancara semi 
terstruktur, karena peneliti diberi kebebasan sebebas-bebasnya dalam 
bertanya dan memiliki kebebasan dalam mengatur alur dan setting 
wawancara. Tidak ada pertanyaan yang sudah disusun sebelumnya, 
peneliti hanya mengandalkan guideline wawancara sebagai pedoman 
penggalian data. Beberapa ciri dari wawancara semi terstruktur adalah: 
(1) pertanyaan terbuka, namun ada batasan tema dan alur pembicaraan; 
(2) kecepatan wawancara dapat diprediksi; (3) fleksibel tetapi 
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terkontrol (dalam hal pertanyaan atau jawaban); (4) ada pedoman 
wawancara (guideline interview) yang dijadikan patokan dalam 
membuat pertanyaan wawancara yang disesuaikan dengan tema-tema 
yang telah dibuat; (5) tujuan wawancara adalah untuk memahami suatu 
fenomena (Haris Herdiansyah, 2013:66-69). 
Dengan menggunakan teknik wawancara, peneliti dapat 
memperoleh informasi terkait pelaksanaan kegiatan mentoring dalam 
membentuk karakter siswa yang nantinya dapat digunakan untuk 
melengkapi pembahasan pada hasil penelitian. Proses wawancara yang 
dilakukan oleh peneliti adalah dengan mempersiapkan pedoman 
wawancara terlebih dahulu supaya arah pembicaraan antar peneliti 
dengan informan lebih terarah yaitu tentang pelaksanaan kegiatan 
mentoring dalam membentuk karakter siswa. Peneliti melakukan 
wawancara dengan beberapa informan diantaranya kepala sekolah, 
mentor putra dan putri, beberapa siswa kelas VA dan VB yang 
berbeda. 
3. Dokumentasi 
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 
monumental dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan 
misalnya catatan harian, sejarah kehidupan (life histories), ceritera, 
biografi, peraturan, kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar, 
misalnya foto, gambar hidup, sketsa dan lain-lain. Dokumen yang 
berbentuk karya misalnya karya seni, yang dapat berupa gambar, 
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patung, film, dan lain-lain. Studi dokumen merupakan pelengkap dari 
penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian 
kualitatif (Sugiyono, 2015:240). 
Dalam penelitian ini, dokumentasi digunakan untuk mengetahui 
dan mendapatkan berbagai data berupa dokumen-dokumen, seperti 
profil sekolah, visi dan misi sekolah, tujuan sekolah, data kelompok 
mentoring putra dan putri, data guru/mentor, proses pelaksanaan 
kegiatan mentoring. 
E. Teknik Keabsahan Data 
Setelah data diperoleh dari berbagai sumber, maka dilakukan 
pengujian terhadap keabsahan data, dalam penelitian ini menguji 
keabsahan data dilakukan dengan menggunakan teknik triangulasi. 
Menurut Sugiyono (2015:241), triangulasi diartikan sebagai teknik 
pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik 
pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Apabila peneliti 
melakukan pengumpulan data dengan triangulasi, maka sebenarnya 
peneliti mengumpulkan data yang sekaligus menguji kredibilitas data, 
yaitu mengecek kredibilitas data dengan berbagai teknik pengumpulan 
data dan berbagai sumber data. Sedangkan menurut Lexy J. Moleong 
(2007:330), berpendapat bahwa triangulasi adalah teknik pemeriksaan 
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain. Diluar data itu 
untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. 
Teknik triangulasi yang paling banyak digunakan ialah pemeriksaan 
melalui sumber lainnya.  
89 
 
 
 
Teknik triangulasi yang digunakan untuk memeriksa keabsahan 
data dalam penelitian ini adalah triangulasi dengan sumber dan triangulasi 
dengan metode. Menurut Patton dalam Lexy J. Moleong (2007:330), 
berpendapat bahwa triangulasi dengan sumber berarti membandingkan dan 
mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh 
melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif. Hal itu 
dapat dicapai dengan jalan; (1) membandingkan data hasil pengamatan 
dengan data hasil wawancara; (2) membandingkan apa yang dikatakan 
orang di depan umum dengan apa yang dikatakannya secara pribadi; (3) 
membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian 
dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu; (4) membandingkan 
keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai pendapat dan 
pandangan orang seperti rakyat biasa, orang yang berpendidikan 
menengah atau tinggi, orang berada, orang pemerintahan; (5) 
membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 
berkaitan. 
Sedangkan, pada triangulasi dengan metode, menurut Patton dalam 
Lexy J. Moleong (2007:331), terdapat dua strategi yaitu: (1) pengecekan 
derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa teknik 
pengumpulan data; (2) pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber 
data dengan metode yang sama. 
F. Teknik Analisis Data 
Setelah data diperoleh melalui observasi, wawancara, dan 
dokumentasi maka langkah selanjutnya adalah analisis data terhadap hasil-
90 
 
 
 
hasil yang diperoleh. Menurut Milles dan Hubberman dalam Tohirin 
(2013:141), menjelaskan bahwa analisis data merupakan langkah-langkah 
untuk memproses temuan penelitian yang telah ditranskipsikan melalui 
prodes reduksi data, yaitu data disaring dan disusun lagi, dipaparkan, 
diverifikasi atau dibuat kesimpulan. Analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini menggunakan teknik analisis kualitatif, yaitu analisis reduksi 
data, model data (data display), penarikan/verifikasi kesimpulan. Menurut 
Milles dan Hubberman dalam Emzir (2012:129), teknik analisis data 
tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut: 
1. Reduksi data 
Reduksi data merujuk pada proses pemilihan, pemokusan, 
penyederhanaan, abstraksi, dan penstransformasian “data mentah” 
yang terjadi dalam catatan- catatan lapangan tertulis. Reduksi data 
bukanlah sesuatu yang terpisah dari analisis. Ia merupakan bagian dari 
analisis. Pilihan-pilihan peneliti potongan-potongan data untuk diberi 
kode, untuk ditarik keluar, dan rangkuman pola-pola sejumlah 
potongan, apa pengembangan ceritanya, semua merupakan pilihan-
pilihan analitis. Reduksi data adalah suatu bentuk analisis yang 
mempertajam, memilih, memokuskan, membuang, dan menyusun data 
dalam suatu cara dimana kesimpulan akhir dapat digambarkan dan 
diverifikasikan. 
2. Model data (Data Display) 
Langkah utama kedua dari kegiatan analisis data adalah model 
data. Kita mendefinisikan “model” sebagai suatu kumpulan informasi 
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yang tersusun yang membolehkan pendeskripsian kesimpulan dan 
pengambilan tindakan. Model (displays) dalam kehidupan sehari-hari 
berbeda-beda dari pengukur bensin, surat kabar, sampai layar 
komputer. Melihat sebuah tayangan membantu kita memahami apa 
yang terjadi dan melakukan sesuatu analisis lanjutan atau tindakan 
didasarkan pada pemahaman tersebut. 
3. Penarikan/Verifikasi Kesimpulan  
Langkah ketiga dari aktivitas analisis adalah penarikan dan 
verifikasi kesimpulan. Dari permulaan pengumpulan data, peneliti 
kualitatif mulai memutuskan apakah “makna” sesuatu, mencatat 
keteraturan, pola-pola, penjelasan, konfigurasi yang mungkin, alur 
kausal, dan proposisi-proposisi. Kita telah menyajikan ketiga tahap ini, 
reduksi data, model data, dan penarikan/verifikasi kesimpulan sebagai 
antar jalinan sebelum, selama, sesudah pengumpulan data dalam 
bentuk paralel, untuk menyusun domain umum yang disebut 
“analisis”. Ketiga tahap tersebut dapat digambarkan sebagaimana 
terlihat pada gambar 3.1 sebagai berikut. 
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Gambar 3.1 Komponen Analisis Data: Model Analisis Interaktif Oleh Milles 
dan Hubberman (Emzir,2012:134) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Model Data 
Reduksi Data 
Penarikan/ Verifikasi 
Kesimpulan 
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Data 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Gambaran Umum SDIT Insan Cendekia Teras Boyolali 
a. Sejarah Singkat Berdirinya SDIT Insan Cendekia Teras 
Boyolali 
SDIT Insan Cendekia adalah lembaga pendidikan Islam 
swasta di kecamatan Teras kabupaten Boyolali yang dikelola oleh 
yayasan Harapan Insan Boyolali, dibawah naungan Departemen 
Agama Kantor Wilayah Jawa Tengah. Latar belakang berdirirnya 
sekolah tersebut adalah atas keinginan dari orang tua dari alumni 
PAUD Mutiara Insan Cendekia untuk mewadahi dan menjaga nilai 
keagamaan yang sudah ditanamkan, selain itu SDIT Insan 
Cendekia berdiri atas usulan warga sekitar yang menginginkan 
sekolah atau pendidikan Islam.  
Pada 1 Februari 2009 adalah awal berdiri dan perintisan 
SDIT Insan Cendekia Teras Boyolali. Pada tahun 2009 ini sekolah 
mulai beroperasi meskipun sekolah belum mempunyai gedung 
sendiri. Proses kegiatan belajar mengajar terpaksa harus 
menempati rumah warga di dukuh Ngares, Kadireso, Teras, 
Boyolali yang disewa oleh yayasan. Rumah ini terdiri dari dua 
ruang yang salah satunya disekat untuk ruang guru dilengkapi satu 
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kamar mandi. Guru yang mengajar diawal tahun berjumlah 5 orang 
guru. Sampai sekarang SDIT Insan Cendekia sudah mengalami 
tiga kali pergantian kepala sekolah. Pada tahun kedua SDIT Insan 
Cendekia sudah mempunyai gedung sendiri. Pada tahun 2011 
SDIT Insan Cendekia mengalami perkembangan yang cukup 
signifikan dengan mengadakan perekrutan tenaga pengajar dan 
diiringi dari anggaran dana dari pemerintah yang mulai baik, SDIT 
Insan Cendekia Teras Boyolali semakin berkembang. 
Bertambahnya tenaga pengajar diiring juga dengan bertambah 
pesatnya siswa yang masuk ke SDIT Insan Cendekia, hal ini 
disebabkan karena persediaan gedung untuk kegiatan belajar 
mengajar yang sudah tersedia, sehingga sekolah menambah jumlah 
kuota penerimaan siswa baru. 
Melihat perkembangan SDIT Insan Cendekia yang cukup 
signifikan, SDIT Insan Cendekia dikenal dengan sekolah 
“presiden” yaitu prestatif, Islami, disiplin, dan nyaman. Dengan 
bertambahnya siswa, SDIT Insan Cendekia sekarang memiliki 2 
gedung sekolah yaitu kampus 1 untuk kelas I-III dan kampus 2 
untuk kelas IV-VI. SDIT ini juga termasuk boarding school¸karena 
terdapat pondok pesantren bagi siswa yang berasal dari luar kota, 
dimana siswa/i di pondok pesantren tersebut diampu oleh para 
ustadz dan ustadzah. Sekolah ini juga menyediakan fasilitas antar 
jemput bagi siswa/i yang membutuhkan. (Wawancara dengan 
Bapak Badrus Zaman pada tanggal 10 Januari 2019)  
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b. Letak Geografis dan Batas Wilayah Sekolah 
Secara geografis SDIT Insan Cendekia terletak di dukuh 
Srigading RT 13 RW 02, desa Kadireso, kecamatan Teras, 
kabupaten Boyolali dengan luas 708 m2. Batas wilayah sekolah 
meliputi: 
Sebelah Barat   : Desa Rogoboyo  
Sebelah Timur  : Desa Doplang  
Sebelah Utara  : Desa Kuwel  
Sebelah Selatan : Desa Kadireso  
SDIT Insan Cendekia memliki letak yang strategis, 
mengingat sekolah tersebut dikelilingi persawahan dan pedesaan 
dan terletak di perbatasan antara Kabupaten Boyolali dengan 
Kabupaten Klaten yaitu berbatasan dengan  Desa Wunut, 
Kabupaten Klaten (Dokumentasi, pada tanggal 4 April 2019).   
Lokasi SDIT Insan Cendekia tidak berada di pinggir jalan 
raya, akan tetapi lokasi sekolahan berada di tengah pemukiman 
warga. Meskipun begitu akses menuju SDIT Insan Cendekia 
mudah untuk dilalui, disamping itu pihak sekolah juga 
menyediakan fasilitas angkutan antar jemput bagi siswa yang 
membutuhkan. Kondisi sekolahan yang tidak terganggu dengan 
suasana keramaian kendaraan membuat kegiatan belajar mengajar 
dapat terlaksana dengan kondusif (Observasi pada tanggal 4 April 
2019). 
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c. Visi, Misi, dan Tujuan SDIT Insan Cendekia Teras Boyolali 
1) Visi SDIT Insan Cendekia Teras Boyolali 
“Menjadi sekolah yang prestatif, Islami, Disiplin, dan Nyaman” 
2) Misi SDIT Insan Cendekia Teras Boyolali 
a) Meningkatkan karakter Islami yang mengedepankan 
akhlaqul karimah di seluruh civitas akademika 
b) Memberi pelayanan pembelajaran yang aktif, interaktif 
kreatif, inovatif, edukatif, dan menyenangkan berbasis 
teknologi 
c) Memberdayakan seluruh sumber daya yang ada secara tepat 
dan optimal 
d) Melakukan penggalian dan pengembangan minat dan bakat 
secara terprogram 
e) Memberikan pengayaan wawasan siswa melalui program-
program pembelajaran yang terencana, terstruktur, terarah, 
terukur, terpadu, dan berkelanjutan 
f) Memberi bimbingan perkembangan siswa baik jasmaniah 
maupun ruhaniah sehingga terbentuk kecerdasan 
intelektual, emosional, dan spiritual secara optimal, 
seimbang dan terpadu. 
g) Selalu mengingatkan dan menumbuhkan kesadaran 
bersama akan pentingnya menjaga lingkungan sekolah yang 
sehat, aman, dan nyaman. 
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3) Tujuan SDIT Insan Cendekia Teras Boyolali 
Membina peserta didik menjadi insan muttaqin yang 
cerdas, berakhlaq mulia dan memiliki ketrampilan yang 
memberi maslahat  bagi umat (Dokumentasi, profil sekolah 
tahun 2018/2019). 
d. Struktur Organisasi SDIT Insan Cendekia Teras Boyolali 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.1 Struktur Organisasi SDIT Insan Cendekia Teras Boyolali 
(Dokumentasi, profil sekolah tahun 2018/2019) 
e. Keadaan Guru SDIT Insan Cendekia Teras Boyolali 
Jumlah guru yang mengajar di SDIT Insan Cendekia ± 
terdiri dari 22 guru. Untuk mengetahui lebih jelasnya dapat dilihat 
dalam tabel berikut ini: 
Kepala Sekolah
Badrus Zaman, S.T.,S.Pd.I 
Waka Kurikulum
Siti Rohmiyatun, S.S.
Waka Kesiswaan
Hastiningrum, S.T.
Waka Humas
Fantika Vera Entrisnasari, 
S.Mat.
Waka Sarana & Prasarana
Rina Tri Astuti, S.Pd.I.
Bendahara Sekolah
Rudy Yudhatama, S.Pd.
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Tabel 4.1 Keadaan Guru SDIT Insan Cendekia Teras Boyolali 
No Nama Tugas / Jabatan 
1. Badrus Zaman, S.T. Kepala Sekolah 
2. Siti Rohmiyatun, S.S. Waka. Kurikulum / Guru Kelas VI B 
3. Hastiningrum, S.T. Waka. Kesiswaan / Guru Kelas V B 
4. Fantika Vera Entrisnasari, S.Mat. Waka. Humas / Guru Kelas V A 
5. Rina Tri Astuti, S.Pd.I. Waka. Sarpras / Guru Kelas I A 
6. Ika Wahyuni Siti Fatimah, S.Pd.I. Waka. Al-Qur‟an dan BPI / Guru Mapel PAI 
7. Anwarus Salam, S.Si. Koordinator Labkom 
8. Rudy Yudhatama, S.Pd. Bendahara Sekolah / Guru Kelas III 
9. Prianti Noviansari, A.Md. Ka TU 
10. Heni Indawati, Amd. Staff TU 
11. Supatmo, S.S, S.Pd. Guru Kelas VI A 
12. Nikmah Kusumastusti, S.Pd. Guru Kelas IV A 
13. Rini Noviati, S.Pd. Guru Kelas IV B 
14. Sandra Fatma Kurniawati, S.Hum. Guru Kelas II A 
15. Rizkyka Anta Kurniawati 
Praptiningtyas, S.Pd. 
Guru Kelas II B 
16. Dieni „Izzati, S.Pd. Guru Kelas I B 
17. Farida Belami, S.Pd. Guru Mapel Bahasa Inggris  
18. Danang Ari Prabowo, S.Pd. Guru Olah Raga 
19. Farida N.K., S.Pd. Guru Bahasa Arab 
20. Andi Ardianto, S.Pd. Guru Mapel Al-Qur‟an 
21. Kunti Musyiah Tisrinatsani,S.Pd.I. Guru Mapel Al-Qur‟an 
22. Laode Muhammad Syafi‟i Guru Mapel Al-Qur‟an 
23. Parmono Penjaga 
24. Tri Harjo Penjaga 
25. Erkhaniah Catering 
26. Yati Catering 
27. Jumini Catering 
(Dokumentasi, pada tanggal 25 April 2019) 
f. Keadaan Siswa  
Jumlah siswa yang bersekolah di SDIT Insan Cendekia 
cukup banyak. Jumlah siswa SDIT Insan Cendekia Teras Boyolali 
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dari awal berdiri pada tahun pelajaran 2009/2010 adalah 25 siswa, 
pada tahun 2010/2011 adalah 55 siswa, pada tahun 2011/2012 
adalah 83, pada tahun 2012/2013 adalah 117 siswa, pada tahun 
2013/2014 adalah 162 siswa, pada tahun 2014/2015 adalah 207 
siswa, pada tahun 2015/2016 adalah 226 siswa, pada tahun 
2016/2017 adalah 222 siswa, pada tahun 2017/2018 adalah 244 
siswa, dan pada tahun 2018/2019  siswa yang masuk 260 siswa. 
Untuk mengetahui lebih jelas jumlah siswa di SDIT Insan 
Cendekia Teras Boyolali sampai tahun pelajaran 2018/2019 
dengan lebih rinci dapat dilihat pada tabel dibawah ini:  
Tabel 4.2 Daftar Jumlah Siswa SDIT Insan Cendekia Teras Boyolali 
1) K
e
l
a
s 
Tahun Pelajaran 
2009/
2010 
2010/
2011 
2011/
2012 
2012/
2013 
2013/
2014 
2014/
2015 
2015/
2016 
2016/
2017 
2017/
2018 
2018/ 
2019 
I 25 30 28 38 46 38 52 28 55 47 
II - 25 30 28 38 51 36 52 29 51 
III - - 25 27 30 39 50 37 50 30 
IV - - - 24 24 30 37 45 36 51 
V - - - - 24 24 29 32 44 39 
VI - - - - - 25 22 28 30 43 
Jumlah 25 55 83 117 162 207 226 222 244 260 
(Dokumentasi, pada tanggal 25 April 2019) 
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2) Daftar mentor dan kelompok mentoring putra kelas VA dan VB 
Tabel 4.3 Daftar mentor dan kelompok mentoring putra kelas VA dan 
VB 
NO Bapak Lulut 
(mentor putra kelas VA) 
Bapak Anwarus Salam  
(mentor putra kelas VB) 
1 Azis Zacky Febriyanto Adhinka Putra Vexiananda 
2 Fathan Nadi Ramadhan Aiman Fakhrul „Ariffin 
3 Hamizan Sabiq Akmal Haidar Adhithia 
4 Irfan Wahyu Nugroho Al Farel Anggara Adristiawan 
5 Mahatna Gandy Sasongko Bagus Yudan Achmad Pratama Putra 
6 Munadil Rabbani Mufti Abdul Aziz 
7 Nashrul Fajri Asykarillah Muhammad Xesya Ahmansyah 
8 Raka Maliky Wiryawan Muhammad Rizal 
9 Zanuar Kafka Annaufal Rafi Akbar Al Khalifi 
 
3) Daftar mentor dan kelompok mentoring putri kelas VA dan VB 
Tabel 4.4 Daftar mentor dan kelompok mentoring putri kelas VA dan 
VB 
NO Ibu Rezza Retyana 
(mentor putri kelas VA) 
Ibu Siti  Rohmiyatun 
(mentor putri kelas VB) 
1 Adillarefah Sekar Utami Affifah 
2 Adira Harfiansya Annafi Agnia Marsha 
3 Alfina Qurota A‟yun Bunga Apta Tahara 
4 Aprilia Nur Cahyaningsih Dania Nur Illah 
5 Fionaa Rahhillia Febrian Ghenaya Gaceya 
6 Qumayra Miftakhul Jannah Marisa Pratiwi Budiyati 
7 Safira Salsabila Al Yandari Nafisa Aulia Zulham 
8 Salsabila Azalia Ramadhani Putrisani Sutrisno 
9 Violita Salma Azzahra Shafa Nisa Aulia R.P. 
10 Zahra Dwi Hapsari Tazkia Ramadhani 
11 Zerlina Atha Damayanti - 
(Dokumentasi, 4 April 2019) 
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g. Fasilitas dan Layanan SDIT Insan Cendekia Teras Boyolali 
1) Perpustakaan 
2) Masjid  
3) Laboratorium Komputer 
4) Laboratorium Bermain 
5) Koperasi 
6) Catering 
7) Angkutan Antar jemput siswa 
8) Ujian sekolah sendiri 
9) Tahsin orang tua 
10) Konsultasi psikologi anak 
11) Pertemuan orang tua murid dan guru (POMG) 
12) Kajian wali murid (KALAM) 
(Dokumentasi, profil sekolah tahun 2018/2019) 
 
2. Deskripsi Data Hasil Penelitian 
a. Implementasi Kegiatan Mentoring dalam Pembentukan 
Karakter Siswa Kelas V di SDIT Insan Cendekia Teras, 
Boyolali 
Pada bab ini akan dipaparkan hasil temuan penelitian 
mengenai implementasi kegiatan mentoring dalam pembentukan 
karakter siswa kelas V di SDIT Insan Cendekia Teras, Boyolali. 
Adapun implementasi kegiatan mentoring dalam pembentukan 
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karakter siswa kelas V di SDIT Insan Cendekia Teras, Boyolali 
dapat dijabarkan sebagai berikut: 
Kegiatan mentoring merupakan salah satu kegiatan 
pembinaan dan pendampingan di luar jam pelajaran berupa 
pendalaman materi keislaman. Kegiatan mentoring ini adalah salah 
satu kegiatan ekstrakurikuler yang wajib diikuti oleh siswa kelas 
IV sampai dengan kelas VI yang sudah berjalan selama kurang 
lebih 2,5 tahun, dilaksanakan setiap hari Kamis pukul 14.20-16.30 
WIB. Kegiatan mentoring ini dibentuk dalam sebuah kelompok 
kecil yang terpisah antara siswa putra dan putri. Pada saat kegiatan 
mentoring ini berlangsung terdapat dua pelaku yaitu mentor dan 
peserta mentoring (mentee), setiap kelompok mentor mengampu 
sekitar 10-12 siswa. Karena keterbatasan SDM, maka untuk mentor 
selain dari guru yang mengajar di SDIT Insan Cendekia terdapat 
juga beberapa mentor yang bukan guru di SDIT Insan Cendekia 
melainkan guru yang didatangkan dari luar sekolah. (Wawancara 
dengan Bapak Badrus Zaman, 10 Januari 2019) 
Mentor di kelas V berjumlah 4 orang terdiri dari 2 mentor 
putra dan 2 mentor putri yaitu Bapak Lulut, Bapak Anwarus 
Salam, Ibu Siti, dan Ibu Rezza. Dalam kegiatan mentoring ini 
setiap kelompok mentoring putra dan putri terdapat satu mentor 
yang mengampu sekitar 10-12 siswa, sedangkan untuk 
pelaksanaannya dapat dilakukan di dalam kelas maupun di luar 
kelas. Terdapat satu kegiatan mentoring yang diadakan satu bulan 
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sekali yaitu kegiatan have fun atau dapat dikatakan kegiatan 
refreshing, supaya siswa tidak bosan. (Wawancara dengan Ibu Siti, 
10 Januari 2019) 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada tanggal 
18 April 2019, rundown kegiatan mentoring kelas V di SDIT Insan 
Cendekia dimulai dari pembukaan, muroja‟ah juz 29, kultum, 
mutabaah amal yaumi, inti materi, sholat ashar berjamaah, Al-
ma‟tsurot/dzikir, materi lanjutan (jika ada), penutup. Adapun 
penjelasannya adalah sebagai berikut: 
a) Pembukaan  
Pembukaan merupakan kegiatan awal  dalam kegiatan 
mentoring. Kegiatan pembukaan ini dilakukan oleh mentee 
secara bergiliran setiap kali pertemuan, dimana mentee 
ditugaskan untuk menjadi MC/pembawa acara mulai dari awal 
sampai dengan kegiatan mentoring  selesai. (Wawancara 
dengan Ibu Rezza pada tanggal 4 April 2019) 
Berdasarkan observasi pada tanggal 18 April 2019 
kegiatan mentoring putri di kelas VA, dimana yang bertugas 
menjadi MC/pembawa acara pada saat itu adalah Alfina 
Qurota A‟yun. Pertama-tama Alfina mengucapkan salam dan 
membuka kegiatan mentoring dengan mengajak semua peserta 
mentoring membaca basmallah bersama-sama, dilanjutkan 
dengan mengucapkan rasa syukur kepada Allah SWT, 
kemudian Alfina menyampaikan urutan kegiatan mentoring 
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dari awal hingga akhir. Di sela-sela Alfina menyampaikan 
urutan kegiatan mentoring mentee yang pada hari itu 
mendapatkan giliran membawa snack/makanan ringan diminta 
untuk membagikannya kepada mentor dan peserta mentoring. 
Hal yang sama dilakukan oleh kelompok metoring putri kelas 
VB dan kelompok mentoring putra kelas VA dan VB. 
Kegiatan tersebut diatas, diperkuat dengan pernyataan 
dari Ibu Rezza bahwasanya kegiatan tersebut dijadikan sebagai 
salah satu upaya guru/mentor dalam membentuk karakter para 
siswa/mentee agar memiliki keberanian, percaya diri, life skill 
berbicara di depan umum. Sedangkan kegiatan membawa 
snack/makanan ringan yang dilaksanakan secara bergiliran ini 
dimaksudkan agar seluruh siswa terbiasa memiliki karakter 
saling berbagi terhadap sesama sekaligus berlatih sedekah 
terhadap sesama. (Wawancara dengan Ibu Rezza pada tanggal 
4 April 2019) 
b) Murojaah juz 29  
Murojaah juz 29 merupakan kegiatan membaca Al-
Qur‟an yang dilakukan mentor dan mentee secara bersama-
sama. Kegiatan ini dimaksudkan untuk membekali siswa untuk 
memiliki kemampuan membaca Al-Quran dengan baik dan 
benar. (Wawancara dengan Ibu Rezza pada tanggal 4 April 
2019) 
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Berdasarkan observasi tanggal 25 April 2019, kegiatan 
murajaah juz 29 pada mentoring putra kelas VA dilakukan oleh 
mentor dan mentee putra secara bersama-sama yaitu dengan 
membaca 10 ayat Q.S. Al- Waqi‟ah dengan disimak oleh 
mentor. Pada saat itu ada beberapa siswa yang kurang tepat 
dalam membaca QS. Al-Waqi‟ah ayat ke 5, kemudian mentor 
menghentikan murojaah sejenak untuk memberikan evaluasi 
dan mencontohkan bacaan yang benar kepada siswa yang 
kurang tepat dalam membaca surat tersebut. Kemudian mentee 
mengulanginya kembali sampai bacaannya benar, sedangkan 
mentee yang lainnya menyimak dan dan ikut membenarkan jika 
bacaannya masih ada yang salah. 
Sebagaimana pada observasi pada tanggal 18 April 
2019, kegiatan murajaah yang dilakukan yaitu dengan 
membaca Q.S. Al Qadr yang disimak oleh Ibu Rezza selaku 
mentor putri di kelas VA. Ketika melakukan murajaah ada 2 
orang mentee yang berbicara sendiri, kemudian Ibu Rezza 
menegur mereka dengan menghentikan murajaah sejenak. 
Setelah dikondisikan dengan baik, mentor dan mentee 
melanjutkan murajaah secara bersama-sama dan diakhiri 
dengan evaluasi bacaan para mentee satu-persatu. 
Dalam pelaksanaan kegiatan diatas, diperkuat dengan 
pernyataan Ibu Rezza bahwasanya melalui kegiatan murajaah 
ini dijadikan sebagai slaah satu upaya membentuk karakter 
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siswa dalam bersungguh-sungguh dalam mempelajari Al-
Qur‟an, dan memiliki kemampuan membaca, menulis serta 
menghafal Al-Qur‟an dengan baik dan benar. (Wawancara pada 
tanggal 4 April 2019) 
c) Kultum/Tausiyah 
Kegiatan kultum/tausiyah merupakan kegiatan yang 
ada dalam kegiatan mentoring disampaikan oleh mentee secara 
bergiliran, untuk pemilihan tema kultum/tausiyah dari mentee 
diberikan kebebasan biasanya terkait kisah-kisah singkat saja. 
(Wawancara pada tanggal 10 Januari 2019) 
Hal tersebut sesuai dengan observasi pada tanggal 4 
April 2019, dimana salah satu mentee yang bernama Salsabila 
Azalia sedang menyampaikan tausiyahnya dengan tema kisah 
“berbuat baik”. Mentee menyampaikan tausiyah nya 
menggunakan metode ceramah, dengan membawa secarik 
kertas yang berisi materi tausiyah yang berlangsung selama 
kurang lebih 10 menit.  
Meskipun dalam penyampaiannya masih banyak 
melihat catatan, namun hal tersebut tidak berpengaruh besar, 
karena melihat sisi keberanian, dan tanggung jawab siswa 
dalam menyampaikan tausiyah itu sudah menjadi nilai plus 
untuk para siswa. Melalui kegiatan tausiyah ini merupakan 
salah satu cara mentor membentuk karakter siswa untuk lebih 
percaya diri, berani tampil dan berbicara di depan 
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umum.(Wawancara dengan Bapak Anwarus Salam pada 
tanggal 23 Januari 2019)  
d) Mutabaah Amal Yaumi 
Kegiatan mutabaah ini dilakukan oleh mentor untuk 
memantau sekaligus mengevaluasi amalan yaumiyah para 
mentee baik dari segi ibadah, tilawah, maupun akhlak nya. 
Dalam kegiatan ini mentee diminta untuk menyetorkan 
hafalannya baik itu hafalan surat maupun hadis secara 
bergantian. Kemudian mentor menyimak, mendengarkan, dan 
mengevaluasi hafalan siswa, sedangkan mentee yang lain juga 
menyimak temannya yang sedang menghafalkan surat ataupun 
hadis, apabila ada kesalahan dalam menghafal, mentor 
memberikan contoh bacaan yang benar dan memberikan sedikit 
penjelasan, kemudian siswa diminta untuk mengulangi 
hafalannya tersebut. Setelah selesai menghafal, hasil hafalannya 
dicatat pada buku mutabaah masing-masing siswa, kemudian 
dilanjutkan oleh mentee yang lain sampai dengan selesai.  
Dalam hal ini mentee juga diberikan kesempatan untuk 
menceritakan permasalahan yang sedang dihadapi, baik 
permasalahan terkait pelajaran di kelas maupun masalah pribadi 
mentee, kemudian mentor berusaha untuk memberikan nasehat 
maupun solusi dari permasalahan yang sedang dihadapi siswa, 
sehingga siswa merasa tidak terbebani dan menjadi lebih lega 
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karena sudah menceritakan permasalahannya. (Wawancara 
pada tanggal 4 April 2019) 
Hal tersebut sesuai dengan observasi pada tanggal 18 
April 2019, dimana mentor bertanya kepada mentee satu-
persatu untuk memantau akhlak dan juga ibadah para mentee 
tentang bagaimana perilaku para mentee ketika di rumah, sudah 
seberapa sering menjalankan shalat sunnah di rumah dan juga 
seberapa sering para mentee menjalankan puasa sunnah dengan 
memonitoring buku mutabaah masing-masing mentee. Setelah 
itu mentor memberikan penjelasan dan memberikan semangat 
kepada mentee untuk terus membiasakan diri menjalankan 
ibadah sunnah dan melakukan akhlak-akhlak yang mulia. 
Kegiatan mutabaah ini bertujuan untuk mengangkat 
karakter siswa yaitu melakukan ibadah yang benar, 
berkepribadian matang dan berakhlak mulia, menjadi pribadi 
yang bersungguh-sungguh, disiplin, dan mampu mengendalikan 
diri. (Wawancara dengan Ibu Rezza pada tanggal 4 April 2019) 
e) Inti materi 
Materi yang disampaikan dalam kegiatan mentoring di 
SDIT Insan Cendekia telah disusun sesuai kurikulum 
sebelumnya, materi tersebut meliputi materi tentang ibadah, 
akhlak, fiqh, siroh/sejarah yang disampaikan secara langsung 
oleh mentor. Sebelum mentor menyampaikan materi, para 
mentor biasanya mempelajari dan memahami materinya 
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terlebih dahulu, sehingga para mentor lebih mudah ketika 
menyampaikan materi dan para mentee pun dapat dengan 
mudah memahami dan menangkap materi yang disampaikan 
oleh mentor. Masing-masing mentor dalam menyampaikan 
materi memiliki metode maupun strategi tersendiri. Metode 
yang sering digunakan adalah metode ceramah, diskusi, tanya 
jawab, dan games. Dan tidak jarang para mentee bertanya 
kepada mentor, apabila ada hal-hal yang belum mereka 
mengerti. (Wawancara dengan Ibu Rezza pada tanggal 4 April 
2019) 
Setiap kali pertemuan mentoring, pihak sekolah sudah 
mempersiapkan jurnal mengajar, dimana mentor mempunyai 
jurnal masing-masing dilengkapi dengan list materi dan juga 
absensi. Adapun list materi dalam kegiatan mentoring di kelas 
V adalah sebagai berikut: 
1) Hadist Nawawi 2 
2) Salman Al-Faritsi dan Fathimah 
3) Dendam 
4) Hizbuzy Syaithan 
(Dokumentasi pada tanggal 4 April 2019) 
Hal tersebut sesuai dengan observasi pertama, peneliti 
melakukan observasi mentoring putri di kelas VB. Pada saat 
mentor datang, siswa masih asyik bermain dan berlari kesana 
kemari, sehingga cukup memakan waktu untuk 
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mengkondisikan mentee. Setelah mentor mengkondisikan 
mentee untuk mengikuti kegiatan mentoring, para mentee 
langsung masuk ke dalam kelas, kemudian mentor dan mentee 
duduk dengan membentuk lingkaran. Setelah itu mentor 
membuka pertemuan dengan mengucapkan salam yang 
kemudian dijawab oleh para mentee. Setelah itu mentor 
bersama siswa mengucapkan basmallah bersama-sama. 
Kegiatan selanjutnya yaitu murajaah secara bersama-sama oleh 
mentor dan mentee. Setelah murajaah selesai kemudian 
tausiyah yang disampaikan oleh salah satu mentee. Setelah  
mentee menyampaikan tausiyah, selanjutnya mentor 
menyampaikan materi tentang “Hadist Nawawi”, dimana 
mentor menyampaikan beberapa hadist, lalu para mentee 
menirukan secara bersama-sama. Kemudian mentor 
memberikan tugas kepada mentee untuk menghafalkan salah 
satu hadist tersebut dan disetorkan pada pertemuan 
selanjutnya. Terakhir, yaitu penutup, dimana bel sudah 
berbunyi menandakan berakhirnya kegiatan mentoring mentor 
menyimpulkan dan melakukan tanya jawab kepada mentee 
terkait materi yang telah disampaikan, kemudian menutup 
kegiatan mentoring dengan mengucapkan salam dan hamdalah 
bersama-sama. Kemudian mentor mengkondisikan semua 
mentee menuju ke masjid untuk melaksanakan shalat ashar 
berjamaah. (Observasi pada tanggal 4 April 2019) 
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Pada observasi kedua, peneliti melakukan observasi 
mentoring putri di kelas VA. Pada saat mentor datang, siswa 
masih asyik bermain bola bekel, sehingga mentor memutuskan 
untuk menyita bola bekel tersebut, agar mentee dapat  
terkondisikan dengan baik. Setelah mentor mengkondisikan 
mentee untuk mengikuti kegiatan mentoring, mentor langsung 
membuka pertemuan dengan mengucapkan salam yang 
kemudian dijawab oleh para mentee. Setelah itu mentor 
bersama mentee mengucapkan basmallah bersama-sama. 
Kegiatan selanjutnya yaitu murajaah secara bersama-sama oleh 
mentor dan mentee. Setelah murajaah selesai kemudian 
tausiyah yang disampaikan oleh salah satu mentee. Setelah  
mentee menyampaikan tausiyah, selanjutnya mentor 
menyampaikan materi tentang kisah “Salman Al Faritsi”. 
Terakhir, yaitu penutup, dimana bel sudah berbunyi 
menandakan berakhirnya kegiatan mentoring. Sebelum 
mengakhiri kegiatan mentoring tersebut, mentor 
menyimpulkan dan melakukan tanya jawab kepada mentee 
tentang hikmah yang dapat diambil dari kisah Salman Al 
Faritsi, dan memberikan kesempatan kepada mentee terkait 
hal-hal yang belum dipahami, kemudian mentor menutup 
kegiatan mentoring dengan mengucapkan salam dan hamdalah 
bersama-sama. Kemudian mentor mengkondisikan semua 
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mentee menuju ke masjid untuk melaksanakan shalat ashar 
berjamaah. (Observasi pada tanggal 18 April 2019) 
Pada observasi ketiga, peneliti melakukan observasi 
mentoring putra di kelas VA. Pada saat mentor datang, siswa 
masih asyik bermain dan berlari kesana kemari, sehingga 
cukup memakan waktu untuk mengkondisikan mentee. Setelah 
mentor mengkondisikan mentee untuk mengikuti kegiatan 
mentoring, para mentee langsung masuk ke dalam kelas. 
Setelah itu mentor membuka pertemuan dengan mengucapkan 
salam yang kemudian dijawab oleh para mentee. Setelah itu 
mentor bersama siswa mengucapkan basmallah bersama-sama. 
Kegiatan selanjutnya yaitu murajaah secara bersama-
sama oleh mentor dan mentee. Setelah murajaah selesai 
kemudian tausiyah yang disampaikan oleh salah satu mentee. 
Setelah  mentee menyampaikan tausiyah, selanjutnya mentor 
menyampaikan materi di papan tulis tentang “Dendam”. 
Terakhir yaitu penutup, dimana bel sudah berbunyi 
menandakan berakhirnya kegiatan mentoring mentor 
menyimpulkan dan melakukan tanya jawab kepada mentee 
terkait materi yang telah disampaikan, kemudian menutup 
kegiatan mentoring dengan mengucapkan salam dan hamdalah 
bersama-sama. Kemudian mentor mengkondisikan semua 
mentee menuju ke masjid untuk melaksanakan shalat ashar 
berjamaah. (Observasi pada tanggal 25 April 2019) 
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Pada observasi keempat, peneliti melakukan observasi 
mentoring putra di kelas VB yang dilakukan di masjid. Pada 
saat mentor datang, siswa masih asyik bermain bola dan berlari 
kesana kemari, sehingga cukup memakan waktu untuk 
mengkondisikan mentee. Setelah mentor mengkondisikan 
mentee untuk mengikuti kegiatan mentoring, para mentee 
langsung menuju ke masjid untuk mengikuti kegiatan 
mentoring. Setelah itu mentor membuka pertemuan dengan 
mengucapkan salam yang kemudian dijawab oleh para mentee. 
Setelah itu mentor bersama mentee mengucapkan basmallah 
bersama-sama.  
Kegiatan selanjutnya yaitu murajaah secara bersama-
sama oleh mentor dan mentee. Setelah murajaah selesai 
kemudian tausiyah yang disampaikan oleh salah satu mentee. 
Setelah  mentee menyampaikan tausiyah, selanjutnya mentor 
menyampaikan materi tentang “Memaknai Ramadhan”, karena 
mengingat bahwa sebentar lagi sudah memasuki bulan 
Ramadhan. Mentor menyampaikan terkait perintah yang wajib 
dilakukan dan larangan yang tidak boleh dilakukan di bulan 
Ramadhan.  
Terakhir yaitu penutup, dimana mentor menyimpulkan 
dan melakukan tanya jawab kepada mentee terkait hal-hal yang 
belum dipahami oleh mentee tentang materi yang telah 
disampaikan. Kemudian mentor menutup kegiatan mentoring 
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dengan mengucapkan salam dan hamdalah bersama-sama. 
Kemudian mentor mengkondisikan semua mentee menuju ke 
masjid untuk melaksanakan shalat ashar berjamaah, akan tetapi 
mentee putra tidak segera mengambil air wudhu justru 
melanjutkan bermain bola di halaman sekolah. Melihat hal 
tersebut salah satu guru membantu mentor yang kesulitan 
mengkondisikan para mentee untuk melakukan shalat ashar. 
Setelah berhasil mengkondisikan mentee, akhirnya para mentee 
langsung mengambil air wudhu dan shalat ashar berjamaah dan 
melanjutkan dzikir petang bersama mentor.  (Observasi pada 
tanggal 2 Mei 2019) 
f) Sholat Ashar Berjamaah 
Kegiatan shalat ashar berjamaah merupakan kegiatan 
yang sudah menjadi rutinitas dilakukan oleh seluruh mentor 
dan siswa secara berjamaah di masjid SDIT Insan Cendekia 
Teras Boyolali. (Wawancara pada tanggal 4 April 2018) 
Hal tersebut sesuai dengan observasi pada tanggal  10 
Januari 2019, dimana bel berbunyi yang menandakan bahwa 
waktunya shalat ashar berjamaah di masjid, kemudian mentor 
segera menutup pertemuan mentoring, lalu mentor 
mengkondisikan para mentee menuju ke masjid. Pada saat 
mentor melihat para mentee yang masih bermain di halaman, 
kemudian mentor langsung menegur dan meninggikan nada 
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bicara nya supaya para mentee segera mengambil air wudhu 
dan melaksanakan shalat ashar berjamaah di masjid.  
g) Al-Ma‟tsurat 
Al-Ma‟tsurat merupakan sekumpulan doa dan dzikir 
petang. Kegiatan ini dilakukan setelah shalat ashar 
berjamaah yaitu semua mentor dan mentee melakukan doa 
dan dzikir petang yang sudah disusun pada buku pegangan 
Al-ma‟tsurat. (Wawancara pada tanggal 2 Mei 2019) 
Berdasarkan observasi pada tanggal 2 Mei 2019, 
dimana seluruh mentee putra dan putri berkumpul 
melingkar sesuai dengan kelompoknya di masjid dengan 
didampingi oleh masing-masing  mentor.  
Namun, seringkali setelah shalat ashar para mentee 
memutuskan untuk langsung pulang, bahkan adapula wali 
murid yang sudah menjemput, sehingga hal-hal tersebut 
menjadi kendala bagi mentor dalam mengkondisikan para 
mentee. (Wawancara pada tanggal 4 April 2019) 
h) Penutup  
Kegiatan penutup dilakukan setelah Al-ma‟surat 
selesai, kemudian mentor menyampaikan kesimpulan dari 
materi yang telah disampaikan. Kemudian kegiatan 
mentoring diakhiri dengan membaca hamdalah secara 
bersama-sama. (Observasi pada tanggal 2 Mei 2019) 
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Dalam menyampaikan materi, tentunya para mentor memiliki 
metode tersendiri dan berbeda-beda, karena anak-anak membutuhkan 
pembelajaran yang bervariasi dan menyenangkan. Pada saat 
mentoring dapat dilakukan tidak hanya di dalam ruangan melainkan 
juga dapat dilakukan di luar ruangan, supaya anak-anak tidak merasa 
jenuh dan memiliki kenyamanan. Metode-metode yang biasanya 
digunakan oleh para mentor antara lain, metode ceramah, diskusi, 
tanya jawab, games, dan juga setiap satu bulan sekali ada kegiatan 
have fun.  
Hal tersebut diperkuat pula oleh penuturan dari Ibu Rezza, 
bahwa metode dalam kegiatan mentoring bervariasi, tergantung situasi 
dan keinginan siswa juga, misalnya ada metode ceramah, diskusi, 
tanya jawab, permainan/games, metode keteladanan, dan have fun 
juga. (Wawancara pada tanggal 4 April 2019) 
 Adapun uraian metode dalam menyampaikan materinya 
adalah sebagai berikut: 
a) Metode ceramah 
Metode ceramah digunakan untuk menyampaikan materi 
pada saat kegiatan mentoring berlangsung. Mentor 
menyampaikan materi terkait aqidah, al-quran, fiqh, siroh/sejarah, 
ibadah maupun adab dalam bergaul, dan lain sebagainya. 
(Observasi pada tanggal 4 April 2019) 
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b) Metode diskusi 
Metode diskusi biasanya lebih sering digunakan oleh 
mentor ketika mentor selesai menyampaikan materi. Melalui 
metode diskusi, para mentor dan mentee menjadi lebih akrab satu 
sama lain dengan saling berinteraksi dan berkomunikasi terkait 
materi yang sedang dibahas, sehingga menimbulkan timbal balik. 
(Observasi pada tanggal 4 April 2019) 
c) Metode tanya jawab 
Metode tanya jawab merupakan salah satu cara yang 
digunakan oleh para mentor bertujuan untuk mengetahui sejauh 
mana para mentee memahami materi yang disampaikan oleh 
mentor. Dan para mentee dapat bertanya kepada mentor terkait 
hal-hal yang belum mereka pahami. (Observasi pada tanggal 25 
April 2019) 
d) Metode keteladanan 
Melalui metode keteladanan ini para mentee dapat 
mencontoh/menirukan apa yang dilakukan oleh guru/mentor 
ketika di sekolah. Sering kali para mentor tidak hanya 
menyampaikan secara lisan tetapi memberikan contoh riil dalam 
membentuk karakter siswa dalam kehidupan sehari-hari, sehingga 
siswa tidak hanya membayangkan apa yang disampaikan oleh 
mentor. Misalnya, guru mencontohkan bagaimana cara bertutur 
kata yang baik dengan orangtua, guru, maupun temannya, apabila 
ada siswa yang cara wudhu nya salah, maka guru/mentor 
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langsung memberikan contoh cara wudhu yang benar, 
guru/mentor juga melaksanakan shalat bersama-sama dengan 
siswa di masjid, sehingga guru tidak hanya menyuruh siswa saja 
tetapi juga mempraktekkan secara riil.  Tujuannya agar siswa 
terbiasa melakukan hal-hal yang baik dan menghindari hal-hal 
yag buruk. (Observasi pada tanggal 4 April 2019) 
e) Permainan/games 
Metode permainan/games ini digunakan untuk 
menghindari kejenuhan para mentee ketika mengikuti kegiatan 
mentoring, namun permainan/games tidak terlepas dari materi 
yang akan disampaikan oleh mentor. Misalnya, guru memberikan 
variasi pembelajaran yang biasanya hanya menggunakan metode 
ceramah divariasikan dengan mengadakan kuis pada 
penyampaian materi kisah “Salman Al-Faritsi”, apabila ada siswa 
yang dapat menjawab pertanyaan dengan benar akan diberikan 
hadiah, sedangkan siswa yang tidak dapat menjawab pertanyaan 
dari kuis tersebut dengan benar akan mendapatkan hukuman dari 
mentor. (Observasi pada tanggal 4 April 2019) 
f) Metode Pembiasaan 
Metode pembiasaan merupakan salah satu cara/perbuatan 
yang sering dilakukan oleh para guru/mentor dengan cara 
mengulang-ulang perbuatannya, dimana perbuatan yang 
dimaksud disini adalah perbuatan baik. Melalui pembiasaan 
melakukan perbuatan yang baik maka akan menjadi sebuah 
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kebiasaan dan terbentuklah akhlak (karakter) yang baik dalam diri 
siswa. Misalnya, pembiasaan melaksanakan shalat dhuha, shalat 
dhuhur dan shalat ashar berjamaah di masjid, bahkan adapula 
pembiasaan menggunakan bahasa jawa pada saat berbicara 
kepada guru dan teman yang dilaksanakan setiap hari Kamis 
dimulai dari masuk sekolah sampai pulang sekolah. (Wawancara 
dengan Bu Siti pada tanggal 10 Januari 2019) 
g) Metode Penugasan 
Metode penugasan ini sudah menjadi agenda wajib bagi 
siswa pada saat kegiatan mentoring berlangsung yang bertujuan 
untuk melatih siswa lebih percaya diri, berani tampil di depan 
umum, melatih public speeking siswa, bertanggung jawab, dan 
kemandirian siswa sejak dini. Misalnya, siswa menjadi seorang 
MC/pembawa acara pada kegiatan mentoring secara bergiliran 
setiap pertemuan satu kali, menyampaikan kultum/tausiyah pada 
kegiatan mentoring secara bergiliran setiap pertemuan satu kali, 
dan membawa snack/makanan ringan secara bergiliran setiap 
pertemuan satu kali pada saat mentoring. (Observasi dan 
Wawancara dengan Ibu Siti pada tanggal 4 April 2019) 
h) Have fun 
Have fun merupakan salah satu kegiatan yang dilakukan 
setiap satu bulan sekali. Kegiatan yang sering dilakukan, misalnya 
berenang, memasak, mendaki, panahan, kegiatan mengunjungi 
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usaha di sekitar sekolah dan lain sebagainya. (Wawancara dengan 
Bu Siti pada tanggal 10 Januari 2019) 
Hal tersebut diperkuat oleh penuturan dari Bapak 
Anwarus Salam (Wawancara pada tanggal 23 Januari 2019), 
sebagai berikut: 
“Ketika melakukan kegiatan have fun yaitu dengan mengajak 
seluruh mentee putra kelas VB dan saya sengaja memperbolehkan 
mereka membawa HP, dengan maksud saya ingin melihat 
karakter masing-masing mentee, apakah mereka benar-benar jujur 
atau tidak. Maksud nya disini adalah saya memberikan satu topik 
pembahasan yang viral terkait tentang karakter anak bangsa saat 
ini dan nantinya seluruh mentee saya suruh untuk mencari 
berita/informasi di internet, kemudian hasilnya dicatat dalam 
buku tulis masing-masing. Setelah seluruh mentee selesai 
mengerjakan, saya mengecek semua HP mereka, dan saya lihat di 
history pencarian internet mereka ada 2 orang mentee yang 
membuka situs terlarang. Kemudian syaa klarifikasi dengan 
mentee yang bersangkutan,namun mereka mengelak hal tersebut 
bahwa mereka tidak membuka situs tersebut.” 
 
B. Interpretasi Hasil Penelitian 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan baik dari hasil observasi, 
wawancara maupun dokumentasi., peneliti mendapatkan fakta temuan 
bahwasanya tujuan dari implementasi kegiatan mentoring ini adalah 
sebagai wadah untuk membentuk karakter siswa sesuai standar 
kompetensi lulusan SDIT Insan Cendekia Teras, Boyolali, diantaranya: 
memiliki aqidah yang lurus, melakukan ibadah yang benar, 
berkepribadian matang dan berakhlaq mulia, menjadi pribadi yang 
bersungguh-sungguh, disiplin, dan mampu mengendalikan diri, memiliki 
kemampuan membaca, menghafal, dan memahami Al-Qur‟an dengan 
baik, memiliki wawasan yang luas, memiliki ketrampilan hidup (life skill). 
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Implementasi kegiatan mentoring yang diterapkan di SDIT 
Insan Cendekia Teras, Boyolali dikenal dengan “Bina Pribadi Islami” 
yaitu kegiatan yang masuk dalam kegiatan ekstrakurikuler wajib untuk 
kelas IV sampai dengan kelas VI yang dilaksanakan setiap hari Kamis 
sekitar pukul 14.30-16.20 WIB diluar jam pembelajaran aktif. Dengan 
adanya kegiatan mentoring ini diharapkan dapat membantu 
membentuk karakter siswa. Meskipun sampai saat ini belum semua 
karakter diatas tercapai, namun tidak menyurutkan semangat para guru 
untuk terus berusaha mencapai target tersebut sesuai dengan yang 
diharapkan. 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan 
selama penelitian, bahwa kegiatan mentoring di kelas V SDIT Insan 
Cendekia Teras, Boyolali, terdapat kegiatan yang dimulai dari 
pembukaan, muroja‟ah juz 29, kultum/tausiyah, mutabaah amal 
yaumi, inti materi, sholat ashar berjamaah, al-ma‟tsurot/dzikir, materi 
lanjutan (jika ada), penutup.  
Pertama, dilihat dari kegiatan pembukaan dalam kegiatan 
mentoring itu dapat membentuk karakter siswa, dimana siswa 
ditugaskan untuk menjadi MC/pembawa acara secara bergilirian 
setiap kali pertemuan. Karakter yang dimaksud disini yaitu siswa 
memiliki keberanian, percaya diri, life skill berbicara di depan umum. 
Adapula kegiatan membawa snack/makanan ringan yang dilaksanakan 
secara bergiliran ini dimaksudkan agar seluruh siswa terbiasa 
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memiliki karakter saling berbagi terhadap sesama sekaligus berlatih 
sedekah terhadap sesama. 
Kedua, dilihat dari kegiatan murajaah itu dapat membentuk 
karakter siswa dalam bersungguh-sungguh dalam mempelajari Al-
Qur‟an, dan memiliki kemampuan membaca, menulis serta menghafal 
Al-Qur‟an dengan baik dan benar. 
Ketiga, dilihat dari kegiatan kultum/tausiyah, dimana siswa 
ditugaskan untuk menyampaikan tausiyah secara bergiliran setiap kali 
pertemuan. Hal tersebut juga dapat membentuk karakter siswa yaitu 
untuk lebih percaya diri, bertanggung jawab atas tugas yang diberikan 
mentor, berani dakwah di depan umum. 
Keempat, dilihat dari kegiatan mutabaah amal yaumi, dimana 
mentor melakukan pemantauan dan mengevaluasi dari segi ibadah 
wajib maupun sunnah, akhlak siswa baik di rumah maupun di sekolah 
dengan cara memonitoring buku mutabaah mereka. Hal tersebut dapat 
membentuk karakter siswa yaitu melakukan ibadah yang benar, 
berkepribadian matang dan berakhlak mulia, menjadi pribadi yang 
bersungguh-sungguh, disiplin, dan mampu mengendalikan diri. 
Kelima, dilihat dari pembiasaan shalat berjamaah dan kegiatan 
Al-ma‟surat setelah shalat ashar berjamaah itu juga dapat membentuk 
karakter siswa yaitu disiplin, dan bertanggung jawab atas kewajiban 
nya sebagai seorang muslim dengan melakukan ibadah yang baik dan 
benar tanpa adanya paksaan dari orang lain. 
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Selain itu, dilihat dari bentuk evaluasi kegiatan mentoring para 
guru/mentor juga berusaha melakukan pemantauan melalui 
pembiasaan kepada mentee tidak hanya di sekolah saja melainkan di 
rumah juga. Misalnya, pembiasaan puasa sunnah dan shalat sunnah, 
misalnya puasa senin-kamis dan shalat tahajud yang setiap minggunya 
akan di evaluasi dengan mengecek buku mutabaah masing-masing 
mentee dalam kegiatan mentoring, sehingga mentor dapat mengetahui 
bagaimana perkembangan siswa dalam segi ibadah dan akhlak nya di 
rumah.  
Melalui pembiasaan dan penugasan diatas, maka dengan 
sendirinya para mentee akan memiliki kesadaran untuk melaksanakan 
kewajiban tersebut tanpa adanya paksaan dari guru,orangtua maupun 
orang lain, yang sebelumnya para mentee belum bersedekah menjadi 
terbiasa bersedekah, yang sholatnya belum teratur menjadi teratur, 
membaca Al-Qur‟an nya belum rajin menjadi rajin, yang belum 
terbiasa melaksanakan puasa sunnah menjadi terbiasa. Memang untuk 
hasil tidak mungkin di dapatkan secara instan, tetapi melalui proses 
menuju tujuan yang diharapkan.  
Berdasarkan pengakuan dari orang tua mentee setelah 
diadakannya kegiatan mentoring para mentee mengalami perubahan. 
Hal ini dapat dilihat dari buku mutabaah/pemantauan yang diberikan 
pihak sekolah kepada para mentee yang di dalamnya berisi 
pelaksanaan kegiatan shalat wajib maupun sunnah, hafalan, dan tugas-
tugas yang dilakukan para mentee untuk membantu orang tua dan 
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lingkungan sekitar. Sehingga melalui buku mutabaah/pemantauan 
tersebut mentor dapat mengetahui para mentee tersebut benar-benar 
melakukan tugas-tugas tersebut atau tidak. Dengan melihat dan 
mengevaluasi buku mutabaah/pemantauan tersebut dijadikan sebagai 
salah satu strategi pembentukan karakter siswa supaya melakukan 
ibadah yang benar, berkepribadian matang dan berakhlaq mulia. 
Sesuai dengan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi 
bahwasanya kendala yang sering dihadapi oleh mentor adalah dalam 
hal mengkondisikan para mentee, karena pada saat kegiatan mentoring 
akan dimulai masih ada mentee yang asyik bermain dan ngobrol 
sendiri, bahkan sering kali wali murid menjemput para mentee pada 
saat mentoring berlangsung, sehingga berpengaruh pada presentase 
kehadiran para mentee. Akan tetapi, melihat dari segi keaktifan mentee 
pada saat mengikuti mentoring sangat berperan aktif dan kritis, hal ini 
dibuktikan dengan sering munculnya pertanyaan-pertanyaan yang 
diajukan para mentee terkait materi yang disampaikan oleh mentor 
maupun tentang sesuatu yang belum diketahui para mentee baik 
pelajaran di kelas maupun masalah pribadi mentee. 
 
 
125 
 
BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan interpretasi hasil penelitian di 
atas, maka dapat diambil kesimpulan bahwa implementasi kegiatan 
mentoring dalam pembentukan karakter siswa kelas V di SDIT Insan 
Cendekia Teras Boyolali dimulai dari kegiatan berikut ini:  
1. Pembukaan  
Melalui kegiatan pembukaan ini dapat membentuk karakter 
yaitu keberanian siswa dan keterampilan hidup siswa (life skill), 
karena dalam kegiatan pembukaan ini siswa dibiasakan untuk menjadi 
MC/pembawa acara yang dilakukan secara bergiliran setiap kali 
pertemuan. 
2. Murojaah juz 29 
Melalui kegiatan murajaah juz 29 dapat membantu membentuk 
karakter siswa yaitu memiliki kemampuan membaca, menulis, dan 
menghafal Al-Qur‟an dengan baik dengan didampingi oleh mentor. 
3. Kultum/Tausiyah 
Melalui kegiatan kultum/tausiyah yang dilakukan oleh siswa 
secara bergiliran ini dapat membantu membentuk karakter siswa yaitu 
keberanian siswa untuk tampil di depan umum, dan mengembangkan 
ketrampilan siswa.  
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4. Mutabaah Amal Yaumi 
Melalui kegiatan mutabaah ini dapat membantu membentuk 
karakter siswa yang disiplin, berakhlak mulia, melakukan ibadah 
dengan benar, karena di dalam kegiatan mutabaah ini amalan 
yaumiyah seluruh siswa akan dipantau dan dievaluasi dalam kegiatan 
mentoring, sehingga mentor dapat mengetahui sejauh mana 
perkembangan ibadah maupun akhlak siswa baik di sekolah maupun 
di rumah melalui buku mutabaah siswa.  
5. Inti materi  
6. Sholat Ashar Berjamaah 
Melalui kegiatan shalat ashar berjamaah yang sudah menjadi 
kegiatan rutin di sekolah ini merupakan salah satu metode pembiasaan 
dalam membentuk karakter siswa dalam melaksanakan ibadah yang 
baik dan benar tanpa adanya paksaan dari siapapun. Sehingga siswa 
sudah terbiasa dan akan terus melaksanakan kebiasaan tersebut 
menjadi kewajiban mereka sebagai seorang muslim.  
7. Al-Ma‟tsurot  
8. Penutup 
Adapun metode yang digunakan dalam kegiatan mentoring 
diantaranya yaitu metode ceramah, metode diskusi, metode tanya jawab, 
metode pembiasaan, metode keteladanan, metode penugasan, dan have 
fun. Dimana metode tersebut sudah terlaksana dengan baik dan maksimal 
dalam rangka pembentukan karakter siswa. 
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B. Saran  
Dengan mempertimbangkan berbagai data di lapangan yang 
ditemui selama penelitian, maka dari penulis mengajukan beberapa saran 
kepada yang terkait sebagai berikut: 
1. Kepada kepala sekolah SDIT Insan Cendekia Teras Boyolali 
a. Hendaknya kepala sekolah terus-menerus membina kegiatan 
mentoring ini supaya nantinya dapat lebih berkembang dan dapat 
dijadikan kegiatan mentoring yang dapat dicontoh dan diterapkan 
oleh sekolah-sekolah yang lain. 
b. Hendaknya kepala sekolah mengadakan kegiatan evaluasi, 
pengarahan atau mengikutsertakan para mentor dalam kegiatan-
kegiatan seminar/workshop yang mampu mengeksplor 
pengetahuan keislaman mentor. 
2. Kepada para guru mentor khususnya guru mentor kelas V di SDIT 
Insan Cendekia Teras Boyolali 
a. Hendaknya para mentor lebih memperdalam pengetahuan/materi 
yang akan disampaikan kepada mentee. 
b. Hendaknya para mentor dapat meningkatkan kreativitas dan lebih 
inovatif dalam mengembangkan materi dan memberikan metode-
metode pembelajaran yang bervariasi supaya mentee tidak bosan, 
sehingga pembelajaran menjadi lebih menyenangkan. 
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3. Kepada siswa/ mentee 
a. Hendaknya para mentee tidak berbicara sendiri ketika mentor 
sedang menjelaskan materi pada saat kegiatan mentoring 
berlangsung. 
b. Hendaknya para mentee bersungguh-sungguh dalam mengikuti 
kegiatan mentoring, dengan tujuan untuk menambah wawasan dan 
memperdalam ilmu keislaman tidak semata-mata beranggapan 
mengikuti kegiatan mentoring hanya untuk memenuhi kegiatan 
ekstrakurikuer yang diwajibkan di sekolah. 
c. Hendaknya ketika kegiatan mentoring akan dimulai para mentee 
segera masuk kelas dan menghentikan aktivitas/bermain di luar 
kelas. 
d. Selalu rutin mengikuti kegiatan mentoring dan memanfaatkan 
kesempatan yang ada selama mengikuti kegiatan mentoring dengan 
mengembangkan potensi dan berkreasi secara positif, sehingga 
menjadi pribadi yang berkarakter. 
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Lampiran 1 
PEDOMAN PENELITIAN 
A. Pedoman Observasi  
1. Mengamati proses pelaksanaan kegiatan mentoring di kelas V SDIT 
Insan Cendekia Teras, Boyolali  
B. Pedoman Dokumentasi  
1. Arsip tertulis 
a. Profil SDIT Insan Cendekia Teras, Boyolali 
b. Visi, misi, dan tujuan SDIT Insan Cendekia Teras, Boyolali 
c. Data siswa kelas VA dan VB di SDIT  Insan Cendekia Teras, 
Boyolali 
d. Data mentor kelas VA dan VB di SDIT  Insan Cendekia Teras, 
Boyolali 
2. Foto  
a. Kondisi gedung SDIT Insan Cendekia Teras, Boyolali 
b. Dokumentasi proses pelaksanaan kegiatan mentoring kelompok 
putra di kelas VA dan VB SDIT  Insan Cendekia Teras, Boyolali 
c. Dokumentasi proses pelaksanaan kegiatan mentoring kelompok 
putri di kelas VA dan VB SDIT  Insan Cendekia Teras, Boyolali 
C. Pedoman Wawancara  
1. Bagi Kepala Sekolah  
a. Sudah berapa lama kegiatan mentoring ini dilaksanakan ? 
b. Apakah yang melatarbelakangi diadakannya kegiatan mentoring 
di SDIT Insan Cendekia Teras, Boyolali ? 
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c. Apakah kegiatan mentoring ini salah satu upaya dalam 
pembentukan karakter ? 
d. Karakter apa yang ingin dibentuk melalui kegiatan mentoring ini? 
e. Bagaimana respon orang tua terkait kegiatan mentoring ini ? 
f. Bagaimana sistem pembelajaran mentoring tersebut, apakah 
menggunakan kurikulum mentoring yang sudah disusun 
sebelumnya ? 
g. Apakah ada standar nilai/kualifikasi untuk menjadi mentor, 
apabila ada jelaskan ! 
h. Apakah dampak positif dari kegiatan mentoring bagi siswa ? 
i. Perubahan seperti apakah yang dialami siswa setelah mengikuti 
kegiatan mentoring ini ? 
j. Apakah harapan Bapak sebagai kepala sekolah dengan adanya 
kegiatan mentoring, khususnya untuk siswa ? 
2. Bagi Mentor  
a. Sudah berapa lama kegiatan mentoring ini dilaksanakan ? 
b. Menurut Bapak/ Ibu apa pengertian dari mentoring itu ? 
c. Apa tujuan dari mentoring,  apakah dalam rangka membentuk 
karakter siswa ? 
d. Materi apa saja yang Bapak/Ibu sampaikan ? 
e. Karakter-karakter apa saja yang sudah dicapai setelah siswa 
mengikuti kegiatan mentoring ? 
f. Metode apa saja yang Bapak/ Ibu terapkan dalam kegiatan 
mentoring ? 
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g. Bagaimana sistem pembelajaran mentoring tersebut, apakah 
menggunakan kurikulum mentoring yang sudah disusun 
sebelumnya ? 
h. Mengapa kegiatan mentoring ini dibentuk dalam kelompok secara 
terpisah antara putra dan putri ? 
i. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam kegiatan 
mentoring ? 
j. Apakah kendala yang Bapak/ Ibu alami selama menjadi mentor ? 
k. Apakah ada standar nilai/kualifikasi untuk menjadi mentor, 
apabila ada jelaskan ! 
l. Apakah target yang ingin dicapai dalam pelaksanaan kegiatan 
mentoring ini ? 
m. Menurut Bapak/ Ibu tugas mentor itu apa saja, yang Bapak/ Ibu 
ketahui ? 
n. Strategi apakah yang Bapak/Ibu lakukan dalam upaya membentuk 
karakter siswa ? 
o. Apakah dampak positif dari kegiatan mentoring bagi siswa ? 
p. Selama menjadi mentor, permasalahan siswa apa saja yang sering 
Bapak/ Ibu temui dalam kegiatan mentoring, jika ada bagaimana 
cara Bapak/ Ibu dalam mengatasi siswa yang memiliki 
permasalahan tersebut ? 
q. Usaha apa saja yang sudah Bapak/ Ibu lakukan untuk 
memahamkan dan membentuk karakter siswa melalui mentoring 
ini ? 
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r. Bagaimana bentuk evaluasi/ penilaian yang Bapak/ Ibu lakukan 
dalam setiap kegiatan mentoring ? 
s. Perubahan seperti apakah yang dialami siswa setelah mengikuti 
kegiatan mentoring ini ? 
t. Apakah harapan Bapak/ Ibu sebagai mentor dengan adanya 
kegiatan mentoring, khususnya untuk siswa ? 
3. Bagi Peserta Mentoring (mentee) 
a. Apakah yang menjadi motivasi kalian untuk mengikuti kegiatan 
mentoring ? 
b. Kegiatan apa yang paling kalian sukai dalam kegiatan mentoring? 
c. Kegiatan apa yang tidak kalian sukai dalam kegiatan mentoring ? 
d. Menurut kalian, bagaimana penyampaian materi yang 
disampaikan oleh mentor ? 
e. Apakah kesan yang kalian peroleh setelah mengikuti kegiatan 
mentoring ? 
f. Apakah perubahan yang kalian rasakan setelah mengikuti 
kegiatan mentoring ? 
g. Menurut kalian, apakah mentoring itu penting untuk diikuti ? 
h. Apakah selama kegiatan mentoring berlangsung, para mentor 
pernah membahas tentang materi di luar materi mentoring ? 
i. Apakah para mentor pernah menanyakan masalah akademik/ non 
akademik kalian ? 
j. Apakah para mentor pernah mengajarkan sopan santun kepda 
otang tua dan guru ? 
137 
 
 
 
Lampiran 2 
FIELD NOTE WAWANCARA 
 
Kode  : W.001 
Hari/Tanggal : Kamis, 10 Januari 2019 
Waktu  : Pukul 14.00 WIB 
Tema  : Implementasi Kegiatan Mentoring di SDIT Insan Cendekia Teras 
Boyolali  
Informan : Bapak Badrus Zaman,S.T. 
Tempat  : Ruang Tunggu Tamu 
Pada hari Kamis, 10 Januari 2019 pukul 14.00 WIB saya sampai di SDIT 
Insan Cendekia Teras Boyolali untuk melaksanakan wawancara dengan kepala 
sekolah yaitu Bapak Badrus Zaman, S.T terkait implementasi kegiatan mentoring 
di SDIT Insan Cendekia Teras Boyolali. Sesampainya disana, saya memutuskan 
untuk bertanya kepada staff TU yaitu Ibu Heni, pada saat itu Ibu Heni bertanya 
apa maksud dan tujuan saya ke sekolah, kemudian saya menjelaskan bahwa saya 
ingin melakukan wawancara dengan Bapak Badrus Zaman, S.T terkait 
implementasi kegiatan mentoring di SDIT Insan Cendekia Teras Boyolali. 
Kemudian Ibu Heni memanggilkan Bapak Badrus Zaman, S.T, setelah itu saya 
dipersilahkan duduk. 
Penulis  : Assalamu‟alaikum  
Bapak Badrus : Wa‟alaikumsalam 
Penulis : Sebelumnya perkenalkan pak, nama saya Sucia Ani Safaroh dari 
IAIN Surakarta ingin bertanya tentang kegiatan mentoring di 
SDIT Insan Cendekia Teras Boyolali. Mohon maaf ini dengan 
Bapak siapa ? 
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Bapak Badrus : Oh iya mbak, nama saya Badrus Zaman. 
Penulis  : Sudah berapa lama kegiatan mentoring ini dilaksanakan pak ? 
Bapak Badrus : Kurang lebih efektif 2,5 tahun mbak. 
Penulis  : Apakah yang melatarbelakangi diadakannya kegiatan mentoring 
di SDIT Insan Cendekia Teras, Boyolali ini pak ? 
Bapak Badrus : Pertama, bahwa untuk anak sekolah dasar lebih menitikberatkan 
pada pendidikan karakter, karena di kurikulum 2013 itu 80% 
karakter, sedangkan untuk 20% nya materi. Kedua, sistem 
pembelajaran yang bagus dengan pendekatan undergogik, yaitu 
dalam rasio yang kecil sehingga mudah dalam pemantauan saat 
diskusi. Ketiga, kita membutuhkan penerapan nilai-nilai islami 
dalam kehidupan sehari-hari tidak cukup jika hanya sekedar 
knowloedge saja. Jadi penerapan aplikasi nya itu yang lebih 
penting. Keempat, anak-anak juga membutuhkan variasi, maka 
untuk satu bulan sekali ada yang namanya refreshing/have fun 
sebagai bentuk variasi pembelajaran agar anak juga senang. 
Penulis  :Apakah kegiatan mentoring ini salah satu upaya dalam 
pembentukan karakter pak ? 
Bapak Badrus : Oh iya mbak, karena saya ingin anak-anak itu nantinya bisa 
menjadi seorang pemimpin ke depannya, menjadi anak yang 
disiplin, ibadahnya baik, ahli Al-Qur‟an. 
Penulis  : Karakter apa yang ingin dibentuk melalui kegiatan mentoring ini 
pak ? 
Bapak Badrus : Terdapat 7 karakter yang kami jadikan patokan, meskipun belum 
semuanya tercapai, tetapi setidaknya dengan kegiatan mentoring ini 
dapat membantu dan mengontrol dalam membentuk karakter 
tersebut mbak.  
Penulis  : Bagaimana respon orang tua terkait kegiatan mentoring ini pak ? 
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Bapak Badrus : Berdasarkan pengakuan dari orangtua siswa sangat mendukung 
dengan adanya kegiatan mentoring ini, misalnya pada pembentukan 
akhlak siswa di rumah, siswa juga sudah melakukannya yaitu 
membantu orangtua, membersihkan tempat tidur, mencuci piring 
dan lain sebagainya itu terlaksana karena kita juga melakukan 
pemantauan bahwasanya siswa benar-benar melakukan hal 
tersebut. Sehingga, kami mengetahui apakah anak ini sudah disiplin 
atau belum, sudah melakukan ibadah dan melakukan akhlak yang 
baik kepada orangtua, tetangga, dan lingkungannya atau belum. 
Intinya dengan kegiatan mentoring ini sangat membantu 
membentuk karakter maupun akhlak siswa. 
Penulis  :Bagaimana sistem pembelajaran mentoring tersebut, apakah 
menggunakan kurikulum mentoring yang sudah disusun 
sebelumnya pak ? 
Bapak Badrus :  Iya mbak, menggunakan kurikulum 
Penulis  : Apakah ada standar nilai/kualifikasi untuk menjadi mentor, 
apabila ada tolong dijelaskan pak ! 
Bapak Badrus : Iya ada mbak, yaitu beragama islam, dapat membaca Al-Qur‟an, 
minimal hafal juz 30. 
Penulis  : Apakah dampak positif dari kegiatan mentoring bagi siswa ini 
pak ? 
Bapak Badrus : Ya itu tadi mbak dari segi ibadah dan akhlak siswa ada kemajuan 
Penulis  : Perubahan seperti apakah yang dialami siswa setelah mengikuti 
kegiatan mentoring ini pak ? 
Bapak Badrus : Sejauh ini yang saya lihat siswa menjadi lebih disiplin, ibadah nya 
lebih rajin, dan akhlak siswa juga ada peningkatan mbak. 
Penulis  : Apakah harapan Bapak sebagai kepala sekolah dengan adanya 
kegiatan mentoring, khususnya untuk siswa ? 
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Bapak Badrus : Ya seperti yang sudah saya jelaskan tadi mbak, bahwasanya 
supaya anak bisa mencapai sesuai dengan tujuan sekolah dan 
membentuk 7 karakter yang telah ditetapkan tadi, agar nantinya 
siswa itu menjadi anak yang disiplin, ibadahnya baik, ahli Al-
Qur‟an, dan menjadi seorang pemimpin ke depannya, seperti 
julukan sekolah kami ini yaitu sekolah presiden, maksudnya 
adalah prestatif, islami, disiplin, dan juga nyaman. 
Penulis : Baik, terima kasih pak sudah bersedia meluangkan waktunya 
untuk saya wawancara. Kalau begitu saya sekalian meminta ijin 
untuk melihat-lihat sekolah dan kegiatan mentoring nggih pak. 
Assalamu‟alaikum 
Bapak Badrus : Iya mbak silahkan. Wa‟alaikumsalam. 
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FIELD NOTE WAWANCARA 
 
Kode  : W.002 
Hari/Tanggal : Kamis, 10 Januari 2019 
Waktu  : Pukul 11.00 WIB 
Tema  : Implementasi Kegiatan Mentoring Putri Kelas VB 
Informan : Ibu Siti Rohmiyatun, S.Sos 
Tempat  : Ruang Kelas VB 
 Pada hari Kamis, 10 Januari 2019 pukul 11.00 WIB saya sampai di SDIT 
Insan Cendekia Teras Boyolali, dan sesampainya disana saya langsung menuju ke 
ruang guru untuk bertemu dengan Bu Siti, karena sudah janjian sebelumnya dan 
meminta ijin untuk melakukan wawancara dengan beliau. 
Penulis  : Assalamu‟alaikum 
Bu Siti  : Wa‟alaikumsalam 
Penulis : Mohon maaf mengganggu waktunya sebentar bu, perkenalkan 
nama saya Sucia Ani Safaroh dari mahasiswi IAIN Surakarta 
yang sedang melakukan penelitian skripsi terkait kegiatan 
mentoring, disini saya ingin meminta ijin untuk melakukan 
wawancara dengan ibu tentang kegiatan mentoring putri di kelas 
VA . 
Bu Siti  : Oh iya mbak silahkan 
Penulis  : Sebelumnya ini dengan Ibu siapa ? 
Bu Siti : Nama saya Siti Rohmiyatun mbak, panggil saja Bu Siti. Kira-kira 
apa yang bisa saya bantu mbak ? 
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Penulis  : Jadi begini bu, disini saya sedang melakukan penelitian skripsi 
yaitu tentang implementasi kegiatan mentoring khususnya 
kegiatan mentoring di kelas V bu. 
Bu Siti : Oh begitu, ya silahkan mbak sekiranya ada yang mau ditanyakan 
silahkan ditanyakan  
Penulis  :Baik bu. Sudah berapa lama kegiatan mentoring ini dilaksanakan ? 
Bu Siti  : kurang lebih 2,5 sampai 3 tahun mbak. 
Penulis  : Menurut Bapak/Ibu apa pengertian dari mentoring itu ? 
Bu Siti : Mentoring itu sebenarnya bertujuan untuk membentengi dan 
menghindari diri dari terjangkitnya wabah “cinta”, dan dijadikan 
sebagai wadah antara siswa dan guru untuk sharing baik itu 
permasalahan siswa di dalam kelas maupun masalah pribadi 
mereka. Dengan dibentuk mentoring ini siswa menjadi lebih dekat 
dengan guru, apalagi mentoring ini dibentuk secara terpisah 
sehingga siswa tidak malu ketika menceritakan masalah pribadinya 
kepada guru yang sesama jenis. 
Penulis  : Apa tujuan dari mentoring,  apakah dalam rangka membentuk 
karakter siswa ? 
Bu Siti : Iya pasti mbak, dalam rangka membentuk karakter siswa, karena 
di kurikulum 2013 itu lebih menekankan pada karakter anak, 
sehingga karakter anak itu bisa dilihat pada kegiatan mentoring, 
disamping ekstra pramuka. Di dalam mentoring itu ada mutabaah, 
jadi untuk memantau dan mengevaluasi shalat lima waktunya 
bagaimana, shalat sunnah nya terlaksana atau tidak, lalu puasa 
sunnah nya 1 minggu berapa kali. Dan bagi siswa yang sudah mulai 
menstruasi, kami memberikan pembelajaran bagaimana cara mandi 
besar dan lain sebagainya. 
Penulis  : Materi apa saja yang Bapak/Ibu sampaikan ? 
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Bu Siti : Untuk materi sudah disiapkan dari pihak sekolah, karena sudah 
ada kurikulum dan jurnalnya juga. Misalnya, materi terkait ibadah, 
siroh, dan lain sebagainya. Sehingga kami sebagai mentor tinggal 
mengikuti dan mempelajari materinya sebelum kegiatan mentoring. 
Penulis  : Karakter-karakter apa saja yang sudah dicapai setelah siswa 
mengikuti kegiatan mentoring ? 
Bu Siti : Menurut saya, memiliki aqidah yang lurus dan melakukan ibadah 
dengan benar. Karena di sekolah ini sendiri dari pelajaran-
pelajarannya dan dalam kegiatan mentoring juga sudah diarahkan 
kesana dengan materi keagamaan, misalnya tentang fiqh, ibadah, 
dan siroh nya. Sedangkan dari segi ibadah nya di SDIT ini juga 
setiap hari diwajibkan melakukan shalat berjamaah yaitu shalat 
dhuhur dan shalat ashar, sholat dhuha, dan ada dzikir sore juga. 
Penulis : Metode apa saja yang Ibu terapkan dalam kegiatan mentoring ? 
Bu Siti : Metode yang sering digunakan ada ceramah, diskusi. Jadi mulai 
dari pembukaan, membaca Al-Qur‟an bergantian, mutabaah isi 
surat, menyampaikan materi yang sudah disediakan. Ada juga 
metode diskusi, apabila dalam kehidupan sehari-hari ada hal-hal 
yang belum anak-anak ketahui bisa kita bahas dengan diskusi 
bersama. 
Penulis  :Bagaimana sistem pembelajaran mentoring tersebut, apakah 
menggunakan kurikulum mentoring yang sudah disusun 
sebelumnya ? 
Bu Siti : Iya, ada mbak.  
Penulis  : Mengapa kegiatan mentoring ini dibentuk dalam kelompok secara 
terpisah antara putra dan putri ? 
Bu Siti : Karena, dengan sistem terpisah adalah satu cara mengenalkan 
kepada anak-anak bahwa putra dan putri itu bukan mahrom nya. 
Sehingga dalam kegiatan mentoring itu menjadi lebih kondusif/ 
lebih intim, apabila melihat materinya juga sudah berbeda, 
misalnya fiqh nya putra dan putri itu berbeda. Jadi dalam 
menyampaikan materi nya itu tidak rancu. 
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Penulis  : Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam kegiatan 
mentoring ? 
Bu Siti : a) Faktor pendukung : materinya sudah disediakan, siswa juga 
merespon dengan baik dengan adanya mentoring ini, adanya 
dukungan dari orangtua juga 
b) Faktor penghambat : pengkondisian siswa apalagi ketika shalat 
ashar mbak. 
Penulis  : Apakah kendala yang Bapak/Ibu alami selama menjadi mentor ? 
Bu Siti : Kendala nya ketika mengkondisikan siswa mbak, karena namanya 
anak-anak dunia nya kan masih pengen bermain. 
Penulis  : Adakah kerjasama antara orangtua dengan pihak guru/mentor 
dalam rangka membentuk karakter siswa ? 
Bu Siti : Iya ada mbak. Contohnya ketika siswa mendapatkan tugas hafalan 
surat/ hadis, saya sebagai mentor mengingatkan mereka dan 
orangtua nya juga melalui grup whatsapp. Jadi orangtua juga 
mengetahui tugas-tugas apa yang diberikan guru di sekolah. 
Penulis  : Bagaimana persiapan Bapak/Ibu sebagai mentor ketika akan 
mengisi mentoring ? 
Bu Siti : Persiapannya saya pelajari terlebih dahulu di rumah mbak, jadi 
ketika mentoring tinggal menyampaikan saja.  
Penulis  : Apakah ada standar nilai/kualifikasi untuk menjadi mentor, 
apabila ada jelaskan ! 
Bu Siti : Yang penting dapat membaca dan menulis Al-Quran, menguasai 
materi yang akan disampaikan mbak 
Penulis  : Apakah target yang ingin dicapai dalam pelaksanaan kegiatan 
mentoring ini ? 
Bu Siti : Targetnya mudah-mudahan dapat tercapai karakter-karakter siswa 
seperti yang diharapkan mbak 
Penulis  : Menurut Ibu tugas mentor itu apa saja, yang Ibu ketahui ? 
Bu Siti : Mampu menyampaikan materi dengan baik, berusaha untuk terus 
memberikan inovasi dan teladan yang baik untuk siswa. 
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Penulis  : Strategi apakah yang Ibu lakukan dalam upaya membentuk 
karakter siswa ? 
Bu Siti : Memberikan contoh yang baik dalam kehidupan sehari-hari 
Penulis  : Apakah dampak positif dari kegiatan mentoring bagi siswa bu ? 
Bu Siti : Dampak positifnya anak-anak wawasannya bertambah khususnya 
wawasan keislamannya. 
Penulis  : Selama menjadi mentor, permasalahan siswa apa saja yang sering 
Bapak/Ibu temui dalam kegiatan mentoring, jika ada bagaimana 
cara Bapak/Ibu dalam mengatasi siswa yang memiliki 
permasalahan tersebut ? 
Bu Siti : Ketika ada siswa yang bertengkar karena hal-hal yang sepele 
akhirnya mereka saling bermusuhan. Cara mengatasi nya yaitu 
dengan mempertemukan mereka dan meminta mereka untuk 
menjelaskan permasalahannya sepertia apa, setelah itu meminta 
anak-anak untuk saling memaafkan dengan cara saling berjabat 
tangan. 
Penulis  : Usaha apa saja yang sudah Bapak/Ibu lakukan untuk 
memahamkan dan membentuk karakter siswa melalui mentoring 
ini ? 
Bu Siti : Melalui pembiasaan dan keteladanan yang baik di sekolah, 
sehingga secara otomatis karakter-karakter tersebut akan terbentuk 
dengan sendirinya. 
Penulis  : Bagaimana bentuk evaluasi/penilaian yang Bapak/Ibu lakukan 
dalam setiap kegiatan mentoring ? 
Bu Siti : Penilaiannya biasanya melalui kehadiran siswa, tingkah laku dan 
keaktifan siswa. 
Penulis  : Perubahan seperti apakah yang dialami siswa setelah mengikuti 
kegiatan mentoring ini ? 
Bu Siti : Sejauh ini perubahan yang saya lihat yaitu dari segi ibadah nya 
siswa lebih rajin, dan siswa lebih mandiri mbak. 
Penulis  : Apakah harapan Bapak/Ibu sebagai mentor dengan adanya 
kegiatan mentoring, khususnya untuk siswa ? 
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Bu Siti : Harapannya supaya anak-anak terbiasa melaksanakan kewajiban-
kewajiban sebagai orang muslim dan berguna di masyarakat 
sekitarnya. 
Penulis : Baik, terima kasih Bu sudah bersedia meluangkan waktunya 
untuk saya wawancara. Kalau begitu saya pamit Bu. 
Assalamu‟alaikum 
Bu Siti : Iya mbak sama-sama. Wa‟alaikumsalam. 
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FIELD NOTE WAWANCARA 
 
Kode  : W.003 
Hari/Tanggal : Rabu, 23 Januari 2019 
Waktu  : Pukul 11.00 WIB 
Tema  : Implementasi Kegiatan Mentoring di SDIT Insan Cendekia Teras 
Boyolali  
Informan : Bapak Anwarus Salam 
Tempat  : Ruang Guru  
Pada hari Rabu, 23 Januari 2019 pukul 11.00 WIB saya sampai di SDIT 
Insan Cendekia Teras Boyolali. Setelah itu saya langsung menuju ke ruang guru 
untuk bertemu dengan Bapak Anwarus Salam, namun di ruang guru tersebut 
hanya ada Bu Siti, setelah itu Bu Siti memutuskan untuk memanggilkan Bapak 
Anwarus Salam. Setelah bertemu dengan beliau, saya menjelaskan maksud dan 
tujuan saya yaitu ingin melakukan wawancara terkait kegiatan mentoring di SDIT 
Insan Cendekia ini. 
Penulis  : Assalamu‟alaikum  
Bapak Anwar : Wa‟alaikumsalam 
Penulis : Sebelumnya perkenalkan pak, nama saya Sucia Ani Safaroh dari 
IAIN Surakarta yang melakukan penelitian skripsi tentang  
kegiatan mentoring di SDIT Insan Cendekia Teras Boyolali. 
Mohon maaf ini dengan Bapak siapa ? 
Bapak Anwar : Oh iya mbak, nama saya Anwarus Salam. Panggil saja pak 
Anwar 
Penulis  : Menurut Bapak apa pengertian dari mentoring itu ? 
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Bapak Anwar : Mentoring itu kegiatan pendampingan kepada siswa untuk sama-
smaa menuju kebaikan. 
Penulis  : Apa tujuan dari mentoring,  apakah dalam rangka membentuk 
karakter siswa ? 
Bapak Anwar : Iya memang tujuan utamanya mentoring disitu mbak. Kadang-
kadang siswa karakternya berbeda dan bermacam-macam, karena 
guru kelas sendiri tidak sepenuhnya mampu meng-handle seluruh 
siswa nya, sehinggga kita adakan mentoring ini agar lebih mudah 
dan cepat untuk mencapai karakter-karakter sesuai tujuan sekolah.  
Penulis  : Karakter-karakter apa saja yang sudah dicapai setelah siswa 
mengikuti kegiatan mentoring ? 
Bapak Anwar : Kalau karakternya sebenarnya mengacu pada standar kompetensi 
lulusan SDIT Insan Cendekia ini mbak. Jadi tidak semua karakter-
karakter itu dapat tercapai dengan mudah dan cepat. 
Penulis : Metode apa saja yang Ibu terapkan dalam kegiatan mentoring ? 
Bu Siti : Metode nya tergantung dari masing-masing mentor ya mbak. 
Karena masing-masing memiliki metode sendiri-sendiri. 
Penulis  :Bagaimana sistem pembelajaran mentoring tersebut, apakah 
menggunakan kurikulum mentoring yang sudah disusun 
sebelumnya ? 
Bu Siti : Iya, ada mbak.  
Penulis  : Mengapa kegiatan mentoring ini dibentuk dalam kelompok secara 
terpisah antara putra dan putri ? 
Bu Siti : Pertama karena karakter putra dan putri itu sudah jelas berbeda ya 
mbak. Kedua, masalah penanganan putra dan putri juga berbeda. 
Ketiga, karena anak-anak sudah besar ya sudah harus dipisahkan. 
Penulis  : Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam kegiatan 
mentoring ? 
Bu Siti : a) Faktor pendukung : Pertama, orang tua mbak.. Kedua adalah 
kemauan anak itu sendiri, karena ada sebagian siswa yang enjoy 
dengan mengikuti pembelajaran di sekolah dibandingkan bermain 
di rumah bersama teman-temannya, begitupun sebaliknya mbak. 
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b) Faktor penghambat : Pertama, terkadang ketika mentoring ada 
juga orangtua yang menjemput anaknya pulang. Kedua, diri saya 
sendiri mbak, karena terkait wawasan dan cara penyampaian 
materi masing-masing mentor itu berbeda. 
Penulis  : Apakah kendala yang Bapak alami selama menjadi mentor ? 
Bapak Anwar : Kendala nya yaitu ketika mengkondisikan siswa untuk 100% 
masuk ke kelas itu sedikit susah mbak. 
Penulis  : Adakah kerjasama antara orangtua dengan pihak guru/mentor 
dalam rangka membentuk karakter siswa ? 
Bapak Anwar : Iya ada mbak, karena orangtua salah satu pendukung juga  
Penulis  : Bagaimana persiapan Bapak sebagai mentor ketika akan mengisi 
mentoring ? 
Bapak Anwar : Persiapannya harus mempelajari dan memahami terlebih dahulu 
materi yang akan disampaikan mbak.  
Penulis  : Apakah ada standar nilai/kualifikasi untuk menjadi mentor, 
apabila ada jelaskan ! 
Bapak Anwar : Ketentuan dari sekolah seharusnya ada mbak. Namun ada 
keterbatasan dari kami, sehingga ada juga mentor yang kami 
datangkan dari luar karena kurangnya SDM. 
Penulis  : Apakah target yang ingin dicapai dalam pelaksanaan kegiatan 
mentoring ini ? 
Bapak Anwar : Yang jelas memperbaiki karakter siswa menjadi lebih baik lagi 
mbak. 
Penulis  : Menurut Bapak tugas mentor itu apa saja, yang Bapak ketahui ? 
Bapak Anwar : Pertama, memberikan materi. Kedua, bagaimana kita memahami 
anak didik kita sendiri supaya kita sebagai guru mengetahui apa 
saja yang perlu kita perbaiki dalam diri siswa. 
Penulis  : Strategi apakah yang Bapak lakukan dalam upaya membentuk 
karakter siswa ? 
Bapak Anwar : Mengingat karakter masing-masing anak itu berbeda-beda. Maka 
strateginya adalah dengan mengenal diri siswa tersebut supaya 
anak tersebut enjoy dengan kita. 
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Penulis  : Apakah dampak positif dari kegiatan mentoring bagi siswa pak ? 
Bapak Anwar : Dampak positifnya wawasannya keislamannya bertambah, karena 
kami rasa mata pelajaran agama itu waktunya kurang, sehingga 
dalam penerapannya kurang tepat. Inilah manfaatnya mentoring, 
menambah wawasan keislaman diluar jam pelajaran. 
Penulis  : Selama menjadi mentor, permasalahan siswa apa saja yang sering 
Bapak temui dalam kegiatan mentoring, jika ada bagaimana cara 
Bapak dalam mengatasi siswa yang memiliki permasalahan 
tersebut ? 
Bapak Anwar : Waktu itu saya pernah melakukan kegiatan mentoring di luar 
sekolah dan anak-anak saya perbolehkan untuk membawa HP, 
karena dari situ saya ingin melihat kejujuran siswa. Setelah selesai 
mentoring, saya cek history di HP anak-anak, dan ternyata ada 2 
orang anak yang membuka situs-situs yang dilarang.  
Penulis  : Usaha apa saja yang sudah Bapak lakukan untuk memahamkan 
dan membentuk karakter siswa melalui mentoring ini ? 
Bapak Anwar : Pertama anak nya dan kedua adalah orangtua nya kita beri tahu. 
Karena kita tidak tahu kebenarannya, sehingga perlu kita 
konfirmasi juga kebenarannya.  
Penulis  : Bagaimana bentuk evaluasi/penilaian yang Bapak lakukan dalam 
setiap kegiatan mentoring ? 
Bapak Anwar : Penilaiannya biasanya melalui amalan yaumiyah siswa itu kami 
cek, karena untuk tes tertulis belum terealisasi di semester ini 
mbak. 
Penulis  : Apakah harapan Bapak sebagai mentor dengan adanya kegiatan 
mentoring, khususnya untuk siswa ? 
Bapak Anwar : Harapannya semoga anak-anak dapat mencapai target karakter-
karakter tadi, meskipun tidak semuanya agar siswa itu terarah dan 
tidak salah jalan. 
Penulis : Baik, terima kasih pak sudah bersedia meluangkan waktunya 
untuk saya wawancara. Assalamu‟alaikum 
Bapak Anwar : Iya mbak sama-sama. Wa‟alaikumsalam. 
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FIELD NOTE WAWANCARA 
 
Kode  : W.004 
Hari/Tanggal : Kamis, 23 Januari 2019 
Waktu  : Pukul 11.15 WIB 
Tema  : Implementasi Kegiatan Mentoring di SDIT Insan Cendekia Teras 
Boyolali  
Informan : Affifah (Siswa putri Kelas VB) 
Tempat  : Ruang Guru 
Penulis : Assalamu‟alaikum adek. Perkenalkan nama kakak Sucia Ani Safaroh 
dari IAIN Surakarta, disini kakak sedang melakukan penelitian skripsi 
tentang kegiatan mentoring khususnya di kelas V. Nah, kali ini kakak 
meminta waktu adek sebentar untuk wawancara boleh ndak ? 
Affifah  : Wa‟alaikum salam. Iya bolek kak. 
Penulis : Oh iya sebelumnya perkenalan dulu ya dek 
Affifah  : Perkenalkan nama saya Affifah dari kelas VB.  
Penulis  : Oh iya dek. Langsung saja ke pertanyaan pertama ya dek 
Affifah  : Iya kak 
Penulis  : Apakah yang menjadi motivasi kalian untuk mengikuti kegiatan 
mentoring ? 
Affifah  : Ya karena, mentoring ini adalah kegiatan wajib kak.  
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Penulis  : Kegiatan apa yang paling kalian sukai dalam kegiatan mentoring ? 
Affifah  : Materinya sama kegiatan have fun kak 
Penulis  : Kegiatan apa yang tidak kalian sukai dalam kegiatan mentoring ? 
Affifah  : Semuanya affifah suka kak. 
Penulis  : Menurut kalian, bagaimana penyampaian materi yang disampaikan oleh 
mentor ? 
Affifah  : Jelas, ringkas kak 
Penulis  : Apakah kesan yang kalian peroleh setelah mengikuti kegiatan 
mentoring? 
Affifah  : 
Penulis  : Apakah perubahan yang kalian rasakan setelah mengikuti kegiatan 
mentoring ? 
Affifah  : Makin banyak ilmu 
Penulis  : Menurut kalian, apakah mentoring itu penting untuk diikuti ? 
Affifah  : Penting, karena tambah ilmu kak 
Penulis  : Apakah selama kegiatan mentoring berlangsung, para mentor pernah 
membahas tentang materi di luar materi mentoring ? 
Affifah  : Tidak pernah kak, hanya seputar materi mentoring saja. 
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Penulis  : Apakah para mentor pernah menanyakan masalah akademik/ non 
akademik kalian ? 
Affifah  : Pernah kak, karena kita juga sering curhat masalah yang kita alami 
kepada mentor 
Penulis  : Apakah para mentor pernah mengajarkan sopan santun kepda otang tua 
dan guru ? 
Affifah  : Pernah, tentang bagaimana cara berkata yang baik, cara menghormati 
kedua orangtua 
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FIELD NOTE WAWANCARA 
 
Kode  : W.005 
Hari/Tanggal : Kamis, 23 Januari 2019 
Waktu  : Pukul 11.25 WIB 
Tema  : Implementasi Kegiatan Mentoring di SDIT Insan Cendekia Teras 
Boyolali  
Informan : Ghenaya Gaceya (Siswa putri Kelas VB) 
Tempat  : Ruang Guru 
Penulis   : Assalamu‟alaikum adek. Perkenalkan nama kakak Sucia Ani 
Safaroh dari IAIN Surakarta, disini kakak sedang melakukan 
penelitian skripsi tentang kegiatan mentoring khususnya di kelas 
V. Nah, kali ini kakak meminta waktu adek sebentar untuk 
wawancara boleh ndak ? 
Ghenaya  : Wa‟alaikum salam. Iya bolek kak. 
Penulis   : Oh iya sebelumnya perkenalan dulu ya dek 
Affifah    : Perkenalkan nama saya Ghenaya Gaceya, dipanggil Naya dari 
kelas VB.  
Penulis    : Oh iya dek. Langsung saja ke pertanyaan pertama ya dek 
Ghenaya   : Iya kak 
Penulis    : Apakah yang menjadi motivasi kalian untuk mengikuti kegiatan 
mentoring ? 
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Ghenaya : Ya karena ingin tambah ilmu saja kak 
Penulis   : Kegiatan apa yang paling kalian sukai dalam kegiatan mentoring? 
Ghenaya : Kegiatan have fun kak. Kegiatannya itu kadang memasak, 
berenang dan lain-lain. 
Penulis   : Kegiatan apa yang tidak kalian sukai dalam kegiatan mentoring ? 
Ghenaya : Tidak ada kak. 
Penulis  :Menurut kalian, bagaimana penyampaian materi yang 
disampaikan oleh mentor ? 
Ghenaya  : Jelas dan seru  
Penulis  : Apakah kesan yang kalian peroleh setelah mengikuti kegiatan 
mentoring? 
Ghenaya : Kesannya kegiatan mentoring ini lebih banyak senangnya 
Penulis  : Apakah perubahan yang kalian rasakan setelah mengikuti 
kegiatan mentoring ? 
Ghenaya  : Makin banyak ilmu, dari segi ibadah meningkat, dan saya merasa 
diri  saya lebih baik dari sebelumnya kak. 
Penulis   : Menurut kalian, apakah mentoring itu penting untuk diikuti ? 
Ghenaya : Ya penting kak, karena menyenangkan 
Penulis  : Apakah selama kegiatan mentoring berlangsung, para mentor 
pernah membahas tentang materi di luar materi mentoring ? 
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Ghenaya : Tidak pernah kak 
Penulis  : Apakah para mentor pernah menanyakan masalah akademik/ non 
akademik kalian ? 
Ghenaya : Pernah kak.  
Penulis  : Apakah para mentor pernah mengajarkan sopan santun kepada 
orang tua dan guru ? 
Ghenaya : Pernah, tentang bagaimana bersikap sopan dengan guru, orangtua, 
ketika meminta uang dengan orangtua juga harus dengan cara yang 
sopan dan kata-kata yang baik. 
Penulis : Baik. Terima kasih ya dek atas waktunya dan bersedia untuk di 
wawancara 
Ghenaya : Iya kak sama-sama 
Penulis  : Assalamu‟alaikum 
Ghenaya : Wa‟alaikum salam 
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FIELD NOTE WAWANCARA 
 
Kode  : W.006 
Hari/Tanggal : Kamis, 4 April 2019 
Waktu  : Pukul 15.00 WIB 
Tema  : Implementasi Kegiatan Mentoring Putri Kelas VA  
Informan : Ibu Rezza Restyana 
Tempat  : Ruang Kelas VA 
 Pada hari Kamis, 4 April 2019 pukul 14.30 WIB saya sampai di SDIT 
Insan Cendekia Teras Boyolali, dan sesampainya disana saya meminta ijin kepada 
kepala sekolah untuk melakukan observasi sekaligus wawancara dengan mentor 
putri kelas VA. Kemudian setelah mendapatkan ijin, saya menuju ruang kelas VA 
untuk bertemu dengan mentor putri kelas VA yaitu Bu Rezza dan meminta ijin 
untuk melakukan observasi dan wawancara dengan beliau. 
Penulis  : Assalamu‟alaikum 
Bu Rezza : Wa‟alaikumsalam 
Penulis : Mohon maaf mengganggu waktunya sebentar bu, perkenalkan 
nama saya Sucia Ani Safaroh dari mahasiswi IAIN Surakarta 
yang sedang melakukan penelitian skripsi terkait kegiatan 
mentoring, disini saya ingin meminta ijin untuk melakukan 
observasi sekaligus wawancara dengan ibu setelah mentoring 
nanti selesai. 
Bu Rezza : Oh iya mbak silahkan 
Penulis  : Sebelumnya ini dengan Ibu siapa ? 
Bu Rezza : Nama saya Rezza Restyana mbak, panggil saja Bu Rezza. Kira-
kira apa yang bisa saya bantu mbak ? 
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Penulis  : Jadi begini bu, disini saya sedang melakukan penelitian skripsi 
yaitu tentang implementasi kegiatan mentoring khususnya 
kegiatan mentoring di kelas V bu. 
Bu Rezza : Oh begitu, ya silahkan mbak sekiranya ada yang mau ditanyakan 
silahkan ditanyakan  
Penulis  :Baik bu  
Penulis  : Sudah berapa lama kegiatan mentoring ini dilaksanakan ? 
Bu Rezza  : Kalau mulai dilaksanakannya saya kurang tahu mbak karena saya 
disini juga mentor baru menggantikan mentor yang resign, tetapi 
mentoring ini diwajibkan mulai dari kelas IV sampai kelas VI. 
Penulis  : Menurut Bapak/Ibu apa pengertian dari mentoring itu ? 
Bu Rezza : Mentoring merupakan suatu kegiatan yang berada di luar mata 
pelajaran/ekstrakurikuler, dimana sekumpulan/sekelompok anak-
anak dengan usia yang setara dengan tujuan untuk membentuk 
karakter. Di dalam mentoring terdiri dari kegiatan belajar yang diisi 
dengan materi keislaman dan ada have fun nya juga, sehingga 
siswa tidak mudah bosan, misalnya ada kegiatan memasak 
bersama, berenang, memanah, dan lain sebagainya. 
Penulis  : Apa tujuan dari mentoring,  apakah dalam rangka membentuk 
karakter siswa ? 
Bu Rezza : Ya, dalam rangka membentuk karakter siswa, karena kalau hanya 
di kelas saja itu kadang-kadang hanya untuk pelajaran saja, 
sehingga waktunya tidak cukup/terbatas. Dan disinilah tujuan 
diadakannya mentoring yaitu agar siswa dapat berinteraksi dengan 
teman sebaya nya, misalnya dapat saling berdiskusi, saling 
memberikan motivasi, dan saling mengingatkan. Karena, dengan 
mentoring ini tidak hanya membentuk karakter saja tetapi 
keislamannya juga, misalnya saling mengingatkan apabila ada 
temannya yang malas mengaji, malas sholat,malas tilawah dan lain 
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sebagainya. Sedangkan dari segi ibadahnya juga kami evaluasi di 
kegiatan mentoring ini, yaitu dengan cara membiasakan diri sejak 
kecil, misalnya sholat sunnah dan puasa sunnah. 
Penulis  : Materi apa saja yang Bapak/Ibu sampaikan ? 
Bu Rezza : Untuk materi sudah disiapkan dari pihak sekolah, karena sudah 
ada kurikulum dan jurnalnya juga. Misalnya, materi terkait ibadah, 
siroh, dan lain sebagainya. Sehingga kami sebagai mentor tinggal 
mengikuti dan mempelajari materinya sebelum kegiatan mentoring. 
Penulis  : Karakter-karakter apa saja yang sudah dicapai setelah siswa 
mengikuti kegiatan mentoring ? 
Bu Rezza : Menurut saya, memiliki aqidah yang lurus dan melakukan ibadah 
dengan benar. Karena di sekolah ini sendiri dari pelajaran-
pelajarannya dan dalam kegiatan mentoring juga sudah diarahkan 
kesana dengan materi keagamaan, misalnya tentang fiqh, ibadah, 
dan siroh nya. Sedangkan dari segi ibadah nya di SDIT ini juga 
setiap hari diwajibkan melakukan shalat berjamaah yaitu shalat 
dhuhur dan shalat ashar, sholat dhuha, dan ada dzikir sore juga. 
Penulis : Metode apa saja yang Ibu terapkan dalam kegiatan mentoring ? 
Bu Rezza : Metode yang sering digunakan yaitu ceramah, diskusi, games, 
diskusi outdoor, tanya jawab. Dalam penyampaian materi juga 
tidak harus dilakukan di dalam kelas, kadang-kadang juga saya ajak 
anak-anak keluar untuk jalan-jalan melihat lingkungan sekitar. 
Penulis  :Bagaimana sistem pembelajaran mentoring tersebut, apakah 
menggunakan kurikulum mentoring yang sudah disusun 
sebelumnya ? 
Bu Rezza : Ya, seperti yang saya katakan tadi bahwa mentoring ini sesuai 
dengan kurikulum dari sekolah yang sudah dipersiapkan terlebih 
dahulu. 
Penulis  : Mengapa kegiatan mentoring ini dibentuk dalam kelompok secara 
terpisah antara putra dan putri ? 
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Bu Rezza : Karena, dengan sistem terpisah adalah satu cara mengenalkan 
kepada anak-anak bahwa putra dan putri itu bukan mahrom nya. 
Sehingga dalam kegiatan mentoring itu menjadi lebih kondusif/ 
lebih intim, apabila melihat materinya juga sudah berbeda, 
misalnya fiqh nya putra dan putri itu berbeda. Jadi dalam 
menyampaikan materi nya itu tidak rancu. 
Penulis  : Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam kegiatan 
mentoring ? 
Bu Rezza : a) Faktor pendukung : kalau disini itu materinya sudah disiapkan 
ya mbak, jadi lebih enak kita tinggal mempelajari materinya, 
sesampainya di sekolah kita tinggal menyampaikan saja. 
b) Faktor penghambat : kadang-kadang jam nya sering berubah/ 
kurang kondusif, dan dalam pengkondisian siswa setelah shalat 
ashar sedikit kesulitan, karena fikiran mereka setelah shalat ashar 
itu pulang. 
Penulis  : Apakah kendala yang Bapak/Ibu alami selama menjadi mentor ? 
Bu Rezza : Mungkin salah satunya, jarak tempuh dari rumah ke sekolah ya 
mbak, karena saya kos.  
Penulis  : Adakah kerjasama antara orangtua dengan pihak guru/mentor 
dalam rangka membentuk karakter siswa ? 
Bu Rezza : Pasti ada mbak, contohnya komunikasi lewat grup whatsapp, 
karena setiap mentor pasti memiliki grup dengan orangtua dan 
siswa, apalagi ketika ada kegiatan have fun itu pasti antara mentor 
dan orangtua itu melakukan komunikasi terkait sistem antar jemput 
siswa. Jadi seminggu sebelum have fun itu saya melakukan 
konsolidasi terlebih dahulu dengan siswa terkait keinginan mereka 
have fun dimana, sehingga nanti lebih mudah mengkomunikasikan 
antara mentor, wali kelas, orangtua dan siswa. Sedangkan, dalam 
hal karakter, orangtua itu menjadi pendukung apapun yang anak-
anak lakukan dalam kegiatan mentoring, misalnya dalam mentoring 
setiap anak bergiliran membawa snack, jadi itu juga termasuk salah 
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satu pembentukan karakter yaitu kedisiplinan, dan saling 
memberikan rezeki/hadiah kepada sesamnya. 
Penulis  : Bagaimana persiapan Bapak/Ibu sebagai mentor ketika akan 
mengisi mentoring ? 
Bu Rezza : Pertama, persiapan materi yaitu dengan mempelajari terlebih 
dahulu, baik dari buku pendukungnya. Kedua, apabila saya ingin 
melakukan games, maka harus mempersiapkan media nya terlebih 
dahulu, sehingga tidak kesulitan mencari media ketika di sekolah. 
Penulis  : Apakah ada standar nilai/kualifikasi untuk menjadi mentor, 
apabila ada jelaskan ! 
Bu Rezza : Yang pasti dapat membaca dan menulis, pernah mengikuti 
mentoring, lancar baca tulis Al-Quran, memiliki progress hafalan 
Al-Quran. 
Penulis  : Apakah target yang ingin dicapai dalam pelaksanaan kegiatan 
mentoring ini ? 
Bu Rezza : Targetnya mudah-mudahan dengan adanya mentoring ini anak-
anak dapat lebih berinteraksi dengan teman-temannya, dapat saling 
memahami sifat/karakter masing-masing orang, dapat menghargai 
dan menyayangi saudaranya, lebih aktif ketika mentoring. 
Harapannya setelah lulus dari SDIT ini dapat menjadi da‟i, karena 
input dari SDIT ini adalah dakwah, maka diharapkan output nya 
juga dapat ke dakwah juga. 
Penulis  :Menurut Ibu tugas mentor itu apa saja, yang Ibu ketahui ? 
Bu Rezza :Harus memahami materi, dapat mengkondisikan kelompok 
mentoring, saling mengingatkan dan berusaha memberi contoh. 
Penulis  : Strategi apakah yang Ibu lakukan dalam upaya membentuk 
karakter siswa ? 
Bu Rezza : Memberikan contoh dan penerapan yang riil dalam kehidupan 
sehari-hari, sehingga apa yang kita sampaikan dapat dipahami. 
Penulis  : Apakah dampak positif dari kegiatan mentoring bagi siswa bu ? 
Bu Rezza : Dampak positifnya seperti yang saya ungkapkan diawal tadi ya 
mbak. 
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Penulis  : Selama menjadi mentor, permasalahan siswa apa saja yang sering 
Bapak/Ibu temui dalam kegiatan mentoring, jika ada bagaimana 
cara Bapak/Ibu dalam mengatasi siswa yang memiliki 
permasalahan tersebut ? 
Bu Rezza : Ya itu tadi mbak ketika have fun saya sering pusing mbak, karena 
masing-masing anak memiliki keinginan yang berbeda, sehingga 
sulit jika harus mengerucutkan keinginan anak-anak. Jadi, saya 
lebih memberikan penekanan kepada siswa yaitu dengan cara 
memberikan batas waktu, mereka mendiskusikan keinginan 
mereka, setelah itu diinfokan kepada saya, sehingga masalah 
tersebut cepat selesai.  
Penulis  : Usaha apa saja yang sudah Bapak/Ibu lakukan untuk 
memahamkan dan membentuk karakter siswa melalui mentoring 
ini ? 
Bu Rezza : Menurut saya, usaha memahamkan dan membentuk karakter 
siswa itu secara spontan, jadi lebih kepada tingkah laku/kebiasaan-
kebiasaan dalam kegiatan mentoring, sehingga secara otomatis 
karakter-karakter tersebut akan terbentuk dengan sendirinya. 
Penulis  : Bagaimana bentuk evaluasi/penilaian yang Bapak/Ibu lakukan 
dalam setiap kegiatan mentoring ? 
Bu Rezza : Penilaiannya seperti ekstra yang lainnya ya mbak, kalau saya 
lebih suka memberikan skor A,B, atau C, atau bisa juga melalui 
kehadiran siswa, dan tingkah laku ketika mentoring. 
Penulis  : Perubahan seperti apakah yang dialami siswa setelah mengikuti 
kegiatan mentoring ini ? 
Bu Rezza : Perubahan yang saya lihat yaitu dari segi ibadah siswa dalam 
kehidupan sehari-hari mbak. Insya Allah mereka juga sudah ada 
kemajuan, misalnya dalam melaksanakan shalat sunnah yaitu 
tahajud dan dhuha. 
Penulis  : Apakah harapan Bapak/Ibu sebagai mentor dengan adanya 
kegiatan mentoring, khususnya untuk siswa ? 
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Bu Rezza : Harapannya seperti yang saya ungkapkan sebelumnya mbak, 
bahwa mudah-mudahan dengan adanya mentoring ini anak-anak 
dapat lebih berinteraksi dengan teman-temannya, dapat saling 
memahami sifat/karakter masing-masing orang, dapat menghargai 
dan menyayangi saudaranya, lebih aktif ketika mentoring. 
Harapannya setelah lulus dari SDIT ini dapat menjadi da‟i, karena 
input dari SDIT ini adalah dakwah, maka diharapkan output nya 
juga dapat ke dakwah juga. 
Penulis : Baik, terima kasih Bu sudah bersedia meluangkan waktunya 
untuk saya wawancara. Kalau begitu saya pamit Bu. 
Assalamu‟alaikum 
Bu Rezza : Iya mbak sama-sama. Wa‟alaikumsalam. 
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FIELD NOTE WAWANCARA 
 
Kode  : W.007 
Hari/Tanggal : Kamis, 2 Mei 2019 
Waktu  : Pukul 16.30 WIB 
Tema  : Implementasi Kegiatan Mentoring di SDIT Insan Cendekia Teras 
Boyolali  
Informan : Bapak Lulut Julianto 
Tempat  : Ruang Tunggu Tamu 
Pada hari Kamis, 2 Mei 2019 pukul 14.30  WIB, saya sampai di SDIT 
Insan Cendekia Teras Boyolali. Setelah itu saya menuju ke ruang TU untuk 
meminta ijin wawancara dengan mentor putra kelas V. Kemudian diberitahu oleh 
Bu Ika  bahwasannya mentoring putra ada di masjid. Akhirnya saya langsung 
meunju ke masjid untuk bertemu dengan mentor yang mengajar mentoring di 
kelas V, namun pada saat itu mentoring sudah dimulai, lalu saya memutuskan 
untuk menunggu sampai mentoring nya selesai untuk meminta ijin melakukan 
wawancara dengan mentor putra. 
Penulis  : Assalamu‟alaikum  
Bapak Lulut : Wa‟alaikumsalam 
Penulis : Sebelumnya perkenalkan pak, nama saya Sucia Ani Safaroh dari 
IAIN Surakarta yang melakukan penelitian skripsi tentang  
kegiatan mentoring di SDIT Insan Cendekia Teras Boyolali. 
Mohon maaf ini dengan Bapak siapa ? 
Bapak Lulut : Oh iya mbak, nama saya Lulut Julianto. Panggil saja pak Lulut 
mentor putra kelas VB  
Penulis  : Menurut Bapak apa pengertian dari mentoring itu ? 
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Bapak Lulut : Menurut saya, mentoring itu bentuk dari pembinaan siswa yaitu di 
bentuk dari kegiatan spiritual nya, dan juga moralnya. Dari 
spiritualnya siswa diberikan  materi pendalaman selain materi yang 
ada di sekolah, yaitu materi keagamaan, bianya disisipi dengan 
kisah-kisah para Nabi, dan orang-orang sholeh yang menjadi 
panutan, mislalnya kisah Salman Al-Faritsi. Kemudian dari sisi 
moral, kita berikan materi terkait adab sesama teman, dan adab 
dalam menuntut ilmu. 
Penulis  : Apa tujuan dari mentoring,  apakah dalam rangka membentuk 
karakter siswa ? 
Bapak Lulut : Iya tujuan dari mentoring itu untuk membentengi diri siswa dari 
kegiatan-kegiatan yang kurang bermanfaat, karena biasanya setelah 
pulang sekolah siswa itu cenderung hanya bermain dengan 
temannya. Oleh karena itu di SDIT Insan Cendekia ini diadakan 
kegiatan mentoring setiap hari Kamis, bertujuan untuk lebih bisa 
dikontrol dari pengembangan karakter nya. 
Penulis  : Materi apa saja yang Bapak sampaikan ? 
Bapak Lulut : Untuk materinya ya itu tadi mbak, terkait materi keislaman, adab 
sesama teman, akhlak, ibadah, dan lain-lain. Sedangkan materi 
mentoring hari ini tadi adalah tentang memaknai Ramadhan, karena 
anak-anak yang menginginkan untuk disampaikan materi tersebut 
mengingat sebentar lagi sudah memasuki bulan Ramadhan. 
Penulis  : Karakter-karakter apa saja yang sudah dicapai setelah siswa 
mengikuti kegiatan mentoring ? 
Bapak Lulut : Kalau mengacu pada standar kompetensi lulusan di SDIT ini yang 
mengarah pada karakter siswa diantaranya yaitu melakukan ibadah 
yang benar karena di SDIT ini kan ada kegiatan sholat jumat juga, 
lalu berkepribadian matang dan berakhlak mulia, menjadi pribadi 
yang bersungguh-sungguh, disiplin, dan mampu mengendalikan 
diri, memiliki kemampuan membaca, menghafal, dan memahami 
Al-Quran dengan baik, serta memiliki wawasan yang luas, karena 
yang dibahas di mentoring ini adalah materi di luar mata pelajaran. 
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Jadi sampai saat ini di mentoring saya lebih ditekankan pada 
karakter itu mbak. 
Penulis : Metode apa saja yang Ibu terapkan dalam kegiatan mentoring ? 
Bapak Lulut : Metode nya sering digunakan saat ini adalah metode ceramah, 
metode drill, metode tanya jawab. 
Penulis  :Bagaimana sistem pembelajaran mentoring tersebut, apakah 
menggunakan kurikulum mentoring yang sudah disusun 
sebelumnya ? 
Bu Siti : Iya, sudah disusun mbak. Jadi mulai dari materi, jadwal, 
kelompok nya sudah disusun dari awal  
Penulis  : Mengapa kegiatan mentoring ini dibentuk dalam kelompok secara 
terpisah antara putra dan putri ? 
Bapak Lulut : Karena, untuk memberikan pengertian kepada seluruh siswa 
bahwa siswa putra dan putri itu bukan mahrom nya. 
Penulis  : Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam kegiatan 
mentoring ? 
Bapak Lulut : a) Faktor pendukung : Dilihat dari fasilitas nya sudah 
mendukung dan disediakan dari sekolahan. 
b) Faktor penghambat : Terkadang siswa itu sulit untuk diajak 
serius, karena dunia anak itu cenderung ke bermain, jadi ketika 
kegiatan mentoring siswa itu inginnya main terus 
Penulis  : Apakah kendala yang Bapak alami selama menjadi mentor ? 
Bapak Anwar : Kendala nya itu ketika mengkondisikan siswa. Karena mungkin 
siswa juga sudah merasa capek dengan materi di kelas sejak pagi. 
Penulis  : Adakah kerjasama antara orangtua dengan pihak guru/mentor 
dalam rangka membentuk karakter siswa ? 
Bapak Anwar : Iya ada mbak, karena orangtua salah satu pendukung juga  
Penulis  : Bagaimana persiapan Bapak sebagai mentor ketika akan mengisi 
mentoring ? 
Bapak Anwar : Persiapannya harus mempelajari dan memahami terlebih dahulu 
materi yang akan disampaikan mbak.  
167 
 
 
 
Penulis  : Apakah ada standar nilai/kualifikasi untuk menjadi mentor, 
apabila ada jelaskan ! 
Bapak Lulut : Yang pasti beragama islam, dapat membaca Al-Quran dan 
mengetahui hukum bacaan Al-Quran, hafal minimal juz 30. 
Penulis  : Apakah target yang ingin dicapai dalam pelaksanaan kegiatan 
mentoring ini pak ? 
Bapak Lulut: Targetnya yang pasti membentuk karakter siswa agar lebih beriman 
dan bertakwa, kemudian membekali siswa agara menjadi insan 
yang lebih baik. 
Penulis  : Menurut Bapak tugas mentor itu apa saja, yang Bapak ketahui ? 
Bapak Lulut : Tugas mentor secara umum, membersamai dan membimbing 
siswa dalam kegiatan mentoring agar memahami dan mendalami 
agama islam, membentuk karakter siswa menjadi lebih baik sesuai 
Al-Quran dan As-sunnah. 
Penulis  : Strategi apakah yang Bapak lakukan dalam upaya membentuk 
karakter siswa ? 
Bapak Lulut : Pertama, kedisiplinan. Jadi ketika waktu nya masuk ya harus 
masuk, waktunya shalat ya harus segera shalat, sedangkan untuk 
bermain itu ada waktunya sendiri. 
Penulis  : Apakah dampak positif dari kegiatan mentoring bagi siswa pak ? 
Bapak Lulut : Dilihat dari siswanya, siswa lebih rajin, lebih terlihat semangat, 
karena yang awalnya capek tetapi ketika kegiatan mentoring 
menjadi semangat lagi sebagai bentuk refreshing siswa. 
Penulis  : Selama menjadi mentor, permasalahan siswa apa saja yang sering 
Bapak temui dalam kegiatan mentoring, jika ada bagaimana cara 
Bapak dalam mengatasi siswa yang memiliki permasalahan 
tersebut ? 
Bapak Lulut : Seperti yang saya katakan tadi ya mbak. Jadi dalam hal 
pengondisian siswa nya yang lebih susah. 
Penulis  : Usaha apa saja yang sudah Bapak lakukan untuk memahamkan 
dan membentuk karakter siswa melalui mentoring ini ? 
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Bapak Lulut : Pertama, saya memberikan semangat dan motivasi terlebih 
dahulu, terutama tentang semangat belajar dan kedisiplinan dalam 
kegiatan mentoring sebelum dimulai.  
Penulis  : Bagaimana bentuk evaluasi/penilaian yang Bapak lakukan dalam 
setiap kegiatan mentoring ? 
Bapak Lulut : Selama ini paling evaluasi nya terkait setor hafalan surat ataupun 
hadis mbak. 
Penulis  : Apakah harapan Bapak sebagai mentor dengan adanya kegiatan 
mentoring, khususnya untuk siswa ? 
Penulis  : Perubahan seperti apakah yang dialami siswa setelah mengikuti 
kegiatan mentoring ini  pak ? 
Bapak Lulut : Perubahannya terlihat pada kedisiplinannya dan leboh semangat 
dalam mengikuti mentoring. 
Bapak Lulut : Harapan saya dengan adanya kegiatan mentoring ini, menjadikan 
sarana/wadah dalam pembentukan karakter siswa, diharapkan juga 
dapat membentuk soft skill nya, sehingga siswa tida hanya 
mendapatkan pengetahuan saja tetapi juga memiliki ketrampilan di 
luar itu, mungkin bisa menjadi bekal ketika mendaftar ke sekolah 
lain nantinya. Karena setiap kali pertemuan itu ada kegiatan 
kultum, jadi setiap siswa mendapatkan giliran setiap satu kali 
pertemuan satu kali. 
Penulis : Baik, terima kasih pak sudah bersedia meluangkan waktunya 
untuk saya wawancara. Kalau begitu saya pamit pak. 
Assalamu‟alaikum 
Bu Rezza : Iya mbak sama-sama. Wa‟alaikumsalam. 
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Lampiran 3 
FIELD NOTE OBSERVASI 
 
Kode  : O.001 
Hari/Tanggal : Kamis, 4 April 2019 
Waktu  : Pukul 14.30 WIB-selesai 
Objek  : Implementasi Kegiatan Mentoring Putri Kelas VB di SDIT Insan 
Cendekia Teras Boyolali  
Tempat  : Ruang Kelas VB 
observasi pertama, peneliti melakukan observasi mentoring putri di kelas 
VB. Pada saat mentor datang, siswa masih asyik bermain dan berlari kesana 
kemari, sehingga cukup memakan waktu untuk mengkondisikan mentee. Setelah 
mentor mengkondisikan mentee untuk mengikuti kegiatan mentoring, para mentee 
langsung masuk ke dalam kelas, kemudian mentor dan mentee duduk dengan 
membentuk lingkaran. Setelah itu mentor membuka pertemuan dengan 
mengucapkan salam yang kemudian dijawab oleh para mentee. Setelah itu mentor 
bersama siswa mengucapkan basmallah bersama-sama.  
Kegiatan selanjutnya yaitu murajaah secara bersama-sama oleh mentor 
dan mentee. Setelah murajaah selesai kemudian tausiyah yang disampaikan oleh 
salah satu mentee. Setelah  mentee menyampaikan tausiyah, selanjutnya mentor 
menyampaikan materi tentang hadist nawawi, dimana mentor menyampaikan 
beberapa hadist, lalu para mentee menirukan secara bersama-sama. Kemudian 
mentor memberikan tugas kepada mentee untuk menghafalkan salah satu hadist 
tersebut dan disetorkan pada pertemuan selanjutnya.  
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Terakhir, yaitu penutup, dimana bel sudah berbunyi menandakan 
berakhirnya kegiatan mentoring mentor menyimpulkan dan melakukan tanya 
jawab kepada mentee terkait materi yang telah disampaikan, kemudian menutup 
kegiatan mentoring dengan mengucapkan salam dan hamdalah bersama-sama. 
Kemudian mentor mengkondisikan semua mentee menuju ke masjid untuk 
melaksanakan shalat ashar berjamaah.  
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FIELD NOTE OBSERVASI 
  
Kode  : O.002 
Hari/Tanggal : Kamis, 18 April 2019 
Waktu  : Pukul 14.30 WIB-selesai 
Objek  : Implementasi Kegiatan Mentoring Putri Kelas VA di SDIT Insan 
Cendekia Teras Boyolali  
Tempat  : Ruang Kelas VA  
Pada observasi kedua, peneliti melakukan observasi mentoring putri di 
kelas VA. Pada saat mentor datang, siswa masih asyik bermain bola bekel, 
sehingga mentor memutuskan untuk menyita bola bekel tersebut, agar mentee 
dapat  terkondisikan dengan baik. Setelah mentor mengkondisikan mentee untuk 
mengikuti kegiatan mentoring, mentor langsung membuka pertemuan dengan 
mengucapkan salam yang kemudian dijawab oleh para mentee. Setelah itu mentor 
bersama mentee mengucapkan basmallah bersama-sama.  
Kegiatan selanjutnya yaitu murajaah secara bersama-sama oleh mentor 
dan mentee. Setelah murajaah selesai kemudian tausiyah yang disampaikan oleh 
salah satu mentee. Setelah  mentee menyampaikan tausiyah, selanjutnya mentor 
menyampaikan materi tentang kisah Salman Al Faritsi.  
Terakhir, yaitu penutup, dimana bel sudah berbunyi menandakan 
berakhirnya kegiatan mentoring. Sebelum mengakhiri kegiatan mentoring 
tersebut, mentor menyimpulkan dan melakukan tanya jawab kepada mentee 
tentang hikmah yang dapat diambil dari kisah Salman Al Faritsi, dan memberikan 
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kesempatan kepada mentee terkait hal-hal yang belum dipahami, kemudian 
mentor menutup kegiatan mentoring dengan mengucapkan salam dan hamdalah 
bersama-sama. Kemudian mentor mengkondisikan semua mentee menuju ke 
masjid untuk melaksanakan shalat ashar berjamaah.  
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FIELD NOTE OBSERVASI 
 
Kode  : O.003 
Hari/Tanggal : Kamis, 25 April 2019 
Waktu  : Pukul 15.00 WIB- selesai 
Objek  : Implementasi Kegiatan Mentoring Putra Kelas VA di SDIT Insan 
Cendekia Teras Boyolali  
Tempat  : Ruang Kelas  
Pada observasi ketiga, peneliti melakukan observasi mentoring putra di 
kelas VA. Pada saat mentor datang, siswa masih asyik bermain dan berlari kesana 
kemari, sehingga cukup memakan waktu untuk mengkondisikan mentee. Setelah 
mentor mengkondisikan mentee untuk mengikuti kegiatan mentoring, para mentee 
langsung masuk ke dalam kelas. Setelah itu mentor membuka pertemuan dengan 
mengucapkan salam yang kemudian dijawab oleh para mentee. Setelah itu mentor 
bersama siswa mengucapkan basmallah bersama-sama. 
Kegiatan selanjutnya yaitu murajaah secara bersama-sama oleh mentor 
dan mentee. Setelah murajaah selesai kemudian tausiyah yang disampaikan oleh 
salah satu mentee. Setelah  mentee menyampaikan tausiyah, selanjutnya mentor 
menyampaikan materi di papan tulis tentang dendam. Terakhir yaitu penutup, 
dimana bel sudah berbunyi menandakan berakhirnya kegiatan mentoring mentor 
menyimpulkan dan melakukan tanya jawab kepada mentee terkait materi yang 
telah disampaikan, kemudian menutup kegiatan mentoring dengan mengucapkan 
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salam dan hamdalah bersama-sama. Kemudian mentor mengkondisikan semua 
mentee menuju ke masjid untuk melaksanakan shalat ashar berjamaah. 
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FIELD NOTE OBSERVASI 
 
Kode  : O.004 
Hari/Tanggal : Kamis, 2 Mei 2019 
Waktu  : Pukul 15.00 WIB- selesai 
Objek  : Implementasi Kegiatan Mentoring Putra Kelas VB di SDIT Insan 
Cendekia Teras Boyolali  
Tempat  : Masjid SDIT Insan Cendekia Teras Boyolali  
Pada observasi keempat, peneliti melakukan observasi mentoring putra di 
kelas VB yang dilakukan di masjid. Pada saat mentor datang, siswa masih asyik 
bermain bola dan berlari kesana kemari, sehingga cukup memakan waktu untuk 
mengkondisikan mentee. Setelah mentor mengkondisikan mentee untuk mengikuti 
kegiatan mentoring, para mentee langsung menuju ke masjid untuk mengikuti 
kegiatan mentoring. Setelah itu mentor membuka pertemuan dengan 
mengucapkan salam yang kemudian dijawab oleh para mentee. Setelah itu mentor 
bersama mentee mengucapkan basmallah bersama-sama.  
Kegiatan selanjutnya yaitu murajaah secara bersama-sama oleh mentor 
dan mentee. Setelah murajaah selesai kemudian tausiyah yang disampaikan oleh 
salah satu mentee. Setelah  mentee menyampaikan tausiyah, selanjutnya mentor 
menyampaikan materi tentang memaknai Ramadhan, karena mengingat bahwa 
sebentar lagi sudah memasuki bulan Ramadhan. Mentor menyampaikan terkait 
perintah yang wajib dilakukan dan larangan yang tidak boleh dilakukan di bulan 
Ramadhan.  
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Terakhir yaitu penutup, dimana mentor menyimpulkan dan melakukan 
tanya jawab kepada mentee terkait hal-hal yang belum dipahami oleh mentee 
tentang materi yang telah disampaikan. Kemudian mentor menutup kegiatan 
mentoring dengan mengucapkan salam dan hamdalah bersama-sama. Kemudian 
mentor mengkondisikan semua mentee menuju ke masjid untuk melaksanakan 
shalat ashar berjamaah, akan tetapi mentee putra tidak segera mengambil air 
wudhu justru melanjutkan bermain bola di halaman sekolah. Melihat hal tersebut 
salah satu guru membantu mentor yang kesulitan mengkondisikan para mentee 
untuk melakukan shalat ashar. Setelah berhasil mengkondisikan mentee, akhirnya 
para mentee langsung mengambil air wudhu dan shalat ashar berjamaah dan 
melanjutkan dzikir petang bersama mentor.   
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Lampiran 4 
IDENTITAS SEKOLAH 
 
Nama Sekolah : SD Islam Terpadu (SDIT) Insan Cendekia 
Status Sekolah : Sekolah Swasta 
Akreditasi : A 
Tahun Beroperasi : 1 Februari 2009 
Ijin Operasional : Keputusan Kepala Dinas Pendidikan Pemuda dan 
Olah Raga Kabupaten Boyolali No. 
421.1/3037/12/2010 
NPSN : 20361916 
NSS : 102030907034 
Alamat Sekolah : Srigading RT 13 RW 02 Kadireso, Teras, Boyolali 
57372 
Letak Astronomis : 7,5771500 LS   110,6431000 BT 
Jarak ke Pusat 
Kecamatan 
: 10 km 
Jarak ke Pusat 
Kabupaten 
: 17 km 
Telepon : 081802555314 
Website : www.presiden- ic.com 
Email : sditic@gmail.com 
Status Tanah : Milik Sendiri 
Luas Sekolah : 708 m2 
NPWP Sekolah : 02.765.617.2-527.000 
Rekening Sekolah : Bank Jateng No. Rekening 3-026-15111-1 a.n. SDIT 
Insan Cendekia 
Kurikulum 
Sekolah 
: Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dan 
Kurikulum 2013, serta mengacu Kurikulum Jaringan 
Sekolah Islam Terpadu (JSIT) 
Materi Unggulan  : Tahfidh, Bahasa Arab, Baca Tulis Qur‟an 
Ekstrakurikuler :  Wajib : Pramuka, Mentoring, Karawitan 
(Kelas 3) 
 Olah Raga  : Karate, Renang, Futsal, Panahan 
 Akademik : Matematika, IPA, PAI, English 
Conversation 
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Lampiran 9  
DOKUMENTASI 
 
 
Profil sekolah 
 
Wawancara dengan Bapak 
Badrus Zaman (kepala 
sekolah) 
 
 
Mentoring Putri Kelas VA 
 
Wawancara mentor putri 
kelas VA 
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Mentoring putri kelas VB 
 
Wawancara dengan mentor 
putra kelas VB 
 
 
Mentoring putra kelas VB 
 
Wawancara dengan mentor 
putra kelas VA 
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Mentoring putra kelas VA 
 
Kegiatan shalat ashar 
berjama’ah dan dzikir 
bersama 
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Lampiran 10 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 
Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 
Nama lengkap  : Sucia Ani Safaroh 
Tempat/Tanggal lahir : Sukoharjo, 7 Agustus 1997 
Jenis kelamin  : Perempuan 
Agama   : Islam 
Status   : Belum Menikah 
Pekerjaan   : Mahasiswi 
Email   : pakmanhik@gmail.com 
Alamat   : Kranggan Kulon Rt 03/02 Wirogunan, Kartasura 
No. HP  : 0895355766244 
Riwayat Pendidikan 
1. TK Aisyiyah  : Lulus Tahun 2003 
2. SD N Wirogunan 2 : Lulus Tahun 2009 
3. SMP N 2 Sawit  : Lulus Tahun 2012 
4. SMA N 1 Banyudono : Lulus Tahun 2015 
